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Kata Pengantar 


uji dan syukur penulis kepada Allah Swt. yang telah 

memberikan banyak kenikmatan kepada penulis sehingga 

penulis mampu menyelesaikan buku ini. Shalawat dan 
salam kepadajunjungan umat Islam, Nabi Muhammad Saw., yang 
telah memberikan jalan cahaya kepada umat manusia sehingga 
benderang hidayah mampu merasuk ke hati orang-orang yang 
beriman. 

Pembaca yang budiman, shalat fardu lima waktu merupakan 
hal yang harus dikerjakan oleh umat Islam dan tidak boleh 
ditinggalkan. Namun, ternyata di sekitar kita, terutama di 
Indonesia, masih banyak umat Islam yang belum mengetahui 
seluk-beluk shalat fardu dan asal dalam melakukan shalat. Bahkan, 
shalat sering kurang sempurna karena ketidaktahuan tentang hal- 
hal yang harus dilakukan dan harus dihindari dalam shalat. 

Buku ini penulis susun untuk menguraikan berbagai hal 
tentang shalat fardu lima waktu. Ditulis dengan runtut dan gaya 
bahasa yang sederhana, buku ini ditujukan bagi semua kalangan 
yang ingin mempelajari shalat. Selain shalat fardu, buku ini juga 
dilengkapi dengan shalat-shalat sunah, shalat Jumat, dan shalat 


Jenazah serta Gaib. 


Tidak hanya seputar ibadah praktis, buku ini juga dilengkapi 
dengan dalil-dalil dari peribadatan itu sendiri. Oleh karena itu, para 
pembaca sekaligus bisa membaca dalil-dalil dari disyariatkannya 
suatu peribadatan. Dengan demikian, buku ini menyajikan shalat 
besertatatacaranya dan dilengkapi dengan dalil-dalil disyariatkannya 
shalat beserta gerakan-gerakannya. 

Ada beberapa dalil yang sama dalam mendasari berbagai hukum. 
Hal ini menunjukkan bahwa satu dalil dari Al-Guran atau hadis itu 
bisa menjadi dasar dan landasan secara syar'i untuk beberapa hukum. 

Walaupun demikian, barangkali dalam buku ini terdapat 
beberapa kesalahan. Penulis sangat mengharapkan saran dan kritik 
yang membangun untuk penyempurnaan buku ini. Semoga yang 
penulis catatkan dalam buku ini bisa memberikan manfaat kepada 
kita. Amin. 


Penyusun 


Ali Abdullah 
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vIli 


Bagian | 


Tentang Shalat 


PSA Pa Perri 


Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Guran) 
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya, shalat mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya, mengingat Allah 
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kalian kerjakan. (OS Al-'Ankabut 
(29): 45) 





Bab I 
Apa itu Shalat? 


ecara bahasa, arti dari shalat adalah doa. Sementara itu, 

, secara istilah, shalat adalah serangkaian perbuatan ibadah 

berupa gerakan dan bacaan lafal-lafal tertentu yang diawali 

dengan takbiratulihram yang disertakan niat di dalamnya dan 

diakhiri dengan salam. Salah satu dalil pensyariatannya adalah 

sebagaimana yang termaktub dalam OS Al-Bagarah (2) ayat 43 
yang berbunyi: 


GAS aa NASA 1S lala SME ban 


Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang- 


orang yang rukuk. 


Shalat merupakan salah satu hal yang menjadi “bahan 
bangunan” Islam. Artinya, shalat merupakan salah satu ciri 
khas dan karakter dari Islam karena di dalam agama lain tidak 
ada peribadatan yang bernama shalat. Dengan demikian, shalat 
merupakan salah satu dasar bagi tegaknya agama Islam. Dalam 


hal itu, Rasulullah Saw. bersabda: 





OA VI YR TG SUYI 
pa” ea 2 | 4 " - Da 
AI BEN Sg ANA Ala cal Jah, NASA 


"Islam itu dibangun ates lima dasar: (1) kesaksian bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, (2) mendirikan shalat, 
(3) menuneikan zakat, (4) neik haji, dan (5) puasa di bulen Ramadhan.” 
(Muttafag 'alaih) 


Dalam hadis di atas dijelaskan bahwa Islam dibangun atas lima 
dasar yang berupa rukun Islam. Sementara itu, shalat merupakan 
salah satu di antara kelima dasar tersebut. Dengan Demikian, dapat 
disimpulkan bahwa shalat merupakan salah satu dari rukun Islam. 
Pada dasarnya seseorang tidak bisa dikatakan sebagai seorang 
Muslim atau beragama Islam jika tidak mengerjakan shalat karena 
salah satu dasar atau rukunnya tidak dilaksanakan. 

Dalam sejarahnya, perintah shalat turun ketika peristiwa Isra 
Mikraj. Rasulullah Saw. melakukan perjalanan malam hari dari 
Masjidilharam hingga Masjidilaksa. Dari Masjidilaksa tersebut 
kemudian naik ke langit untuk menghadap Allah Swt. Perintah shalat 
pun diberikan oleh Allah Swt. tanpa perantara malaikat, Rasulullah 
Saw. menerima perintah tersebut secara langsung dari Allah. 

Pada awalnya, shalat diperintahkan agar dilakukan sebanyak 
lima puluh kali dalam sehari dan semalam. Namun, pada akhirnya 
Rasulullah Saw. mendapat keringanan sehingga shalat fardu hanya 
sebanyak lima kali dalam sehari dan semalam. 

Salah satu pendapat mengatakan bahwa pengurangan shalat itu 


adalah per lima kali, tetapi ada juga yang mengatakan per sepuluh 


kali. Pada akhirnya, shalat yang wajib hanya lima kali dalam sehari 
dan semalam. Dari awalnya yang lima puluh kali hingga menjadi lima 
kali merupakan pengurangan yang sangat banyak. Namun, nilai lima 
kali tersebut sama dengan lima puluh kali dalam hal kesempurnaan 
maupun jumlah pahala yang akan diterima. 


Rasulullah Saw. bersabda: 
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Ii ab to SR sah TS GA Sei pa 
2 
amal 


AI S3 Ka das 3. at SU 


LI, 


"Allah telah mewajibkan atas umetku pada malem Isra lima puluh keli 
shalat, lalu aku senantiasa bolak-balik kepada-Nya dan aku memohon 
kepada-Nya agar diringankan sehingga Dia menjadikan shalat itu menjadi 


lima kali dalam sehari semalam.” (Muttafag 'elaih) 


Lima kali shalat dalam sehari semalam itu kemudian menjadi 
salah satu dari rukun Islam. Lima shalat wajib alias shalat yang 
hukumnya fardu ain itu adalah shalat Shubuh, Zhuhur, 'Ashar, 
Maghrib, dan Isya. 

Shalat Shubuh dikerjakan dua rakaat. Waktunya adalah dari terbit 
fajar di ufuk timur sampai terbit matahari. Shalat Zhuhur dikerjakan 
empat rakaat. Waktunya adalah dari tergelincirnya matahari, yaitu 
setelah matahari berada tepat di atas sampai tinggi bayangan suatu 
benda itu sama dengan bendanya. Shalat Ashar dikerjakan empat 
rakaat juga. Waktunya adalah dari selesainya waktu zuhur sampai 


ukuran bayangan suatu benda itu dua kali lipatnya. Shalat Maghrib 


dikerjakan tiga rakaat. Waktunya adalah dari terbenam matahari 
sampai terbenam awan merah di ufuk barat. Shalat Isya dikerjakan 
empat rakaat. Waktunya adalah dari selesainya waktu magrib sampai 
terbit fajar. 

Sebagai pengecualian, pada hari Jumat tidak ada shalat Zhuhur 
bagi kaum laki-laki Muslim karena diganti dengan shalat Jumat yang 
dikerjakan secara berjemaah. Sementara itu, bagi kaum perempuan 
Muslimah tetap melaksanakan shalat Zhuhur sebagaimana biasanya. 

Selain shalat fardu lima waktu dan shalat Jumat, ada juga 
bermacam-macam shalat sunah. Di antaranya adalah shalat sunah 
Rawatib, yaitu shalat sunah yang mengiringi shalat-shalat fardu 
lima waktu. Jika shalat tersebut dilakukan sebelum shalat fardu 
maka disebut shalat sunah Uabliyah. Jika shalat tersebut dilakukan 
setelah shalat fardu maka disebut shalat sunah Badiyah. Ada juga 
shalat Idulfitri, Iduladha, Tarawih, Witir, Tahajud, Dhuha, Istisga, 
Istikharah, dan lain sebagainya. 

Shalat merupakan salah satu jenis peribadatan yang mewajibkan 
dalam pelaksananya untuk bersuci terlebih dahulu dari segala najis 
dan hadas besar serta kecil. Hal itu mengindikasikan bahwa untuk 


menghadap Allah Swt. harus suci. 


Bab II 


Siapa yang Wajib Shalat? 


ecara garis besar, orang yang diwajibkan atau orang yang 
, dibebankan untuk mengerjakan shalat adalah mukalaf. 
Pengertian mukalaf adalah orang dewasa yang wajib 
menjalankan hukum agama. Lebih terperinci, mukalaf berasal 
dari kata dalam bahasa Arab mukallaf yang berarti yang dibebani'. 
Secara istilah, mukalaf adalah orang yang telah dibebani untuk 
menanggung dari semua perbuatan dan hukum yang telah 
berlaku baginya. 
Orang mukalaf pun telah terbebani dengan mengerjakan 
shalat. Secara lebih terperinci, mukalaf dalam fikih dan syariat 


Islam meliputi tiga ketentuan sebagai berikut. 


A. Muslim/Beragama Islam 


Orang yang beragama Islam adalah orang yang telah melafalkan 
dua kalimat syahadat sebagai persaksian bahwa ia hanya 
menyembah Allah Swt. dan menyatakan bahwa Allah Swt. sajalah 
Tuhan yang menguasai seluruh alam serta ia mengakui bahwa 
Muhammad Saw. adalah nabi dan utusan Allah Swt. yang tidak 


ada nabi atau rasul setelahnya. 





Orang yang telah mengucapkan lafal tersebut dengan sungguh- 
sungguh berarti telah masuk Islam karena dua kalimat tersebut 
merupakan dua persaksian yang menjadi inti ajaran akidah Islam. 
Dengan demikian, dua kalimat syahadat merupakan gerbang akidah 
Islam yang membuka keran keimanan, syariat, dan ajaran Islam 
seluruhnya. 

Orang yang beragama Islam terkena pembebanan untuk 
beribadah sesuai syariat Islam, salah satunya adalah shalat. Selain 
itu, juga sudah terkena berbagai pembebanan yang menjadi tanggung 
jawab individual, seperti pahala dan dosa. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa Rasulullah Saw. mengutus 
Muadz untuk pergi ke Yaman. Rasulullah Saw. berpesan kepada 
Muadz: 


Pa 


AS 3S 3 
£ s « 
, of. . ae . 2 9: 2 
PP AH SN 8 di OI HARE JUN 8 sai 
.. 3 ne Pi “ .. PN Me 

an AG ia S3 Sl 

“Serulah mereka (masyarakat Yaman) untuk mengucapkan persaksian 

(syahadat) bahwa tidak ada Tuhan selain Allan dan saya (Nabi Muhammad 

Saw.) adalah utusan Allah. Jika mereka menaati (masuk Islam) maka 

beritahukanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya Allah teleh mewajibkan 


kepada mereka (yang telah mesuk Islam karena telah bersyahadat) shealet 


lima waktu dalam setiap hari dan setiap malam .... “(HR Bukhari) 


Dalil hadis di atas mengisyaratkan bahwa mereka yang 
sudah masuk Islam telah diwajibkan untuk mengerjakan shalat. 


Dengan demikian, keberagamaan Islam menjadi salah satu syarat 


diwajibkannya shalat dan shalat memang hanya untuk orang- 
orang yang memeluk Islam, tidak mungkin orang-orang yang tidak 


beragama Islam mengerjakan shalat. 


B. Telah Mencapai Usia Balig 


Orang yang telah mencapai usia balig telah dikenakan pembebanan 
hukum kepadanya. Dosa dan pahala juga telah dibebankan secara 
menyeluruh. Jika orang itu berbuat maksiat maka ia sudah 
menanggung dosanya sendiri. Jika orang itu beramal saleh maka ia 
sudah berhak atas pahala dari amal kesalehan tersebut. Sebagaimana 
hukum kemanusiaan yang berlaku, orang yang sudah balig atau 
dewasa telah dikenai berbagai macam tanggungan hukum. 

Contoh, jika seseorang yang telah mencapai usia balig atau 
dewasa ketahuan mencuri maka hukum beriaku baginya. Artinya, 
pihak berwajib (polisi) bisa menangkapnya dan memperkarakannya 
dengan hukum negara yang berlaku. Namun, jika yang mencuri itu 
adalah anak-anak di bawah umur maka hukum tidak berlaku baginya. 
Hanya orangtua yang dipersalahkan oleh pihak berwajib (polisi) dan 
agar orangtua menasihati anaknya yang mencuri itu. 

Begitu pula dalam pembebanan (taklif) hukum atau syariat Islam 
(fikih), orang yang telah mencapai usia balig juga terkena berbagai 
macam hukum dan aturan Islam. Ia sudah wajib mengerjakan shalat, 
membayar zakat, dan lain sebagainya. 

Rasulullah Saw. bersabda: 


- ag | 2 4, 20. 9 - @. Aa . Ye 9 AA! AK 

KA 333 basa KAN ya PI SD 
B 

PP Moti # DA 0 BNP UUD 2. 

Ia SAN 089 LL 


4" 


Aa 


"“Dimaafkan dosa dari tiga orang, veitu orang yang tidur hingga ia bangun, 
anak kecil hingga ia mimpi basah (dewasa), orang gila sampai ia sehat 
kembali.” (HR Abu Dawud dan lainnya) 


Dari hadis di atas dijelaskan bahwa ada tiga golongan yang 
tidak terkena pembebanan hukum. Salah satu dari ketiga golongan 
tersebut adalah anak kecil yang belum dewasa atau belum mencapai 
kondisi dan usia balig. 

Batasan usia balig bagi laki-laki adalah ketika sudah (bisa) 
mengeluarkan mani (sebab mimpi basah atau yang lainnya) atau 
usianya sekitar 13 tahun (bisa kurang atau lebih). Sementara itu, 
batasan usia balig bagi perempuan adalah ketika sudah menstruasi 


(haid) atau usianya sekitar 9 tahun (bisa kurang atau lebih). 


C. Berakal 


Orang yang mempunyai akal sehat dan waras juga terkena 
pembebanan hukum (taklif). Sebagaimana orang yang sudah balig, 
orang yang berakal juga menjadi acuan dari pembebanan hukum 
tersebut. 

Sebagaimana sudah disebutkan pada hadis di atas bahwa ada tiga 
golongan yang tidak terkena pembebanan hukum. Selain balig, salah 
satu yang lain dari ketiga golongan tersebut adalah orang gila yang 
memang tidak mempunyai akal sehat. 

Artinya, orang yang tidak berakal atau gila tidak terkena 
pembebanan apa pun. Bahkan, hukum pun tidak berlaku bagi orang 
yang tidak berakal atau gila. Ketika ada orang gila membunuh 
seseorang, orang gila itu tidak terkena hukuman. Polisi pun 
tidak berwajib memenjarakan orang gila, tetapi hanya sekadar 


memeriksakan orang gila itu di rumah sakit jiwa. 


Begitu pula dalam syariat Islam, orang gila tidak berdosa 
meskipun ia telah membunuh seseorang. Uishash tidak berlaku 
baginya. Kewarasan akal menjadi dasarnya. Dengan demikian, 
orang gila pun tidak dibebankan berbagai kewajiban peribadatan, 
seperti mengerjakan shalat, puasa, dan lain sebagainya. Sementara 
itu, orang yang berakal waras harus mengerjakan segala hal yang 
menjadi kewajiban syariat yang telah dibebankan kepadanya. 

Ketiga kriteria tersebut, yakni beragama Islam, mencapai usia 
balig, dan berakal merupakan satu kesatuan mukalaf. Ketiganya harus 
ada pada diri seseorang. Jika salah satunya tidak ada maka ia tidak 
termasuk dalam golongan mukalaf, ia tidak wajib mengerjakan shalat. 

Jika seorang dewasa dan sudah balig serta waras, tetapi kalau 
tidak pernah melafalkan dua kalimat syahadat maka ia bukan seorang 
Muslim. Ia tidak dibebani dengan peribadatan seperti shalat. 

Sementara itu, jika ada seorang yang sudah balig dan ia pernah 
melafalkan dua kalimat syahadat secara tersadar (ia jelas seorang 
Muslim), tetapi karena kecelakaan kemudian ia gegar otak dan 
ia menjadi tidak waras atau gila maka baginya telah terbebas dari 
berbagai pembebanan. Artinya, ia tidak wajib shalat. 

Jika ada seseorang yang berakal sehat dan melafalkan dua kalimat 
syahadat, tetapi ia masih kanak-kanak maka ia tidak dibebankan 
tanggungan tersebut. Ia belum wajib melakukan shalat. Orangtua 
atau wali yang mengasuh hendaknya memberikan pelajaran 
kepadanya untuk membiasakan diri agar mengerjakan shalat 
semenjak usia dini. Dalam satu riwayat, hendaklah anak disuruh 
untuk mengerjakan shalat ketika masih usia tujuh tahun. Hal itu 


sebagaimana hadis Rasulullah Saw. berikut: 
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We AI ppi Ora Ga Ang 33 AD WENU PSG GA ra 
aa 3 HL 3 LA ani 29 


"Suruhlah anak-anak kelian untuk shalat ketika mereka berusia tujuh tahun 
dan pukullah (untuk mendidik den tidak melukai atau menyakiti) ketika 
mereka berusia sepuluh tahun. Pisahkanlah pule di antera mereka dalam 
ranjang tidur (tidek dibarengkan dengan orangtua lagi).” (HR Abu Dawud, 
Ahmad, dan lainnya) 


Dalam riwayat di atas dijelaskan bahwa untuk menanamkan 
kebiasaan shalat kepada anak hendaklah dimulai ketika anak sudah 
berusia tujuh tahun. Kurang dari tujuh tahun pun boleh. Jika anak 
sudah mencapai usia sepuluh tahun dan anak tidak mau mengerjakan 
shalat maka orangtua atau wali yang mengasuh diperkenankan 
memukul anak tersebut. 

Namun, memukul anak itu bukan bermaksud menyakiti, melukai, 
atau menyiksa, melainkan untuk tujuan mendidik. Oleh karena itu, 
pukulannya pun tidak boleh keras, tetapi hanya sekadar peringatan 
keras kepada anak agar membiasakan shalat sejak usia dini. Dengan 
begitu, di dalam jiwa anak akan tertanam kebiasaan shalat sebagai 


bekal ketika sudah usia balig dan menjadi mukalaf. 


li 


Bab III 


Syarat Sah Shalat 


eribadatan yang berupa shalat memerlukan beberapa 

hal yang harus diperhatikan. Shalat tidak sekadar 

hanya melakukan gerakan-gerakan dan bacaan-bacaan 
tanpa ada persiapan terlebih dahulu yang menjadi persyaratan 
keabsahannya. Berikut adalah syarat sah shalat yang harus 
diperhatikan sebelum mengerjakan shalat. 


A. Suci dari Hadas dan Najis 


Shalat adalah ritual untuk menyembah Allah Swt. Dengan kata 
lain, shalat adalah ritual untuk menghadapkan segenap diri 
kepada Allah Swt. sebagai bentuk penghambaan dan tunduk 
serta patuh kepada-Nya. Untuk menghadap Allah Swt. yang Suci 
tidak hanya membutuhkan hati yang suci, tetapi juga raga yang 


suci dari hadas dan najis. 


Ka Pep S8 2 ON YA sad UG 
IP Kp Kagip ea seba II Kat 


Nb EL PS DG ora 





Hai orang-orang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
besuhlah mukeamu dan tenganmu sampai dengan siku dan sapulah kepalamu 
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub 
maka mandilah .... (GS Al-Ma'idah (SJ: 6) 


1. Hadas 


Hadas adalah suatu keadaan tidak suci pada diri seorang Muslim yang 
menyebabkan tidak diperbolehkannya melakukan shalat, tawaf, dan 
beberapa ibadah lainnya. Hadas ada dua macam, yaitu hadas besar 
dan hadas kecil. Hadas besar disebabkan oleh haid, melahirkan, 
nifas, keluarnya air mani, dan bersetubuh. Cara menyucikan diri dari 
hadas besar adalah dengan mandi wajib atau mandi besar. 
Sementara itu, hadas kecil adalah kentut, buang air kecil, buang 
air besar, tidur, dan berbagai hal yang mewajibkan wudu jika hendak 
mendirikan shalat. Dengan demikian, cara menyucikan diri dari 


hadas kecil ini adalah dengan wudu. 


a. Mandi Besar 

Mandi besar adalah cara bersuci dari hadas besar. Mandi besar 

pada dasarnya seperti mandi pada umumnya, tetapi dimaksudkan 

untuk mengangkat hadas besar. 

Fardu mandi wajib ada tiga perkara, yaitu sebagai berikut. 

1) Niat melakukan mandi wajib. 
Niat mandi wajib ini dilakukan ketika awal membasuh badan. 
Niat merupakan hal yang diharuskan dalam suatu peribadatan 
atau kewajiban yang bersifat syari, Sementara itu, mandi 
wajib merupakan salah satu bentuk kewajiban yang bersifat 


syari. Oleh karena itu, mandi wajib juga diharuskan untuk 
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2) 


berniat. Halitu sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah 
Saw. berikut: 


La SSL JS 


andi 


"Sesungguhnya perbuatan itu (bergantung) pada niatnya .... (HR 
Bukhari dan Muslim) 


Untuk memudahkan niat dan menggantungkan hati pada 
niatan tersebut, para ulama mengonsepkan lafal niat. Adapun 


lafal niat mandi wajib adalah sebagai berikut: 


“dtg h USB SN SAI II rd S3 


Saya niat mendi untuk mengangkat hadas besar, fardu karena Allah 
Swt. 


Menghilangkan najis yang menempel di badan apabila ada. 


Hal itu sebagaimana hadis berikut: 


3 2 . 20“ ya : ato k0L 0 
Ab aka Aktas 3 EA emng KAA IE 
ASI Oa LA Lag AA Jia lag 


"Dari Maimunah r.a., tentang (sifat) mandi Rasulullah Saw.: Dia 


(Rasulullah Saw.) membasuh kemaluan beliau dan menghilangkan 


kotoran yang menempel.” (HR Bukhari dan Muslim) 
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3) Membasuh seluruh badan dengan air secara merata. Seluruh 
anggota badan dan bulu atau rambut harus terkena air dan 
tidak boleh ada yang terlewatkan. Hal ini didasarkan pada 
dalil berikut. 


ae Io SNI NE Ii G3 TN YA 
5 3g Jasa aah ga Jaa 3 ea 
Sudi 3 kuli Ha F alga Page 
Sa da nd 2 Jl 
AS ono AN? ab Ph IE 


"Diceritakan dari Aisyah r.a., sesungguhnya Nabi Sew. jika mandi 
setelah jinabat, memulai membasuh kedua tangan beliau, kemudian 
berwudu sebagaimana wudu ketika hendak shalat, kemudian 
memasukkan jemari beliau ke dalam air lentas menyela-nyela rambut 
(hingga kulit rambut), kemudian menuangkan air pada kepala beliau 
hingga tiga kali, kemudian menyiramkan air pada seluruh kulit 
(badan) beliau.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Dalam riwayat yang lain: 
Ia UI gan 2 AC “p 2. Tn Ph AS Ea 
MAS aja NA USAI 


"Barang siapa meninggalkan helai rambut dalam mandi jinabat, tidak 


dibasuh dengan air, maka Allah melakukan demikian dan demikian 
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1) 


2) 


(Rasulullah Saw. memeragakan suatu Isyarat siksa Allah Swt.) dari 


neraka.” (HR Abu Dawud dan lainnya) 


Sementara itu, sunah-sunah mandi wajib ada lima perkara, 


yaitu sebagai berikut. 


Membaca basmalah sebelum melakukan mandi wajib. Hal 
yang harus diketahui bahwa bacaan basmalah ini diniatkan 
untuk zikir, bukan melafalkan Al-Guran mengingat lafal 
basmalah adalah bagian dari Al-Ouran. 

Membaca basmalah merupakan hal yang dianjurkan karena 


Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


ai 


SEN AI AI seng A3 AL Jb es 1 3S 
1 9 


“ 
a 


"Segala sesuatu yang penting (menurut syariat) yang tidak dimulai 
dengan 'bismillahirrahmanirrahim' maka hal itu menjadi terpotong 


(keberkahannya).” (HR Abu Dawud dan lainnya, Hadis Hasan) 


Berwudu sebelum mandi. Halitu disandarkan pada cerita dari 


istri beliau Saw., Aisyah r.a.: 


3) 


4) 


5) 


1” £ T NA Oo“ 7 : #. 
2 sob Je bln Pos Iyo Ula 
AS ono S3 PAN D3 Ih G dh H3 


"Diceritakan dari Aisyah r.a., sesungguhnya Nabi Sew. jika mandi 
setelah jinabat, memulai membasuh kedua tangan beliau, kemudian 
berwudu sebagaimana wudu ketika hendak shalat, kemudian 
memasukkan jemari beliau ke dalam air lentas menyela-nyela rambut 
(hingga kulit rambut), kemudian menuangkan air pada kepala beliau 
hingga tiga kali, kemudian menyiramkan air pada seluruh kulit 
(badan) beliau.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Menggosokkan tangan ke badan. Hal ini menjadi perbedaan 
pendapat. Namun, dalam fikih mazhab Maliki, menggosokkan 
tangan ke badan merupakan hal yang diwajibkan. 
Berturut-turut, maksudnya tidak disela dengan tindakan di 
luar mandi. Hal ini juga sebagaimana yang dianjurkan oleh 
para ulama fikih yang berijtihad menggali hukum dari berbagai 
dalil. Namun, fikih mazhab Maliki justru mewajibkannya. 
Mendahulukan bagian anggota yang kanan dari yang kiri. 


Aisyah r.a. menceritakan: 


3 AN El Ka plg ala mara 
AB lb 3g oa ab 


"Rasulullah Sew. senantiasa mendahulukan bagian yang kanan 
(daripada yang kiri) pada saat memakai sendal, tarajjul, bersuci 
(berwudu dan mandi), dan dalam segala sesuatu.” (HR Bukhari dan 


Muslim) 
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b. Wudu 
Wudu adalah salah satu cara menyucikan anggota badan dari 
hadas kecil dengan air yang suci menyucikan. Selain untuk 
mengangkat hadas kecil, wudu juga mempunyai keutamaan. 


Mengenai hal itu, Rasulullah Saw. bersabda: 


Kg Ja — Sabah TI ph Aa 8 
Ia EA An ad BP ad Jas Al EP 
HN AI 3 Keaala Saus IS Ih 
dia 5 IS es ME data SB — eladi je3 
Sl 3 Aa sll ASI, vina 

AN oa GE GA 


Apabila seorang hamba Muslim lateu Mukmin) berwudu, kemudian dia 
membasuh wajahnya maka akan keluar dari wajahnve bersama air itu 
(atau bersama tetesan air yang terakhir) segala kesalahan yang dia 
lakukan dengan pandangan kedua matanya. Apabila dia membasuh 
kedua tangannya make aken keluar dari kedue tengannya bersama air 
itu (atau bersama tetesan air yang terakhir) segala kesalahan yang dia 
lakukan dengan kedua tangannya. Apabila dia membasuh kedua kakinya 
maka akan keluar bersama air (atau bersama tetesan air yang terakhir) 
segala kesalahan yang dia lekukan dengan kedua kakinya, sampai 
akhirnya dia akan keluar dalam keadaan bersih dari dosa-dosa.” (HR 


Muslim) 
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Wudu diawali dengan niat dan diakhiri dengan membasuh 
kedua kaki dari bawah hingga dua mata kaki. Wudu merupakan 
syarat sah seseorang dalam mengerjakan shalat. Dengan 
demikian, tanpa wudu, seseorang tidak sah dalam menunaikan 
shalat kecuali dalam keadaan terpaksa (darurat) atau mendesak. 

Sementara itu, air yang dapat digunakan untuk berwudu 
adalah air suci yang menyucikan. Air suci yang menyucikan adalah 
air yang belum digunakan untuk bersuci, tidak terkena najis, dan 
tidak berubah warna, rasa, dan baunya karena tercampur dengan 
sesuatu yang bisa mengubah zatnya. Air suci menyucikan yang 
dapat dipergunakan untuk berwudu adalah: 

1) air hujan: 

2) air laut: 

3) air sungai, 

4) air sumur: 

5) air dari mata air: 
6) air es atau salju: 
7) air embun. 

Sedikit penjelasan tentang air yang sudah digunakan untuk 
bersuci atau disebut juga air musta'mal. Air musta'mal adalah 
suci, selama tidak berubah warna, rasa, dan baunya. Namun, air 
tersebut tidak menyucikan. Dalam kitab Al-Fighu A-Islamiy wa 
Adillatuhu karya Dr. Wahbah Al-Zuhailiy jilid 1 terbitan Dar Al- 
Fikr Beirut, di dalamnya dinyatakan pendapat para ulama, yakni 
empat imam mazhab fikih (Hanafiyah, Malikiyah, Syaftiyah, dan 
Hanabilah/Hanbaliyah). Uraiannya sebagai berikut setelah penulis 
terjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia tentang hukum 


menggunakan air musta'mal menurut para ulama tersebut. 
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Hanafiyah 

Hukum air musta'mal menurut Hanafiyah suci, tetapi tidak bisa 
menyucikan hadas dan bisa membersihkan kotoran. Maksudnya, 
air tersebut tidak bisa menghilangkan hadas (wudu dan mandi 
junuh) dan bisa menghilangkan najis hakiki dari pakaian atau badan 
menurut pendapat yang unggul yang bisa dijadikan pegangan. 
Malikiyah 

Air musta mal menurut pendapat Malikiyah adalah suci menyucikan 
dan tidak makruh untuk menghilangkan najis atau membersihkan 
wadah dan lainnya. Namun, makruh digunakan untuk mengangkat 


hadas jika airnya sedikit. 


Syaftr' iyah 
Air musta mal menurut pendapat Syaft'iyah adalah suci yang tidak 


menyucikan. 


Hanabilah 
Air musta mal menurut pendapat Hanabilah tidak bisa digunakan 
untuk mengangkat hadas dan tidak bisa digunakan untuk 


menghilangkan kotoran. 


Dari pendapat-pendapat tersebut, hanya Malikiyah yang 
menganggap bahwa air musta mal itu suci menyucikan. Itu pun 
dihukumi makruh jika digunakan untuk mengangkat hadas 
(wudu dan mandi junub), selain Malikiyah menganggap air 
musta'mal tidak bisa menyucikan. 


Jika merujuk pada hadis, berikut salah satunya: 


1 i 


LL gRh JAN sll 


Pa 


"Rasulullah Saw. bersabda, "Tidaklah salah seorang dari kalian mendi di 


air yang tenang padahal ia sedang junub. ” (HR Muslim) 


Sementara itu, hadis yang dikeluarkan oleh Abu Dawud No. 
130 yang dijadikan rujukan tentang hukum air musta'mal adalah 
suci dan menyucikan, hadis tersebut merupakan hadis yang 
lemah (daif). 


"Dar Ar-Rubayyi ia mengatakan, "Nabi Saw. pernah mengusap 
kepalanya dengan bekas air wudu yang berada di tangannya. “(HR Abu 
Dawud No. 130) 


Sementara itu, fardu wudu ada enam perkara, yaitu sebagai 

berikut. 

1) Niat ketika membasuh awal bagian dari wajah. Pada dasarnya, 
niat merupakan hal yang diharuskan dalam suatu peribadatan 
atau kewajiban yang bersifat syari. Sementara itu, wudu 
menjadi hal yang wajib dilakukan ketika hendak menunaikan 
shalat ataupun peribadatan yang menuntut adanya suci dari 
hadas. Oleh karena itu, wudu juga diharuskan untuk berniat. 
Hal itu sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah Saw. 
berikut: 


"Sesungguhnya perbuatan itu (bergantung) pada niatnya .... (HR 
Bukhari dan Muslim) 
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2) 


Untuk memudahkan niat dan menggantungkan hati pada 
niatan tersebut, para ulama mengonsepkan lafal niat. Niat 
melakukan wudu ini dilafalkan di dalam hati ketika membasuh 


awal bagian dari wajah. Lafal niat wudu adalah sebagai berikut: 


1 PA 2, : 2 . 2 M : 2... : 5 " 

JS aN Loro PI SIA 3 An) Kyt 

Saya niat berwudu untuk menghilangkan hadas kecil, fardu karena 
Allah Swt. 


Membasuh wajah. 

Sementara itu, batas-batas wajah yang harus dibasuh ketika 
berwudu adalah telinga untuk batas kanan dan kiri, batas atas 
adalah tempat tumbuhnya rambut kepala, batas bawah adalah 
ujung dagu. 


3) Membasuh kedua tangan hingga kedua siku. 


4) Mengusap sebagian kepala. 
5) Membasuh kedua kaki hingga dua mata kaki. 


6) Tertib atau berurutan. Semua fardu wudu di atas tercantum 


dalam firman Allah Swt.: 


3 p “ ri 8.4 “ AA — .@ 4 
" 1 ih keha Da & " 0. - Pasi 2 
elaele 2DAI SI kasa ISI Ios Gal Upi 6 
, p » o - 3 s£ 4 8.5 

ta) AA P # ale & . 3 - 

Pa", ag 4 aa pe 
Mad 9 4 01- 
... KAI JI — 316 
Hai orang-orang beriman, apabila kelian hendak mengerjakan shalat, 


maka basuhlah wajah kalian dan tangan kalian sampai dengan siku, 
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dan usaplah kepala kalian dan (basuh) kaki kalian sampai dengan 
kedua mata kaki .... (OS Al-Ma'idah (SJ: 6) 


Selain rukun, terdapat pula sejumlah sunah dalam wudu. Di 


antara sunah-sunah wudu adalah sebagai berikut. 


1) 


2) 


Membaca basmalah di awal wudu. 

Membaca basmalah setiap akan melakukan kegiatan 
merupakan hal yang dianjurkan. Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


Mt 


SN AN AI aing BAB IG 53 AS 
(RA ane PD 


alan 3g3 


"Segala sesuatu yang penting (menurut syariat) yang tidak dimulai 


A 


dengan 'bismillahirreahmenirrahim' maka hal itu menjadi terpotong 


(keberkahannya).” (HR Abu Dawud dan lainnya, Hadis Hasan) 


Begitu pula dengan berwudu, disunahkan untuk membaca 
basmalah terlebih dahulu. Hal itu juga diperkuat dengan 
perintah Rasulullah Saw.: 


| 3, 
- ag Naa aa 
"Berwudulah kalian dengan menyebut asma Allah (membaca 


basmealah).” (HR An-Nasa'i, dengan sanad yang baik) 


Membasuh kedua telapak tangan. Hal ini sebagaimana yang 
pernah dicontohkan oleh Abduilah bin Zaid. Beliau pernah 
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ditanya oleh para sahabat perihal wudu Nabi Muhammad 


Saw, 


Pi 


Ai la ge 3 3 Lbga Je Ja yaa EA 


“au Pai 1 Pe onar Pn 3 Na 
ag bra) ya MA SE Us 3 
" “ 7 et! “ Tp 4 z 53. & 1. 
Gin Games FI Gn TES € XI 
GA S ... Ag at 
IP Mera Hati 23 Jl « KA, ape #YG AA 20 1 
Th G: . Pa Fa t Ta - “ 
oa Uki SESI 3 OA JAS CNG Aga 
- 2 Na | “ I . 8 . s 
kn Gema Il 3 G JEN oral II 
P A P- ea aa 
ol Ab XL PR 2, 2G Aan 
Sl telan, Jing & sela aja pola Las ah 
Sa 


"Dia (Abdullah bin Zeid) pun minta diambilkan bejana berisi 
air, kemudian dia memperlihatkan kepada mereka cara wudu 
Nabi Saw. Kemudian dia memulai dengan menuangkan air dari 
bejana ke telapak tengannya lalu mencucinya tiga kali. Kemudian 
memasukkan tangannya ke bejana, lalu berkumur-kumur, lelu 
memasukkan air ke hidung Cistinsyag) dan mengeluarkannya 
kembali istintsar) dengan tiga kali cidukan. Kemudian 
memasukkan tangannya ke bejana dan membasuh wajahnya tiga 
kali. Kemudian memasukkan tangannya ke bejana dan membasuh 
kedua tangannya sampai ke siku dua kali dua kali. Kemudian ia 
memasukkan tangannya ke bejana dan mengusap kepalanya 


dengan tangan, dia mulai dari bagian depan ke belakang lalu 
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3) 


4) 


5) 


6) 


mengembalikannya lagi (ke arah depan), kemudian mernasukkan 
tangannya ke bejana dan membasuh kedua kakinya hingga kedua 
mata kaki.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Berkumur-kumur. Dalil dari kesunahan berkumur-kumur 
adalah sebagaimana praktik Abdullah bin Zaid di atas. 

Mengisap air ke hidung (tetapi hanya sekadar di 
dalam hidung, tidak sampai pada menelan air melalui 
hidung sehingga masuk ke tenggorokan) dan kemudian 
mengeluarkannya. Mengisap air ke hidung disebut istinsyag 
dan ketika mengeluarkannya disebut istintsar. Hal ini 
sebagaimana yang pernah dipraktikkan oleh Abdullah bin 
Zaid seperti dalam hadis tetang membasuh telapak tangan. 
Mengusap seluruh kepala. Kesunahan mengusap keseluruhan 
kepala tersebut disandarkan pada hadis yang mengisahkan 
Abdullah bin Zaid memperagakan cara wudu Rasulullah Saw. 
Mengusap bagian luar dan dalam telinga dengan air 
yang baru, bukan bekas dari mengusap sebagian kepala. 
Mengusap bagian luar dan dalam telinga ketika berwudu 


sebagaimana hadis berikut: 


En. £ eng: 


ASN Aang Fed de Lag ala kang AS g) 


"Sesungguhnya Nabi Saw. mengusap kepala beliau dan dua telinga 


Cc 


beliau, baik bagian luar maupun dalamnya.” (HR At-Tirmidzi) 
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7) 


8) 


Sementara itu, air yang digunakan untuk mengusap kedua 
telinga adalah air yang baru, bukan air bekas yang digunakan 


untuk mengusap rambut. Hal itu sebagaimana hadis berikut: 


Pi 
9 7 £ 


Hah TAN AI m£ sx A33 an 


38 
ae 


Sa 


Ted) 4 


ts 


"Sesungguhnya beliau (Rasulullah Saw.) berwudu, dengan 
mengusap kedua telinga beliau menggunakan air yang tidak 


digunakan untuk mengusap kepala.” (HR Al-Hakim) 
Menyela-nyela jenggot yang tebal. 
Ia Ke ap ue 


As S5 SANA J3 


"Sesungguhnya Nabi Saw. ketika berwudu beliau mengambil air 
dengan telapak tangan lalu mernasukkannya ke bawah leher beliau 
lantas menyela-nyela jenggot beliau dengan air itu. Dan beliau 
bersabda, 'Beginilah Tuhanku Azza wa Jalla menyuruhku. “(HR Abu 
Dawud) 


Menyela-nyela jari-jari, baik jari-jari tangan maupun kaki. 
Dalam hal ini, Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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9) 


10) 


aa it 


:? “ia “ A ? 3 
L Yi Maa Se AN IN 2) v 
... — (JA ” 9 te “aa 
"Sempurnekanlah wudu dan sela-selalah jari-jari .... (HR Abu 
Dawud) 


Mendahulukan bagian kanan terlebih dahulu baru kemudian 


bagian kiri. Dalilnya adalah sebagaimana yang pernah 


dikatakan oleh Ibn Abbas r.a.: 


- &- NN rr an ac 
PN ena Oa | - "9 si os, | aa 
- A9 oke Pu. 1... As 
£ Pai at 
Pai “ Pa 4 o 


25 US Mina ella "adare AS 


"Sesungguhnya beliau (Rasulullah Saw.) berwudu ... di dalamnya: 
kemudian beliau mengambil seciduk air lantas membasuh tangan 
kanan beliau, kemudian beliau mengambil seciduk air Cagi) lantas 


membasuh tangan kiri beliau.” (HR Bukhari) 


Membasuh dan mengusap sebanyak tiga kali pada masing- 
masing bagian anggota badan, serta berturut-turut dalam 
membasuh dan mengusapnya, tidak putus-putus atau disela 
dengan tindakan lain hingga air wudu mengering. Dalam 


sebuah riwayat dari Muslim dinyatakan: 


11) 


"Sesungguhnya Utsman re. berkata, 'Maukah kalian aku beri 
tahukan wudu Rasulullah Saw.?' Kemudian dia berwudu dengan 
tiga kali tiga kali.“ (HR Muslim) 


Berdoa setelah wudu. Dalam berbagai hal, doa merupakan 
suatu kesunahan, bahkan penekanan. Ketika selesai berwudu 
pun disunahkan untuk berdoa. Hal itu sebagaimana hadis 


berikut: 


Ipb Fog ka Aa aa 
Kal Sona Sanga 3 


- 


AI 


Bh oi aa II 03353 3S 10 


1 


"Tidaklah salah seorang dari kalian berwudu dan menyempurnakan 
wudu kemudian membaca 'aku bersaksi behwa tiada Tuhan selain 
Allah secara mutlak tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya' kecuali dibukakan 


baginya pintu-pintu surga.” (HR Muslim) 


Sementara itu, At-Tirmidzi menambahkan doa tersebut 


sebagai berikut: 


- » 8 o wi 
2? “1 ai 12 | Su 13 (PEN 
ae Pa Id XT aa " 


Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertobat dan 


jadikanlah aku termasuk orang-orang yang menyucikan diri. 
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Umat Islam juga sering menambahkan lafal doa tersebut 


dengan lafal berikut: 


PI AN Ar aamla 
" ara PN SN na 7 9 


Dan jadikanlah aku termasuk dalam golongan heamba-Mu yang 


saleh. 


Dengan demikian, berikut adalah doa setelah wudu: 


Oo & c 
| 


NAGA dana Yana aga SS Aga 


s3 EP salat Ne In BISNIS 
GEA Asa Sa "ala 5 G GIPEEAN Sya 


Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah secara mutlak tiada 
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan rasul-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku ini termasuk orang- 
orang yang bertobat, jadikanlah aku ini termasuk orang-orang 
yang menyucikan diri, dan jadikanlah aku ini termasuk dalam 


golongan hambe-Mu yang saleh, 


Selain memperhatikan tata cara wudu yang benar, kita juga harus 

menghindari hal-hal yang membatalkan wudu seperti berikut ini. 

1) Mengeluarkan sesuatu dari dua jalan, yakni kubul (kemaluan) 
maupun dubur (anus), misal: kentut, buang air besar, buang 
air kecil, dan lain sebagainya. Hal ini disandarkan pada ayat 
Al-Ouran berikut: 
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2) 


3) 


.. atau kembali dari buang air .... (OS Al-Ma'idah (SJ: 6) 


Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw.: 


Cagg IS SY SAS So BI Ip 
GP BIA Aa nga Jas IS Ea Ab JUS 
In 3 23 AG (3 


"Alah tidak menerima shalat seorang di antara kelian jika berhadas 
hingga berwudu. Seorang penduduk dari Hadramaut pun bertanya, 
Apa hadas itu, wahai Abu Hurairah?' Dia menjawab, Kentut yang 


tak bersuara atau kentut yang bersuara, "(HR Bukhari dan Muslim) 


Tidur nyenyak yang tidak memosisikan badan bisa menahan 
keluarnya angin (kentut) dari anus. Dalam hal ini, Rasulullah 


Saw. bersabda: 


Cage ya ORA LNG 


"Pengendali dubur adalah kedua mata, barang siapa tidur maka 
berwudulah,” (HR Abu Dawud) 


Hilangnya akal, baik itu karena mabuk, pingsan, atau sakit 
(gila, ayan). Hilang akal juga membatalkan wudu. Hal itu 


berdasarkan giyas dari tidur. Tidur adalah suatu keadaan 
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4) 


5 


ai 


yang tidak sadar. Hilang akal atau tidak sadarkan diri karena 
mabuk, pingsan, atau sakit (gila, ayan) tersebut digiyaskan 
dengan tidur sehingga hal itu juga membatalkan wudu. 
Bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahramnya 
secara langsung tanpa penghalang (kulit bertemu kulit). Hal 
ini disandarkan pada ayat Al-Ouran berikut: 


UI AN 


.. atau Jika kalian menyentuh perempuan .... (OS Al-Ma'idah ISI: 6) 


Dalam hal ini, ada perbedaan pendapat. Sebagian pendapat 
menyatakan bahwa bersentuhan lawan jenis itu membatalkan 
wudu karena lafal (»-:Y) dalam Surah Al-Ma'idah ayat 6, yang 
diartikan “menyentuh” secara mutlak. Artinya, bersentuhan 
kulit lawan jenis itu membatalkan wudu. Namun, ada pendapat 
lain yang menyatakan bahwa bersentuhan kulit itu tidak 
membatalkan wudu karena lafal yang berarti "menyentuh" 
tersebut diartikan sebagai hubungan badan. Jadi, jika sekadar 
menyentuh tidak membatalkan wudu, yang membatalkan 
wudu adalah jika sudah sampai berhubungan badan. Pendapat 
kedua ini didukung dengan beberapa riwayat hadis yang 
menyatakan bahwa menyentuh lawan jenis tidak membatalkan 
wudu. Namun, untuk mencari titik amannya sebagian Muslim 
menganggap bahwa bersentuhan lawan jenis itu membatalkan 
wudu. 

Menyentuh kemaluan dengan telapak tangan secara langsung 


tanpa penghalang. Halini didasarkan pada riwayat hadis berikut: 
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Pa Pa 4d PP. ea 
LI ag” MN Nah Le Pa 
. & up ai Pi 


"Barang siapa memegang kemaluannya make tidaklah ta shalat 
hingga berwudu. “(HR At-Tirmidzi) 


6) Menyentuh lubang anus. Menurut gaul jadid Imam Syafii, 


menyentuh lubang anus membatalkan wudu. 


Untuk lebih jelasnya, berikut adalah tata cara berwudu: 

1) Membaca basmalah sambil membasuh atau mencuci telapak 
tangan. 

2) Berkumur-kumur untuk membersihkan mulut sekadarnya. 

3) Mengisap air ke hidung dan mengeluarkannya sebanyak tiga 
kali. 

4) Membasuh wajah sesuai dengan batasan-batasannya sebanyak 
tiga kali. Niat wudu dilakukan ketika membasuh awal dari 
bagian wajah dan dilafalkan di dalam hati. 

5) Membasuh kedua tangan hingga siku. 

6) Mengusap sebagian kepala dengan air, sunahnya mengusap 
seluruh kepala sebanyak tiga kali. 

7) Mengusap bagian dalam dan luar telinga sebanyak tiga kali. 

8) Membasuh kedua kaki hingga mata kaki sebanyak tiga kali. 

9) Melafalkan doa setelah wudu. 


c. Tayamum 


Tayamum adalah mempergunakan debu untuk bersuci sebagai 


pengganti wudu atau mandi wajib. Allah Swt. berfirman: 
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&: 


EK P3 SEA Ik V UT sai Ul t 
SG IS Jana SE NN EL Ng Oo, Lan 
can we aa KI SIAK 


ee 
Pa 


Kano NA GL Iya -6 Bli ALAN $ s1 Jl 
ebesasa g) | Kuat Kah Sumi Kal 


Hai orang-orang beriman, janganlah kelian shalat, sedang kalian dalam 


Aa th 


keadaan mabuk sehingga kalian mengerti apa yang kalian ucapkan, 
jangan pula hampir masjid) sedang kalian dalam keadaan junuhb, 
terkecuali sekader berlalu saja hingga kalian mandi. Dan jika kalian sakit 
atau sedang dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air atau 
kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kalian tidak mendapati 
dir, make bertayamumilah kelian dengan tanah yang baik (suci), usaplah 
wajah kalian dan tangan kalian. Sesungguhnya, Allah Maha Pemnaaf lagi 
Maha Pengampun. tOS An-Nisa (41: 43) 


Seseorang boleh melakukan tayamum sebagai ganti dari 
wudu atau mandi karena beberapa alasan tertentu. Tayamum 
merupakan bentuk keringanan dalam menegakkan syariat. Jika 
dalam Surah An-Nisa ayat 43 sebagaimana yang tertera di atas 
diresapi maknanya maka setidaknya ada tiga hal yang menjadi 
sebab atau alasan seseorang melakukan tayamum. 
1) Tidak ada air yang bisa digunakan untuk berwudu atau mandi. 
2) Adaair sedikit, tetapi digunakan untuk hal yang lebih berfaedah, 
seperti untuk memberi minum hewan yang kehausan. Jika 


tidak diberi mirum maka hewan tersebut akan mati. 
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3) Takut menggunakan air karena sedang menderita suatu 
penyakit dan khawatir jika menggunakannya sakitnya akan 


bertambah parah. 


Seseorang yang mengerjakan peribadatan dengan bertayamum 

sebagai ganti dari wudu bisa sah, asalkan tayamum tersebut 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut. 

1) Adanya halangan, baik karena dalam perjalanan (safar) atau 
karena sakit. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al- 


Ouran berikut: 


3 


ea 121 KA Ia Y sa Ga Tam 
SS Jaa GEN ES Na aa 3 AAS 


SA Aaj aa BEI 9: AA AS Op aa 


Pai 


AA AS Aa BAL KERAN 3I LAN aa KL 


ag P, 


Su ela A 2 NI Cb at 1 
Nat Kab OS AN 


Hai orang-orang beriman, janganlah kalian shalat, sedang kalian 


—— 


Th 


x' 
— 


Cc 


1n—— 


dalam keadaan mabuk sehingga kelian mengerti apa yang kalian 
Ucapkan, Geangan pula hampiri masjid) sedang kalian dalam keadaan 
junub, terkecuali sekadar berlalu saja hingga kalian mandi. Dan jika 
kalian sakit atau sedang dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kalian 
tidak mendapati air, maka bertayamumiah kalian dengan tanah yang 
baik (suci), usaplah wajah kelian dan tengan kalian. Sesungguhnya, 
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. (OS An-Nisa (41: 43) 
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2) Telah masuk waktu shalat. Rasulullah Saw. bersabda: 


3) 


4) 


Yna - aa 9. 
o 8 AKI so A4 # 2 0. 3, ox H 8 - 
» 3» ga Cc Pe: 
p : 40.9 
kasa 2DA A3 aa 
"Telah dijadikanlah bumi untukku sebagai masjid (tempat sujud/shalat) 


dan tempat (fasilitas) bersuci. Jika ade seseorang dari umatku yang 


telah memasuki waktu shalat, maka hendaknya ia shalat.” (HR Bukhari) 


Hadis ini pun menjadi dalil bahwa ketika masuk waktu shalat 
maka umat Islam diperintahkan untuk shalat. Sementara itu, 
shalat bisa sah dengan berwudu dan tayamum merupakan 
ganti dari wudu. Dengan demikian, sudah diperbolehkan 
tayamum jika sudah memasuki waktu shalat tertentu untuk 
menunaikan shalat tersebut. 

Tidak menemukan adanya air setelah berusaha mencarinya. 
Hal ini didasarkan pada Surah An-Nisa ayat 43. 

Tidak memungkinkan menggunakan air. Hal ini juga 


didasarkan pada Surah An-Nisa ayat 43. 


5) Adanya debu yang suci dan menyucikan. Tayamum bisa 


dilakukan jika adanya debu yang suci dan menyucikan. Jika 
tidak ada maka tayamum tidak bisa dilaksanakan. Sebagai 


penegasan, hal ini didasarkan pada Surah An-Nisa ayat 43. 


Selanjutnya, kita akan membahas rukun tayamum yang terdiri 


atas empat perkara, yaitu sebagai berikut. 


1) 


Niat ketika mengusap awal bagian dari wajah. Pada 


dasarnya, niat merupakan hal yang diharuskan dalam suatu 
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peribadatan atau kewajiban yang bersifat syar'i. Sementara 
itu, tayamum pun termasuk pula di dalamnya. Oleh karena 
itu, dalam bertayamum juga diharuskan untuk berniat. Hal 


itu sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah Saw. berikut: 


SEL Iki Lal 


"Sesungguhnya, perbuatan itu (bergantung) pada niatnya...“ (HR 


Bukhari dan Muslim) 


Untuk memudahkan niat dan menggantungkan hati pada 
niatan tersebut, para ulama mengonsepkan lafal niat. Niat 
melakukan tayamum ini dilafalkan di dalam hati ketika 
mengusap awal bagian dari wajah. Adapun lafal niat tayamum 


adalah sebagai berikut: 


ai an ' £ . Pa . . Bo | 
SE Ka IAI ENY HI bia 


Saya niat tayamum agar diperbclehkah melakukan fardu karena 
Allah Swt. 


Sebagai catatan, ada dua pendapat yang menyatakan waktu 
niat tayamum. Pendapat pertama mengatakan bahwa niat 
tayamum ketika mengusap awal bagian dari wajah. Pendapat 
ini tidak memasukkan kategori mengambil debu dari 
tempatnya sebagai salah satu rukun tayamum. Sementara itu, 


pendapat yang kedua mengatakan bahwa niat tayamum ketika 
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2 


3 


) 


ii 


mengambil debu dari tempatnya, yakni menempelkan kedua 
telapak tangan pada tempat berdebu agar debu bisa terangkat 
dan menempel di telapak tangan sehingga bisa digunakan 
untuk mengusap wajah. Pendapat ini memasukkan kategori 
mengambil debu dari tempatnya sebagai salah satu rukun 
tayamum. 

Mengusap wajah. Batas-batas wajah yang diusap sebagaimana 
batas-batasnya ketika membasuh wajah dalam berwudu. Dalil 
dari mengusap wajah dalam tayamum adalah Surah An-Nisa 
ayat 43 atau Surah Al-Maidah ayat 6. 

Mengusap kedua tangan sampai siku. Dalil dari mengusap 
kedua tangan dalam tayamum adalah Surah An-Nisa ayat 43 
atau Surah Al-Ma'idah ayat 6. Para Imam berbeda pendapat 
tentang batasan sapuan pada tangan saat tayamum. Dalam 
Tafsir Ibnu Katsir Surah Al-Maidah ayat 6 disebutkan 
mazhab Syafi'i dalam perkataan barunya (gaul jadid) bahwa 
wajib membasuh wajah dan kedua tangannya hingga siku 
dengan dua kali tepukan karena lafaz yadain (kedua tangan), 
maknanya dapat ditujukan hingga mencapai dua pundak 
dan hingga mencapai dua siku sebagaimana ayat wudu dan 
dapat pula ditujukan hingga mencapai dua pergelangan, 
sebagaimana dalam ayat pencurian (Surah Al-Ma'idah ayat 
38). Mereka berpendapat bahwa yang dimutlakkan dalam 
ayat ini harus dibawa ke dalam ayat wudu yang membatasinya, 
itulah penggabungan yang lebih utama dalam bersuci. Asy- 
Syafii berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
ash-Shamah bahwasannya Rasulullah Saw. bertayamum 


mengusap wajah dan dua tangannya hingga siku. 
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4) 


Tertib atau berurutan. Dalam dalil disebutkan bahwa yang 
diusap adalah wajah terlebih dahulu, kemudian kedua tangan. 
Oleh karena itu, tayamum tidak sah jika mengusap kedua 
tangan didahulukan dan mengusap wajah dilakukan setelah 


mengusap tangan. 


Setelah mengetahui rukun atau fardu tayamum, berikut adalah 


sunah-sunah dalam tayamum. 


1) 


2) 


Membaca basmalah ketika akan memulai tayamum. Membaca 
basmalah merupakan hal yang dianjurkan karena Rasulullah 


Saw, pernah bersabda: 


1 
3 


& P 
SEN AI MI ing 3 BY IG (33 


— 


Sasa 


"Segala sesuatu yang penting (menurut syariat) yang tidak dimulai 
dengan 'bismillahirrehmanirrahim' meka hal itu menjadi terpotong 


(keberkeahannyva). “(HR Abu Dawud dan lainnya, Hadis Hasan) 


Mendahulukan bagian (tangan) kanan dari bagian yang kiri. 
Hal ini disandarkan pada hadis berikut: 


IS 3 PE Um La pe ale Si In AN SS 
AE lb 5 ats ats 


"Rasulullah Saw. senantiasa mendahulukan bagian yang kanan 
(daripada yeng kiri) pada saat memakei sendal, tarajjul, bersuci, dan 


dalam segala sesuatu.” (HR Bukhari dan Muslim) 
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3) Berturut-turut tanpa disela dengan perbuatan atau tindakan 
di luar tayamum. Hal ini merupakan etika dari bertayamum 


sehingga menjadi kesunahan dalam bertayamum. 


Sebagaimana wudu, tayamum juga bisa batal lantaran beberapa 

hal. Berikut adalah beberapa hal yang bisa membatalkan tayamum. 

1) Segala sesuatuyang bisa membatalkan wudu. Karena tayamum 
merupakan ganti dari wudu, segala yang membatalkan wudu 
pun membatalkan tayamum. 

2 


ii 


Melihat adanya air di luar (sebelum) shalat, jika seseorang 
bertayamum dengan alasan tidak menemukan air. Mengenai 


halini, ada riwayat hadis berikut: 


Pa 


4 2 TB aan ng 9 Daan Le ATA 
TS IIS Ol WAG ain gLI AS Nala... 


T.. dan jika ia telah menemukan air maka berwudulah karena hal itu 
baik.” (HR At-Tirmidzi dan lainnya) 


3) Keluar dari Islam (riddah). Ketika seseorang keluar dari Islam 
maka akidahnya telah batal. Jika akidah telah batal maka hal- 
hal lain yang terkait dengan peribadatan Islam pun otomatis 


batal juga, termasuk tayamum. 


Sebagai catatan, satu kali melakukan tayamum hanya bisa 
digunakan untuk satu kali shalat fardu. Artinya, satu kali tayamum 
hanya berlaku dalam satu waktu shalat fardu. Misalnya, seseorang 
bertayamum untuk melakukan shalat Maghrib. Meskipun ketika 
telah masuk Isya dan tayamum yang telah dilakukan untuk shalat 
Maghrib tidak batal, tayamum tersebut sudah tidak berlaku pada 
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waktu Isya. Untuk itu, seseorang harus bertayamum lagi untuk 
melakukan shalat Isya. 
Secara lebih jelasnya, berikut adalah tata cara tayamum yang 
disimpulkan dari dalil-dalil di atas. 
1) Membaca lafal basmalah sambil meletakkan kedua telapak 
tangan pada permukaan tempat yang berdebu. 


2 


ai 


Debu yang sudah menempel di kedua telapak tangan tersebut 
ditipiskan. Cara menipiskannya adalah dengan meniupnya 
secara halus, usahakan air liur tidak keluar dan ikut mencampuri 
debu ketika meniupkan. Cara menipiskannya juga bisa dengan 
cara memukulkan bagian pergelangan tangan kanan pada 
tangan kiri, atau sebaliknya, secara perlahan agar sebagian debu 
yang ada di telapak tangan tersebut jatuh dan menjadi tipis. 

3 


di 


Mengusap wajah dengan debu yang menempel di kedua 
telapak tangan tersebut. 
4 


ii 


Meletakkan kembali kedua telapak tangan pada tempat 
yang berdebu, tetapi tidak pada tempat menempelkan 
kedua telapak tangan yang pertama, yang digunakan untuk 
mengusap wajah. 

5) Menipiskan debu yang menempel di kedua telapak tangan. 


6) Mengusap kedua tangan sampai siku dengan debu. 


. Najis 

Dalam fikih taharah mazhab Syafft'i, najis terbagi menjadi tiga, 
yakni najis ringan (mukhaffafah), berat (mughalazhah), dan 
sedang (mutawasithah). Najis ringan adalah kenajisan air kencing 
bayi laki-laki yang usianya belum mencapai dua tahun dan bayi 


tersebut belum pernah makan serta minum apa-apa selain air 
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susu ibu (ASI). Jika bayi laki-laki itu sudah minum air putih atau 
air susu selain ASI, maka air kencingnya sudah bukan termasuk 
lagi najis ringan, melainkan najis sedang. Cara menghilangkan 
najis ringan ini adalah dengan memercikkan air suci untuk 
menyucikan pada bagian yang terkena najis. 

Najis berat adalah kenajisan anjing dan babi serta segala 
hal yang muncul dari keduanya, seperti air liurnya, tahinya, 
air kencingnya, bulunya, bagian dari tubuhnya, dan segala 
hal yang berasal darinya. Cara menghilangkan najis berat ini 
adalah dibasuh dengan air suci menyucikan sebanyak tujuh kali 
siraman yang salah satunya dengan debu yang suci menyucikan. 
Hendaknya, zat kenajisannya sudah dihilangkan terlebih dahulu. 

Dalil tentang kenajisan babi adalah sebagai berikut: 


2 ai a01 Ps a85 22 Ba PP: ot 2, “ah 

Ly 3 Ah Al KS Lah 

Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, darah, daging babi .... (OS 
Ai-Ma'idah (SJ: 3) 


Karena daging babi itu haram dimakan, hal itu menjadi 
indikator bahwa daging babi itu najis. Sementara itu, dalil dari 


kenajisan anjing adalah sabda Rasulullah Saw.: 


- & 2 - 
FB £ e. Pa 
"Jika anjing meminum pada wadah salah satu dari kalian maka basuhlah 
sebanyak tujuh kali.” (HR Bukhari) 


9-0 P 
SO 3 LAS DA ISI 
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Para ulama mazhab berbeda pendapat tentang najisnya tubuh 
anjing dan babi. Salah satu ulama yang berpendapat bahwa tubuh 
anjing najis tidak hanya air liurnya adalah mazhab Asy-Syafi iyah, 
termasuk di dalamnya Imam An-Nawawi. Logika yang digunakan 
oleh mazhab ini adalah tidak mungkin hanya mengatakan 
bahwa yang najis dari anjing hanya mulut dan air liurnya sebab 
sumber air liur itu dari badannya. Oleh karena itu, badannya juga 
merupakan najis. Termasuk air yang keluar dari tubuh itu pun 
secara logika najis, baik air kencing, kotoran, atau keringatnya. 
Ulama mazhab Al-Hanbaliyah umumnya berpendapat sejalan 
dengan Asy-Syaft'iyah tentang kenajisan tubuh anjing. Sementara 
itu, yang berpendapat bahwa tubuh anjing yang masih hidup 
bukan najis adalah mazhab Al-Hanafiyah dan Al-Malikiyah. 

Najis sedang adalah kenajisan darah, nanah, muntahan, 
kotoran manusia, kotoran hewan, air kencing, bangkai, minuman 
keras, dan lain sebagainya. Najis yang paling banyak adalah 
najis yang terkategorikan dalam najis sedang ini. Pokoknya, 
yang termasuk najis sedang adalah yang bukan termasuk dari 
najis ringan dan berat. Dengan demikian, selain kenajisan air 
kencing bayi laki-laki yang belum berusia dua tahun, belum 
makan, dan minum apa pun kecuali ASI, serta selain kenajisan 
yang berasal dari anjing dan babi termasuk kategori najis sedang. 
Cara menghilangkannya adalah dibasuh dengan air yang suci 
menyucikan pada tempat yang terkena najis sedang tersebut 


sampai tidak ada warna, rasa, dan bau. 
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B. Menutup Aurat dengan Pakaian yang Suci 


Ketika hendak mengerjakan shalat, aurat harus ditutupi. Hal itu 


sebagaimana firman Allah Swt. berikut: 


A PN”, 2 Pa A £ Pelari 
fi "| » D aa " " 27 Pai 
,”.. Pena “Sa An 'gaka— “3 GS € 
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid 
(hendak melakukan shalat atau ibadah lainnya)... (OS Al-f'raf (Z1: 31) 


Aurat laki-laki adalah dari pusar sampai lutut. Halitu sebagaimana 


riwayat berikut: 


Ka 0. | & 
andra - Hasi “ “nd “ (- t PP Op . lg “1 Tn ga - 
YP Bp: 9 0 AA OA 
"Di atas kedua lutut itu termasuk auret dan di bawah pusar itu termasuk 


aurat.” (HR Daruguthni dan Baihagi) 


Untuk itu, jika seseorang hendak mengerjakan shalat maka ia 
harus menutupi aurat tersebut dengan pakaian yang suci. Hendaklah 
mulai menutupi aurat dari atas pusar sampai di bawah lutut. 
Mudahnya, berpakaian yang rapi sebagaimana pakaian biasa seperti 
kemeja atau kaus dan celana panjang karena pakaian tersebut telah 
menutupi aurat, bahkan sopan. Biasanya, masyarakat di Indonesia 
mengenakan baju koko dan sarung ketika shalat serta ditambah 
peci. Itu pun sudah cukup dan lebih baik. 

Sementara itu, aurat perempuan adalah seluruh tubuh kecuali 
telapak tangan dan wajah. Hal itu mengacu pada ayat Al-Guran 
berikut: 
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Gita Ilail4 Gajuatl Oa Giaa SAN 33 
Ie Gak Spa Ula RB UN) Git aa 
TN TAI PA A3 Y, Bg 


y: - Lah 


SS AN EK AI GI Sl 


aa 


Pi 
Pai 


mba omar Hen 


api 


agar d sad Jalal Bi) TAG: BY Isi y Ket 


Pi 


Ig TER GI Sala Gi nd naa 
Ol SU Sa & an AT 3 1333 Ss 


Katakanlah kepada wanita yang beriman, “Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) tampak darinya. Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra- 
putra Suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra- 
putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, 
atau pelavan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertobatiah kalian kepada Allah, hai orang-orang 


beriman supaya kalian beruntung.” (OS An-Nur (241: 31) 


Menurut mayoritas ulama, perhiasan dalam ayat tersebut adalah 


tempat perhiasan itu dipakai. Dengan demikian, jika perhiasan itu 
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dipakai oleh perempuan maka di situlah auratnya. Kesimpulannya, 
aurat perempuan adalah seluruh tubuh, kecuali wajah dan kedua 
telapak tangan. Demikianlah menurut pendapat Ibn Katsir. 

Untuk itu, pakaian yang bisa menutupi aurat perempuan saat shalat 
salah satunya adalah dengan rukuh atau mukena. Rukuh atau mukena 
tersebut memang dirancang untuk shalat bagi kaum perempuan. 
Jadi, harus dipilih juga yang tidak transparan sesuai fungsinya untuk 
menutupi seluruh rubuh, kecuali telapak tangan dan wajah. 


C. Bertempat pada Tempat yang Suci 


Tempat yang digunakan untuk shalat juga harus bersih dan suci dari 
segala macam kotoran dan najis. Untuk itu, tempat shalat harus 
dibersihkan dan disucikan dahulu agar shalat tidak terbebani dengan 
menghindari najis. Biasanya, untuk mengantisipasi kotoran dan 
najis tersebut, seseorang yang hendak shalat menggunakan sajadah. 
Namun, sajadah yang digunakan itu juga harus suci dari najis. 

Dalil dari hal ini adalah dalil giyas. Dahulu, ada seorang Arab 
Badui yang kencing di dalam masjid. Sebelum shalat, Rasulullah Saw. 
pun membersihkan dan menyucikannya. Perilaku Rasulullah Saw. 
itu pun digiyaskan bahwa tempat shalat harus senantiasa suci. 


Berikut adalah hadisnya.: 


Aga LA | yA demi AL 3 JS UP gl 
RN A Ig sai Kb lg ale S1 


1 


ale GA ala oa ml Al ng ale 
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"Seorang Arab Badui pernah memasuki mesjid, lantas dia kencing di salah 
satu sisi masjid. Lalu pera sahabat menghardik orang ini. Namun, Nabi 
Saw. melarang tindakan para sahabat tersebut. Tatkala Badui tadi telah 
menyelesaikan hajatnya, Nabi Saw. lantas memerintah para sahebat untuk 
mengambil air, kemudian bekas kencing itu pun disiremi. “HR Bukhari dan 


Muslim) 


D. Mengetahui Masuknya Waktu Shalat 


Shalatfardulimawaktutelah ditentukan waktu-waktunya. Oleh karena 
itu, shalat itu memang sudah seharusnya dikerjakan sebagaimana 
waktunya, tidak saling tertukar waktunya. Sudah seharusnya shalat 
Shubuh dikerjakan pada waktunya, bukan pada waktu shalat Zhuhur, 
Ashar, Maghrib, atau Isya. Bukan pula sebaliknya, yakni shalat yang 
lain dikerjakan pada waktu yang tidak semestinya. 

Allah berfirman: 


Geiga CS ina TE LE IL .... 


.. Sesungguhnya, shalat adalah fardu yang ditentukan wektunya atas 


orang-orang yang beriman. (GS An-Nisa (41: 1053) 


Untuk itu, orang yang hendak mengerjakan shalat sudah 
selayaknya mengetahui masuknya waktu shalat. Pengetahuan 
tentang waktu shalat ini menjadi syarat keabsahan shalat seseorang. 
Seseorang harus mengetahui bahwa ketika hendak mengerjakan 
shalat, ia mengetahui bahwa waktu memang sudah masuk waktu 


shalat, tidak salah. 
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E. Menghadap Kiblat 


Shalat diharuskan menghadap kiblat. Kiblat yang dimaksudkan 
dalam hal ini adalah arah Kakbah yang berada di Masjidilharam, 
Tanah Suci Mekah Al-Mukarramah. Menghadap kiblat ini bukan 
berarti menyembah Kakbah atau batu hitam (Hajar Aswad) yang ada 
di dalamnya, melainkan hanya menyeragamkan dan menyatukan 
arah shalat. 

Menjadi tidak lucu jika dalam shalat berjemaah imam menghadap 
ke arah barat, sebagian makmum menghadap ke timur, sebagiannya 
lagi menghadap ke selatan dan utara. Oleh karena itu, menghadap 


ke arah kiblat menjadi penyeragaman dalam shalat. 


Pa 


alas Abs SJalG SAN 3 D3 AS 9 
AB am SI 3 Ok Jp 


Sungguh, Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 


sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidilharam .... (OS Al-Bagarah (2): 144) 


Bagi Muslim di sekitar Masjidiiharam wajib hukumnya 
menghadap kiblat, dalam hal ini menghadap wujud fisik kakbah. 
Tetapi hal itu tidak berlaku bagi Muslim yang berada jauh dari 
Masjidil haram. Mereka cukup menghadap ke arah Kakbah. 

Sementara itu, boleh tidak menghadap kiblat dalam dua kondisi, 
yaitu (1) kekhawatiran yang sangat akut karena berada pada kondisi 
yang terancam, misal dalam kondisi perang, (2) shalat sunah dalam 


perjalanan di atas kendaraan yang tidak tetap karena terkadang 
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kendaraan tersebut menghadap kiblat dan terkadang tidak 


disebabkan kendaraan itu mengikuti arah jalan, bukan arah shalat. 


F. Mengetahui Hal-Hal yang Fardu (Rukun Shalat) 
dan yang Sunah 


Seseorang yang mengerjakan shalat hendaklah mengetahui yang 
menjadi rukun shalat dan yang merupakan sunah dalam shalat. 
Artinya, rukun shalat hukumnya fardu dan tidak boleh ditinggalkan 
karena jika ditinggalkan maka shalatnya tidak sah. Sementara itu, 
hal-hal yang sunah bisa ditinggalkan, tetapi akan menjadi tambahan 
pahala yang tidak sedikit jika dikerjakan. 

Dengan demikian, janganlah sampai seseorang yang shalat tidak 
mengetahui yang fardu dan yang sunah karena dikhawatirkan yang 
fardu justru ditinggalkan karena dianggap sunah. Sebaliknya, yang 
sunah justru dianggap fardu. Jika demikian yang terjadi maka shalat 
tidak sah karena telah meninggalkan fardu. 

Mengenai hal-hal yang fardu (rukun shalat) dan yang sunah, 
Uraiannya akan dipaparkan dalam pembahasan-pembahasan di bab 


selanjutnya. 
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Bab IV 


Rukun Shalat 


al-hal yang menjadi rukun dalam shalat harus dikerjakan 

karena menjadi kefarduan dalam shalat. Jika salah satu 

rukun tidak dikerjakan maka shalat tidak akan sah. 
Beberapa ulama fikih mazhab Syafii menyatakan ada 17 rukun 
dalam shalat yang harus dikerjakan, yaitu sebagai berikut. 


A. Berdiri Bagi yang Mampu 

Dalam shalat fardu lima waktu, berdiri merupakan rukun. 
Namun, bagi orang yang tidak mampu berdiri boleh mengerjakan 
shalat dengan cara duduk jika mampu. Jika tidak mampu duduk 


maka shalat bisa dikerjakan dengan cara tidur atau berbaring. 
Rasulullah Saw. bersabda: 


, o “3 (3 BE a "2 2 Sie | 7 Aa Ti 
£ : Ne : 
Pa sii “ aa ai 
sj 
Pa 


"Shalatlah dengan berdiri, jika engkau tidak mampu maka (shalatlah) 
dengan duduk, jika engkau tidak mampu maka (Shalatlah) dengan 
berbaring di atas lambung.” (HR Bukhari) 





Sementara itu, dalam shalat sunah, berdiri bukan merupakan 
rukun. Dengan demikian, orang yang mengerjakan shalat sunah 
(misal: shalat sunah Rawatib), bisa mengerjakannya dengan cara 
duduk (tidak berdiri). Para ulama berpendapat bahwa pahala shalat 
yang dikerjakan dengan cara duduk setengah dari pahala shalat yang 


dikerjakan dengan cara berdiri. 


B. Niat di dalam Hati Ketika Takbiratulihram 


Niat merupakan hal penting dalam suatu peribadatan atau amal 


perbuatan. Hal itu sebagaimana hadis berikut: 


x1 AP 1 Pa aa “ 1 

Aap KEY 

"Tidak ada/sah amal seseorang yang tidak melakukan niat terhadapnya.” 
(HR Baihagi) 


Dalam kitab Al-Asybah wa Al-Nazhair yang disusun oleh Imam 
Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakr Al-Suyuthi disebutkan bahwa 
niat dimaksudkan untuk membedakan antara ibadah dengan adat 
(bukan ibadah) dan membedakan tingkatan ibadah yang satu dengan 
yang lainnya. Dengan begitu, niat menjadi hal penting dalam setiap 
ibadah, terutama shalat. Karena, niat bertujuan untuk membedakan 
antara satu shalat dengan shalat lainnya, bahkan untuk membedakan 
antara ibadah yang hukumnya wajib dengan sunah. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab tersebut bahwa niat 
ada di dalam hati yang dilakukan bersamaan dengan perbuatan 


yang diniati. Jika perbuatan yang diniati adalah shalat maka niat 
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dilakukan ketika memulai shalat, yakni awal shalat. Sementara itu, 
awal shalat adalah takbiratulihram. 

Dengan begitu, niat shalat letaknya ada di dalam hati dan 
dilakukan ketika takbiratulihram. Halitujuga diperkuat dengan kitab 
yang membahas dasar-dasar fikih, yakni Al-Mabadi Al-Fighiyah yang 
disusun oleh Umar Abduljabbar bahwa niat shalat disyaratkan untuk 
disertakan (dilakukan secara bersama) dengan takbiratulihram. 

Niat menjadi bagian penting dalam shalat untuk membedakan 
antara shalat dengan ibadah lainnya, antara shalat wajib dengan 
shalat sunah, antara jenis shalat yang satu dengan jenis shalat yang 
lainnya, dan sebagai fokus pada suatu peribadatan (shalat). 

Allah Swt. berfirman: 


#. & 

4 NN, PP. (Te, P we A7 “ 94 bi 2 30. KA & f Pi 

pa 3 LS Gal Ad Enoale AN Toekaad VI Nagpal Lag 
2 Ps l Pa Pe As Aa an Tar 

AKAN aa V3 SSI MP3 PSA 

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

ikhlas kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya 


mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah 


agama yang lurus. (OS Al-Bayyinah (98J: 5) 


Menyembah Allah Swt. adalah dengan shalat dan shalat 
dalam ayat di atas adalah dengan ikhlas kepada-Nya. Al-Mawardi 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ikhlas adalah niat. 

Niat shalat berbarengan dengan pengerjaan shalat. Oleh karena 
itu, niat shalat dibarengkan dengan gerakan paling awal dalam shalat, 


yakni takbiratulihram. Keduanya dilakukan secara berbarengan. 
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Pelafalan bacaan shalat bisa saja dilakukan secara lisan sebelum 
takbiratulihram untuk memancing pemfokusan niat. Walaupun 
demikian, hal itu bukanlah rukun karena rukun adalah niat 
yang berada di dalam hati dan dilakukan ketika takbiratulihram. 
Jadi, saat melafalkan niat dalam hati, mulut kita mengucapkan 
takbiratulihram. Ini adalah waktu terbaik dalam melafalkan niat. 
Beberapa ulama berpendapat tentang bolehnya niat dilafalkan 
sedikit sebelum atau setelah takbiratulihram. 

Pada dasarnya, niat merupakan hal yang diharuskan dalam suatu 
peribadatan. Sementara itu, shalat merupakan salah satu bentuk 
peribadatan. Oleh karena itu, shalat juga diharuskan untuk berniat. 


Hal itu sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah Saw. berikut: 


SATU JS GC 


£ 


"Sesungguhnya perbuatan itu (bergantung) pada niatnya .... (HR Bukhari 


dan Muslim) 


Untuk memudahkan niat dan menggantungkan hati pada niatan 
tersebut, para ulama mengonsepkan lafal niat. Berikut adalah lafal- 


lafal niat dari shalat fardu lima waktu: 


Niat shalat Shubuh 


fugala) st abah Adaa ya LA Pp de 
At 


Sd (LL 


Saya niat shalet fardu Shubuh dua rakeet dengan menghadap kiblat (sebagai 


makmum/fimam) karena Allah Swt. 
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Niat shalat Zhuhur 


Ng 


£ 


Bal abah Aan ai pia 3 ke 
“ig & (Cut) 


Saya niat shalat ferdu Zhuhur empat rakaat dengan menghadap Kiblat 


(sebagai makmum/fimam) karena Allah Swt. 


Niat shalat “Ashar 


"aga 


1 


——, 


- at &. DP a. 
SSI Aka Jasa DLS 5 & pe Pp Ie 


JS (Lu KRU) 


Saya niat shalat fardu 'Ashar empat rakaat dengan menghadap kiblat 


(sebagai makmum/fimam) karena Allah Swt. 


Niat shalat Maghrib 


dst abah Akad o A5 SI na gan aa 
bsa (BU) 


Saya niat shalat fardu Maghrib tiga rakaat dengan menghadap kiblat 


(sebagai makmum/imam) karena Allah Swt. 


Niat shalat Isya 


ag: :f «| 2. LS Ar (3 | an. | 
SSI Pa ab | Ok S — f & £ Lg | PP 5 
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Saya niat shalat fardu Isya empat rakaat dengan menghadap kiblat (sebagai 


mekmum/fimam) karena Allah Swt. 


C. Takbiratulihram 


Takbiratulihram adalah lafal takbir yang diucapkan secara lisan di 
awal shalat sembari mengangkat kedua tangan yang ujung tangan 
(telapak tangan) tersebut mencapai setara dengan bahu atau telinga. 
Telapak tangan dihadapkan ke depan, yakni ke arah kiblat. Sebagai 
catatan, mengangkat tangan ketika takbiratulihram tersebut 
hukumnya bukanlah wajib dan bukan termasuk rukun, tetapi hanya 
sekadar sunah. Yang wajib adalah pelafalan takbiratulihram. 
Takbiratulihram sebagai hal yang wajib atau rukun dalam shalat 


disandarkan pada hadis berikut: 


-— 30 2 Pa aa PN . Ao - 

. 9 - 2 Pa aa Ta PA DP “ani Wo ok £ - sd Jd sn,“ Bali : 
OVAI ipa Uas AS UAN S3 III JI as Il 
3 . Pa .- n P3. | .- . PP, 
Ka Pa P- - AP . - ka Ip - . & - P kal Lt 
SU Jana ES Sea SS 

PF ? “4 2 # . . e “2 . tu 

UI Gee S5 Onde Flame eales SS Abal 
Pen o  AUL ajeng FA 

AS IS 3 MI Tale 
"Ketika engkau akan melaksanakan shalat, berdirilah dan bacalah takbir 
kemudian bacalah ayat-ayat Al-Guran yang mudah bagimu lalu rukuklah 
hingga benar-benar tenang, lalu bangkitlah hingga benar-benar tegak 
berdiri (dengen thuma'ninan juga), kemudian sujudlah hingga benar-benar 
tenang dalam sujud kemudian bangkitlah hingga benar-benar duduk dan 


Kerjakaniah hal semacam itu dalam keseluruhan shalatmu.” (HR Bukhari 


dan Muslim) 
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Sementara itu, lafal takbiratulihram adalah 


4" 


nj 


2 


an 


et 


Allah Mahabesar 


Lafal tersebut adalah lafal pengagungan Allah Swt. Namun, 
lafal takbiratulihram dalam shalat tidak boleh diganti dengan lafal 
yang artinya pengagungan lainnya. Lafal tersebut harus diucapkan 
dalam shalat, tidak boleh dengan lafal yang lainnya meskipun secara 


maknawi artinya sama, contoh: 


h 


Pa 


an 


—5— in 


Allah Mahaagung 


Lafal di atas atau lafal lainnya tidak bisa menggantikan pelafalan 
takbiratulihram yang semestinya. Takbiratulihram merupakan rukun. 
Dengan demikian, akan menjadikan shalat tidak sah jika ditinggalkan, 
termasuk mengganti lafal takbir tersebut dengan lafal lainnya yang 
semakna. 

Cara melafalkan takbir saat takbiratulihram adalah dengan lisan 
yang suaranya terdengar oleh telinga (pendengaran) diri sendiri 
orang yang shalat. Sebagaimana banyak hadis yang menyatakan 
shalat Rasulullah Saw., salah satunya adalah hadis dari Abu Hurairah 


bahwa Rasulullah Saw. mengucapkan takbiratulihram. 
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ai 
Ka 
Pai Pai 


SE II BESI ag ale Bi Io KI Its SS 


Adepun Rasulullah Saw. itu ketika shalet membaca takbir pada saat berdiri 
.... (HR Muslim) 


Ketika itu, Abu Hurairah menyaksikan Rasulullah Saw. shalat. 
Dia pun meriwayatkan hadis di atas. Salah satu yang penting dari 
riwayat tersebut adalah Abu Hurairah mengetahui jika Rasulullah 
Saw. mengucapkan takbiratulihram. Halitu menjadi indikator bahwa 
takbiratulihram disuarakan ketika shalat. 

Lafal tersebut harus diucapkan secara lisan, tidak bisa dilafalkan 
hanya di dalam hati karena jika dilafalkan dalam hati disebut niat. 

Di dalam takbiratulihram itulah letak niat. Sementara lisan 
mengucapkan lafal takbir, hati mengucapkan lafal niat shalat. Hal 
ini memang sulit karena lisan dan hati tidak selafal. Walaupun 
demikian, takbiratulihram dan niat adalah dua hal yang menjadi 
rukun sehingga harus dikerjakan. Meskipun sulit, jika terbiasa 
pasti akan menjadi mudah. Oleh karena itu, shalat memang harus 


dibiasakan dan tidak boleh ditinggalkan. 


D. Membaca Surah Al-Fatihah 


Rukun shalat berikutnya adalah membaca Surah Al-Fatihah. 
Rasulullah Saw bersabda: 


o NN P -. . 
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“Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca pembukaan Al-Ouran 
(Surah Al-Fatihah).” (HR Bukhari dan Muslim) 


Surah Al-Fatihah merupakan surah pembuka dalam Al-Guran 
yang terdiri atas tujuh ayat. Lafal Surah Al-Fatihah adalah sebagai 
berikut: 


8 
FO To Sl A0 & 0“ oa . og 


KP la RI GA behao eU berati Ca 
GIS Yg erle PILAR 


Dengan menyebut asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Yang Menguasai di hari pembalasan. Hanya kepada-Mu kami 
menyembah dan henya kepada-Mu sajalah kami memohon pertolongan. 
Tunjukkanlah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan Galan) mereka yang dimurkai 


dan bukan (pula jalan) mereka yang tersesat. 


E. Rukuk 


Rukuk adalah posisi membungkukkan badan di dalam shalat 
dengan kedua kaki tetap pada tempatnya. Posisi antara punggung 
dan kepala dikira-kirakan sama rata atau sejajar, sementara kedua 
telapak tangan ditempelkan pada dua lutut. 

Rasulullah Saw. bersabda: 
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“.T £$ NA 3 eta # 2 
3 # ai . .. 
. # id “ Pa # . Pi ta P 
FC R3 data Ss Na Pa ga apa: 
Ul #sadei t5 2 PA 5 Iola Esai It “5 KE 
3 
- PP BN , . £ 9. Rt 
Naga 3 HS Ja 
"Ketika engkau akan melaksanakan shalat, berdirilah dan bacelah takbir 
kemudian bacalah ayat-ayat A-Guran yang mudah bagimu lalu rukuklah 
hingga bener-bener teneng, lalu bangkitlah hingga benar-benar tegak berdiri 
(dengan thuma'ninah juga), kemudian sujudlah hingga benar-benar tenang 


dalam sujud kemudian bangkitlah hingga benar-benar duduk dan kerjakanlah 


hal sernacam itu dalam keseluruhan shalatmu.” (HR Bukhari dan Muslim) 


F. Thuma'ninah di dalam Rukuk 


Ihuma'ninah adalah diam sejenak. Lama dari diam tersebut 
sekiranya selama membaca tasbih. Ihuma'ninah menjadi rukun di 
dalam rukuk. Dengan demikian, rukuk tidak hanya sekadar rukuk, 
tetapi juga harus diam sejenak seolah sebagai jeda sebagaimana yang 


disebutkan dalam hadis di atas. 


G. Iktidal 
Iktidal adalah berdiri tegak lurus yang dilakukan setelah rukuk dan 


sebelum sujud dalam shalat. Sebagaimana yang sudah disebutkan 


dalam hadits sebelumnya. 


H. Thuma ninah di dalam iktidal 


Ihuma'ninah adalah diam sejenak. Lama dari diam tersebut sekiranya 


selama membaca tasbih. Ihuma'ninah menjadi rukun di dalam 
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iktidal. Dengan demikian, iktidal tidak hanya sekadar iktidal, tetapi 


juga harus diam sejenak seolah sebagai jeda. 


I. Sujud 


Sujud adalah meletakkan dahi di lantai (tempat sujud) pada waktu 
shalat. Dalam shalat, setiap rakaat ada dua sujud dan di antara dua 


sujud ada duduk yang juga menjadi rukun. 


J. Thuma'ninah di dalam Sujud 


Ihuma ninah adalah diam sejenak. Lama dari diam tersebut sekiranya 
selama membaca tasbih. Thuma'ninah menjadi rukun di dalam sujud. 
Dengan demikian, sujud tidak hanya sekadar sujud, tetapi juga harus 


diam sejenak seolah sebagai jeda. 


K. Duduk di Antara Dua Sujud 


Duduk di antara dua sujud adalah bangun dari sujud dengan keadaan 
duduk dan akan kembali sujud lagi. Dengan demikian, duduk ini 
merupakan pemisah antara dua sujud dalam satu rakaat shalat. 

Pada duduk di antara dua sujud ini, kaki kiri direbahkan ke 
bawah pantat dan dijadikan alas duduk, sementara kaki kanan (kaki 
kanan bagian bawah mata kaki) ditegakkan. Kedua telapak tangan 
diletakkan di atas kedua paha. 


L. Thuma'ninah di dalam Duduk di Antara Dua 
Sujud 


Ihuma'ninah adalah diam sejenak. Lama dari diam tersebut sekiranya 


selama membaca tasbih. Thuma'ninah menjadi rukun di dalam duduk 
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di antara dua sujud. Dengan demikian, duduk tidak hanya sekadar 


duduk, tetapi harus diam sejenak seolah sebagai jeda. 


M. Duduk Tahiat Akhir 

Duduk tahiat akhir dilakukan pada rakaat terakhir sebelum salam. 
Pada duduk tahiat akhir ini, kaki kiri di rebahkan ke bawah kaki 
kanan dan pantat duduk di lantai, sementara kaki kanan (kaki 
kanan bagian bawah mata kaki) ditegakkan. Kedua telapak tangan 
ditelakkan di atas kedua paha, jemari kiri direnggangkan dan jemari 
kanan digenggam kecuali tulunjuk yang diacungkan. 


Diriwayatkan dari Ibn Humaid Al-Sa'idiy: 


PN ai 


3 SAN UI A33 Ta PEN Sob 


didnnn Je 3135 SNI "3 


.. Dan ketika dia (Rasulullah Saw.) duduk pada rakaat terakhir beliau 
memajukan keki kirinya dan menegakkan kaki yang lain dan duduk di atas 
tempat duduknya.” (HR Bukhari) 


N. Membaca Lafal Tasyahud dalam Tahiat Akhir 


Di dalam duduk tahiat akhir, ada bacaan tasyahud. Bacaan tasyahud 


ada dua macam lafal yang populer di Indonesia, yaitu sebagai berikut. 


Versi 1 
Sele IE ek Suga elenli SS bm 
AN 200 A3 UE PIEN AAS AI Kaag LAN UE 


Pi 
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yi Kena Ca 


Pi 


ta 
ta 
ka" 
Cc (3 
LAN 
Ta 
AN 
19 
—— 
3 
| In 
ra 
Or 
TN 
Mtma 
ai 


Segala penghormatan, keberkahan, shalawat, dan kebaikan hanya untuk Allah. 
Semoga salam dan rahmat serta berkah Allah senantiasa diberikan kepada 
engkau wahai Nabi. Semoga keselamatan juga senantiasa diberikan kepada 
kami dan semua hamba-hamba Allah yang saleh. Saya bersaksi bahwa tiada 


Tuhan selain Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. 


Bacaan yang demikian ini disandarkan pada sebuah riwayat hadis 


berikut: 


Ip AI Iis SEE D5 PER 


3g 


Oa ga ea GEN IA US AS An Ta 
3 AN Eren! CAN SN Jab SG 
Ole ASN ag Ai Kg BANI DE IE 


Tg 


Agita SI YUL SV ST IS GIS Sl see 33 


Pai 


2 


La Ita aa 5 


Pa 


"Dari Ibn Abbas r.a., sesungguhnya dia berkata, 'Rasulullah Saw. mengajari 
kami tasyahud sebagaimana mengajari kami surah dari Al-Guran.' Rasulullah 
Saw. pun bersabda, 'Segala penghormatan, keberkahan, shalawat, dan 
Kebaikan hanya untuk Allah. Semoga salam dan rahmat serta berkah Allah 
senantiasa diberikan kepada engkau wahai Nabi. Semoga keselamatan juga 


senantiasa diberikan kepada kami dan semua hamba-hamba Allah yang 
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saleh. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan saya bersaksi 


Paud 


bahwa Muhammed adalah utusan Allah.” (HR Muslim dan lainnya) 


Versi 2 
ea) HI ale ISL Aga ENG 2G ab Em 
Gali Al se 33 Ela SMAN 3 Al Laga 


' £ 


kira PE NAAA ST Iga eh AI VISI Y Ol ag 


“ 


| 


Segala penghormatan, shalawat, dan kebaikan hanya untuk Allah. Semoga 
salam dan rahmat serta berkah Allah senantiasa diberikan kepada engkau 
wahai Nabi. Semoga keselamatan juga senantiasa diberikan kepada kami 
dan hamba-hamba Allah yang saleh. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 


Altah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 


Bacaan tersebut disandarkan pada hadis berikut: 


Ata #8 | tra An 
MA Ni Cei APAPUN Uje Ta) Ba PAP OP Par GA GET MTI KI 
AA ANA NNPNA 


Gta 07 X or 3 o & . Te. 
S3 
8. ox ng 

..... Apar 5 year : IN IP 

"Jika kalian telah duduk setelah dua rakaat, maka ucepkanlah, "Segala 
penghormetan, shalawat, dan kebaikan hanye untuk Allah. Semoga salam 
dan rahmat serta berkah Allah senantiasa diberikan kepada engkau wahai 
Nabi. Semoga keselamatan juga senantiasa diberikan kepada kami dan 


hamba-hamba Allah yang saleh. Save bersaksi bahwa tiade Tuhan selain 
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Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya. “(HR Ahmad dan Nasa) 


O. Membaca Shalawat Atas Nabi 


Membaca shalawat atas nabi ini menjadi rukun. Letaknya adalah 
ketika duduk pada tahiat akhir dan dibaca setelah bacaan tasyahud. 
Adapun lafal shalawat tersebut adalah sebagai berikut: 


aa HE Aa ad Po HN 
Gali 3 ab di Ia Ba PA 2 


aa 8 HA as P Gi 
Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Nebi Muhemmad dan keluarganya, 
sebagaimana Engkau memberikan shalawat kepada Nabi Ibrahim dan 
keluarganya. Dan berkahilah Nabi Muhammad dan keluarganya sebagaimana 
Engkeu memberkahi Ibrahim den keluarganya. Sesungguhnya, Engkau 


adalah yang Maha Terpuji dan Mahaagung di seluruh alam ini. 


P. Salam yang Pertama 


Salam dilakukan pada penghujung shalat. Salam adalah hal terakhir 
yang dilakukan dalam shalat, yaitu penutup dari semua rukun dan 
sunah shalat. 


Diriwayatkan dari Aisyah r.a.: 


63 


dal ara Pa 0 - a 
mL 2 Yel AI sa 
Mt : “ 


1... Dan dia (Rasulullah Saw.) mengakhiri shalat dengan salam. “HR Muslim) 


Adapun bacaan salam adalah sebagai berikut: 


AN Kana 1s YAI 


Semoga keselamatan dan kasih sayang Allah tetap tercurah kepadamu. 


Salam yang pertama adalah menghadapkan wajah ke arah kanan 
sekiranya pipi terlihat dari arah belakang. Sementara itu, salam 
yang kedua adalah menghadapkan wajah ke arah kiri sekiranya pipi 
terlihat dari arah belakang. Salam pertama termasuk dari rukun 


shalat, sementara salam kedua termasuk sunah dalam shalat. 


O. Tertib atau Berurutan 


Tertib atau berurutan merupakan hal yang harus dilakukan dalam 
shalat. Shalat merupakan peribadatan yang berupa serangkaian 
bacaan dan gerakan yang dari awal hingga akhir ada urutan- 
urutannya. 

Urutan-urutan gerakan shalat tersebut tidak boleh dibolak- 
balik, misal sujud dahulu baru rukuk atau duduk tahiat dahulu baru 
berdiri. Begitu juga bacaan-bacaannya, tidak boleh bacaan tasyahud 
dibaca ketika berdiri dan bacaan Al-Fatihah dibaca setelah salam. 
Urutan ini harus benar-benar sebagaimana mestinya. Jika tidak 
urut maka shalat tidak sah karena tertib atau berurutan merupakan 


rukun shalat. 
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Hal itu pula yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Beliau shalat 
secara tertib, tidak dibolak-balik. Oleh karena itu, shalat beliau 


dijadikan referensi. Hal itu sebagaimana sabda beliau: 


v4 & 3 
MIRIS ko 


“Shalatiah kalian sebagaimana kalian melihat shalatku.” (HR Bukhari) 


65 


Bab V 


Amalan Sunah Sebelum 
Shalat 


esunahan sebelum shalat ada dua, yaitu azan dan 


igamah. Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


3, 0 A3 3 PIP AN SNP” js) B: - 

an Pa - An ap -aj au Eu TE SNN V3 
SAI SAI SI Osia HUNI nas IN... 
4 ls) 


Pora 


".. ketika telah tiba (waktu) shalat maka hendaklah salah satu dari kalian 
menyerukan azan dan hendaklah yang tertua dari kalian mengimami 
(shalat) kalian.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Kumandang azan merupakan tanda masuknya waktu shalat. 
Oleh karena itu, hendaklah umat Islam bersegera mempersiapkan 
diri untuk menyongsong seruan azan tersebut kemudian 
mendirikan shalat. Sementara itu, igamah adalah tanda bahwa 
shalat hendak didirikan. 

Lafal azan dan igamah pun tidak harus dilafalkan di masjid 
atau musala untuk mendirikan shalat berjemaah. Bahkan, 
shalat secara munfarid (sendirian) pun disunahkan membaca 


lafal azan dan igamah. Imam Al-Nawawi dalam kitab Al-Adzkar 





mencatatkan bahwa azan tidak disyariatkan kecuali untuk shalat 
wajib lima waktu, baik shalatnya dilakukan tepat waktu maupun 
tidak, baik shalatnya dilakukan dalam perjalanan maupun tidak, 


baik shalatnya dilakukan secara sendirian maupun berjemaah. 


A. Azan 


Adapun azan adalah kesunahan. Artinya, jika dilakukan maka 
ada pahala di balik kesunahan tersebut dan tidak ada dosa jika 


ditinggalkan. Sementara itu, lafal azan adalah sebagai berikut: 


(“x) ASN SN 


Allah Mahabeser, Allah Mahabesar. (250) 
3 
(“x) 
Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. (29 
" to 2G #3 af 


Saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Aliah. (29 


(Yx) SN es 


Mari kita menunaikan shalat, (2x9) 
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(Yx) Oa JI & 


Mari kita menuju kemenangan. (2x) 


Gp PERAN ON Sa La 


Shalat itu lebih baik daripada tidur. (ex) 


4" 


8 


—2—, 


Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. 


ee 
KI 


Tiada Tuhan selsin Alah. 


“(lafal tersebut dilantunkan khusus pada azan Shubuh). 


Lafal tersebut berdasarkan hadis yang diriwayatkan dari Abdullah 
bin Zaid berikut: 


Gigih 23 ane 2 at 2,5 
SUN NAN AG Wayan AD TE) 


8g 
Is 


IE 3 EN LES 3 KUE BY 3 (t: . 
BIYEIN 2 22an Sula Ta 


ta 
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"Engkau melafaikan “Allahu akbar Allahu akbar Allahu akbar Allahu akbar, 
Asyhadu anlaa ilahe illeallah, Asyhedu anlaa ilaha illallah, Asyhadu anna 
muhammadan rasulullah, Asyhadu anna muhammadan resulullah, Hayya 
@lasshelah, Hayya 'alasshalah, Havya 'alaifalah, Havyyea 'alalfalah, Allahu 
akbar Allehu akbar, Laa ilaha illafah.” (HR Abu Dawud) 


Redaksi azan tersebut juga dipertegas dengan hadis yang 
diriwayatkan dari Umar bin Khaththab berikut: 


2 
pn 


Cs 
Lu 
Yi 
$ 
jaan Th 
Ca 
on 
Ta 


pH 


Lc anta 
! “ 
TC 
h," 
Lai 
1 
z LD 
£ 
Na 
br 
TN 
in - 
1 
k," 
bt 
P 
Ya 
L 
CC 


At 

TEE LA TA Sa JT 2S 
Je dn LS ST AG Jaa You S ST ari 
CA In NAS ST At JB RI In ASI AM 


- 
ti 
Ha Oa 
“ta 
1 


ON 
Pali 

RI 

4 

X 


LD 


AP 
C3 
$ 
#1 A 
SN 
ka Kor 
NA t 
1 
A 
o N 
T EL. 
NN GEA 
t 
$ 
Di 
ten 
MN - 
KN 
E 
ta 
—- oa 
A 
1 4 
L 
r te 
Y C-A 
Cc CN 
br XX 


GG 

O 
1 

GG 
$$ 


PT CA NS 
En 
NX 
N -. 
NN AN 


5 
ia 
& 


An — 
1 
a 
Tah 
Ca 
om 
Nm — 
LN 
u 
- 
Gn 
LN 
— 


Ya BAY JB D 


"Rasulullah saw. bersabda, Jika muazin mengumandangkan 'Allahu akbar 


D 


3 

CX Yo 

A Er 
Li 
& 


Allahu akbar”, salah satu kalian melafalkan 'Allahu akbar Allahu akbar, 
Kemudian muazin mengumeandangkan 'Asyahadu anlaa ilaha ileallah', salah 
satu kelian melafalkan 'Asyahadu anlaa lahe Illallah' kemudian muazin 
mengumandangkan 'Asyhadu anna muheammadan rasulullah', selah satu 
kalian melafaikan 'Asyhadu anna muhammadan rasulullah', kemudian 


muazin mengumandangkan 'Hayya 'alasshalah', salah satu kalian melafalkan 
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'Laa haula walaa guwwata ille billah', kemudian muazin mengumandangkan 
'Hayya 'alaifalah', salah setu kalian melafaiken 'Lae heula walaa guwwata 
illa billah' kemudian muazin mengumandangkan 'Allahu akbar Allahu akbar', 
maka salah satu kalian melafaikan 'Allahu akbar Allahu akbar? kemudian 
muazim mengumandangkan 'Laa Ilaha illallah', salah satu kalian melafaikan 


'Laa laha illallah' dari hatinya, maka masuk surga. “(HR Muslim) 


Hadis dari Umar bin Khaththab di atas, selain menjelaskan lafal 
azan, juga menjelaskan kesunahan yang dianjurkan untuk dilakukan 
oleh orang yang mendengar azan. Orang yang mendengarkan azan 
pun dianjurkan untuk berhenti melakukan berbagai aktivitas. 
Orang yang mendengarkan lantunan azan disunahkan juga untuk 


mengikuti bacaan muazin. Rasulullah Saw. bersabda: 


Kw 9 2 £ & 4 E, aa &X “ 
KA 9 Pa Na ofome A AS " 
05AN Jgan Lo Jis Wana SAI RS SI 
"Ketika kalian mendengar seruan (ezan) maka ucapkanlah sebagaimana 


yang dikumendangkan muazin.” (HR Bukhari) 


Hadis di atas menganjurkan kepada umat Islam agar senantiasa 
mengikuti bacaan muazin ketika azan dikumandangkan. Sementara 
itu, lafal yang dibaca oleh pendengar azan sama dengan lafal azan, 
kecuali hanya pada beberapa lafal. 

Hadis dari Umar bin Khaththab tersebut menjelaskan perihal 
lafal yang disunahkan untuk dibaca kala muazin mengumandangkan 
azan. Secara lebihjelas, berikut adalah tabel keterangan darilafal yang 
hendaknya diucapkan pendengar ketika muazin mengumandangkan 


aZall. 
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0. 3 Pa - B0 : 
ST ESL | 
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar | Allah Maha Besar, Allah Maha Besar 


AVI SV ra Nia SV ST ia 


Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 


ES £ 
- 
| 


selain Allah selain Allah 
| 


| 4 £ C 3 # 
AN IR NAES ON Ae Al IA 


" an 


FT) 
Aku bersaksi bahwa Muhammad Aku bersaksi bahwa Muham 
adalah utusan Allah adalah utusan Allah 
— at T- Pa ai 


4 He . " Pa 
Pa ad fa , p 
Tiada daya dan kekuatan kecuali Mari kita mendirikan salat 
dari Allah 
Kr £ “ajja Hd & al 21 T- NN ai 
Bb VI aa Ya 5 
Tiada daya dan kekuatan kecuali Mari kita mentiju kemenangan . 
dari Allah 


eh Oh OA gb yh 
SY ISI ESL ISI 


Allah Mahabesar, Ailah Mahabesar 1 Allah Mahabesar, Aliah Mahabesar 
F | a . me F | W - — 
aa YI Jl Y AYI JI NY 

Tiada Tuhan selain Allah Tiada Tuhan selain Allah 





Pada azan Shubuh, ada tambahan lafal sebagaimana yang dituliskan 
sebelumnya. Pendengar pun melafalkan doa. Lebih jelasnya, lihat 
tabel di bawah ini. 
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Neo, 
D9 TP 


Engkau benar dan betul Shalat itu lebih baik daripada tidur 





Setelah azan, disunahkan membaca doa. Rasulullah Saw. 


bersabda: 


Ata TAN oAh 5 “ Anu Kawan (Ja NE CA 
Ualaa AG Kenal Kang NISSAN Dah 
ata an Aas 3 Is KE NI SAS 


"Barang siapa yang ketike mendengar azan mengucapkan, 'Ya Allah, Tuhan 
dari panggilan yang sempurna ini, dan shalat yang ditegakkan, berilah Nabi 
Muhammed wasilah dan keutamaan. Bangunkanlah baginya tempat yang 
terpuji yang telah Engkau janjikan', maka syafaatku halal baginya pada Hari 
Kiamat.” (HR Bukhari) 


Merujuk dari hadis di atas, doa yang disunahkan untuk diucapkan 


adalah sebagai berikut: 


(2 A3 AU Sala Pata! TAN oIB , 3) | 
Para SA NE Ulin aah Ig 


Ya Allah, Tuhan deri panggilan yang sempurna ini, dan shalat yang 
ditegakkan, berilah Nabi Muhammied wasilah dan keutamaan. Bangunkanlah 


baginya tempat yang terpuji yang telah Engkau janjikan. 
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Umat Islam ada yang menambahi doa tersebut dengan beberapa 
lafal. Adapun doa yang telah ditambahi beberapa lafal tersebut 


menjadi sebagai berikut: 


Pai 


Gaga AA As Sala anar TAN oJAa ag “ii 
AR TIA UG Sh Nay ANA NN 

Sea IE LE Ag CAN ALAN ME ita 
Ya Allah, Tuhan dari panggilan yang sempurna ini, dan shalat yang ditegakkan, 
berilah Nabi Muhammad wasilah, keutamaan, kemuliaan, dan derajat yang 


luhur nan tinggi. Dan bengunkanlah baginya tempat yang terpuji yang telah 
Engkau janjikan. Sesungguhnya, Engkau tidak pernah menyalahi janji. 


B. Igamah 
Lafal igamah adalah sebagai berikut: 


La 
——— 
te 

LA 
ii 


Allah Mahebesar, Allah Mahabesar. 


ak SL SSI Ai 


Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. 
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AI Ira NAS Ol Iga 


3 3 3) 


Saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. 


Mari kita menunaikan shalat. 


Mari kita menuju kemenangan. 


(Yx) 


Shalat telah didirikan. (2x) 


Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. 


Tiada Tuhan selain Allah. 


Lafal igamah yang demikian ini 
diriwayatkan dari Abdullah bin Zaid: 
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Ag # Pa 
ANE ah Ia 


4" 


La 
PA 
-3 

La 
£x 


berdasarkan hadis yang 


“Engkau mengucapkan ketika hendak mendirikan shalat (igamah), “Allahu 
akbar Allahu akbar, Asyhadu anlaa ilaha illailah, Asyhadu anna muhammadan 
rasulullah, Hayya 'alasshalah, Hayya 'alalfalah, Gad gametisshalah, Gad 
gamatisshalah, Allahu akbar Allahu akbar, Lae ilahe ilallah.” (HR Abu 
Dawud) 


Sementara itu, jika muazin mengumandangkan igamah, orang 
yang mendengarkan juga disunahkan untuk mengikuti bacaan 
igamah tersebut sebagaimana mengikuti bacaan azan. Ketika sampai 
pada lafal “gad gamatisshalah” maka ada bacaan tersendiri. Berikut 
adalah hadisnya: 


“ 
“ “ # P. 


Nana Ih OR LT NN KHAN . 
JB YAI aa A3 JB UG AREYI 3 AN s0 


Agalsia AI Ugal ng ala Ito HAN 


“Sesungguhnya, Bilal ' mengumandangkan — igamah. Ketika Bilal 


“ 
at 
4 


Ta 
1 
at 4 


mengumandangkan lafal Gad gamatis shalah', Nabi saw. meleafaikan 'Agamaha 
Allahu wa adaamaha. “(HR Abu Dawud) 


Secara lebih jelas, berikut adalah tabel lafal igamah dan lafal yang 


disunahkan untuk dibaca oleh pendengar: 


Pendengar | Wuazn ———— 
9 NP 9 .£ | h 
At KE LT Ai 


Allah Mahabesar, Allah Mahabesar | Allah Mahabesar, Allah Mahabesar 


a 


ES ak 7 


Ai Via SV TI Va ST 


Aku bersaksi behwa tiade Tuhan | Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 


selain Allah selain Allah 





15 


aa 
“A 3 A # We 


Tg 2. SE 84 0? 2 
SN Jang NKB OP AGAN AR Jaa NAS 
Aku bersaksi bahwa Muhammad | Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah adalah utusan Allah 
: Ka Sa Pad Pai at T . 
hb Sy 388 S3 J3 
1 


- 
. 
- 
“ 
tef 


P3) 

Tiada daya dan kekuatan kecuali | Mari kita mendirikan shalat 
berirama kondisi 
& . . - 8 . 

2 S5 Ia 
Tiada daya dan kekuatan kecuali | Mari kita menuju kemenangan 
£ “5 he 9. 
Stan 216 J6 
Semoga Allah mendirikan dan | Shalat belah didirikan 
temen asska Kisses 


ESAI ST AI ES KST AI 


Allah Mahabesar, Allah Mahabesar 1 Allah Mahabesar, Allah Mahabesar 


g 


Ai Ya Y Ai Val Y 


£ 


Tiada Tuhen selain Allah Tiada Tuhan selain Allah 
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Bab VI 
Amalan Sunah Ketika Shalat 


esunahan dalam shalat ada dua, yaitu sunah abad! dan 

sunah haiat. Sunah bila dikerjakan akan mendapatkan 
mpahala dan jika ditinggalkan shalat tetap sah jika rukun- 
rukunnya terpenuhi semua. Namun, mengerjakan shalat hanya 
mengambil rukun-rukunnya tanpa mengerjakan sunah-sunah 
yang ada di dalamnya bisa dikatakan menyia-nyiakan shalat. 
Oleh karena itu, hendaklah umat Islam juga harus mengetahui 
dan mengerjakan kesunahan-kesunahan dalam shalat agar 
bisa meningkatkan kualitas shalatnya. Lebih dari itu, juga bisa 
membedakan mana yang sunah dan mana yang rukun, mana 


yang sunah dan mana yang bidah. 


A. Sunah Ab'adI 


Sunah ab adl adalah sunah di dalam shalat yang jika ditinggalkan 
hendaklah diganti dengan sujud sahwi sebelum salam. 


Ha CKEM iya BB akang AE AM Ito At Ipa Ol 





Pa 
G3 
pa Li a D- aa Wa ar 


"Sesungguhnya, Rasulullah Saw. berdiri setelah due rekaat shelat Zhuhur, 
tidak duduk (tasyahud awal) di antara keduanya. Ketika meng-gadia shalat 


beliau bersujud dua kali kemudian salam setelah itu.” (HR Bukhari) 


Sunah abad! ada dua, yaitu sebagai berikut. 

1. Tasyahud Awal 

Selain shalat Shubuh, ada kesunahan yang berupa tasyahud awal, 
yakni duduk di akhir rakaat kedua dan hendak berdiri untuk 
melanjutkan rakaat ketiga. Pada shalat Shubuh tidak ada tasyahud 
awal. Hukum dari tasyahud awal pada shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, 
dan Isya ini adalah sunah. Artinya, jika sunah tersebut ditinggalkan 
pun shalat tetap sah. Namun, kesunahan tersebut termasuk sunah 
ab adl yang jika ditinggalkan hendaknya diganti dengan sujud sahwi 
sebelum salam yang pertama. 


Perintah tasyahud awal ini disandarkan pada hadis berikut: 


AL, 2, 0 GTA AG . a20 Te TT 
AN PA Epabe Yull Jeng 3 an ea Isa 
e 


A 
Mr GI 


"Apabila engkau duduk pada pertengahan shalat maka tenangiah dan 
bentangkanlah paha kirimu lalu tasyahudiah.” (HR Abu Dawud) 


2. Kunut 
Khusus pada shalat Shubuh, ada doa kunut yang menjadi kesunahan. 
Kunut dilakukan pada rakaat kedua setelah iktidal atau sebelum 


sujud dengan posisi masih berdiri sebagaimana iktidal. Doa kunut 
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juga disunahkan dibaca pada rakaat terakhir shalat Witir pada paruh 
kedua Ramadhan. 

Dianjurkannya kunut pada shalat Shubuh ini disandarkan pada 
hadis berikut: 


o 
2S aa kah abs SI alas ala Si lo Ai NP OS 
AN Is pe AN sa 2 3 da St 3 
"Rasulullah Saw. ketika mengangkat kepala dari rukuk pada rakaat kedua 
shalat Shubuh itu menengadahkan kedua tangannya (untuk) berdoa dengan 


doa berikut: Ya Allah, berilah petunjuk kepadaku sebagaimana orang yang 


telah Engkau beri petunjuk .... (HR Hakim) 


Secara lengkap, doa kunut adalah sebagai berikut: 


373 Gale 3 Ta (ASIA “3 JAR 2 
35 La 5 MATA La 3 263 lg 3 


Pi 


pena ba ani V3 ai SIP sea 
ale G3 Cap an UE Sa Ya Tani, 
Ulasan 5 Yaa Sian eat Ja dadi 


Nia 


Ma 


fm 
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Ya Allah, berilah petunjuk kepadaku sebagaimana orang yang telah Engkau 
beri petunjuk. Berikenlah kesehatan kepadaku sebagaimana orang yang 
telah Engkau berikan kesehatan. Jagalah aku sebagaimana orang yang 
telah Engkau jaga. Berkahilah segala sesuatu yang telah Engkau berikan. 
Selameatkanleh aku dengan kesih-Mu dari bahaya yang telah Engkau tentukan. 
Sesungguhnya, Engkaulah yang memutuskan suatu hukum, bukan yang 
dikenakan hukum. Sesungguhnya, tidaklah hina orang yang telah Engkau 
kuasai. Dan tidaklah mulia orang yang Engkau musuhi. Mahasuci Engkau 
wahai Tuhan kami dan Mahaluhur Engkau. Maka bagi-Mu-lah segalah pujian 
atas sesuatu yang telah Engkau putuskan. Aku minta ampunan kepada-Mu 
dan aku bertobat kepada-Mu. Dan sernoga Allah mencurahkan rahmat dan 
keselamatan kepada Muhammad nabi yang ummy serta kepada keluarga 


dan para sahabat. 


Kedua kesunahan tersebut menjadi sunah yang ditekankan 
karena jika meninggalkannya atau lupa tidak melakukannya, 
dianjurkan untuk melakukan sujud sahwi. Sujud sahwi adalah sujud 
dua kali sebelum salam. Sujud sahwi dilakukan karena seseorang 
yang melakukan shalat itu lupa tidak mengerjakan suatu rukun atau 
sunah abadi. Bisa juga karena ragu-ragu akan jumlah rakaat yang 


telah dikerjakan. 


B. Sunah Halat 
Sunah haiat adalah sunah dalam shalat yang jika ditinggalkan tidak 


memengaruhi keabsahan shalat dan tidak pula diganti dengan sujud 
sahwi. Jika sunah haiat tersebut ditinggalkan dan diganti sujud 
sahwi justru tidak boleh. 

Sunah haiat hukumnya memang hanya dianjurkan dan menambah 


pahala shalat jika dikerjakan. Oleh karena itu, hendaklah sunah haiat 
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juga turut dikerjakan. Selain sebagai penambah pahala juga sebagai 
penyempurna shalat. 

Sunah haiat ada beberapa macam. Abu Syuja dalam kitab 
ringkasan fikih berjudul Tagrib menyatakan ada lima belas macam 


yang termasuk sunah haiat, yaitu sebagai berikut. 


1. Mengangkat Tangan Ketika Takbiratulihram dan 
Ketika Hendak Rukuk Serta Bangun dari Rukuk 
Mengangkat tangan ketika takbiratulihram, hendak rukuk, dan 
bangun dari rukuk hukumnya sunah. Rasulullah Saw. melakukan 
hal itu. Sifat shalat Rasulullah Saw. yang demikian disandarkan dari 


sebuah riwayat hadis dari Ibn Umar berikut: 


She lo 3 Sih ag D3 EP 
SIK in ditgia Patah HKN gan 
JI Kk clan Ja 3S ASN ca Kang 
Yg Sala Sip A5 J3 Alas Jas SAK IS 

BAN gate din Se Ian ca Da Aek 


"Dari Ibn Umer.a., dia berkata, "Saya melihat Nabi Saw. membuka takbir 


Una 


dalam shalat kemudian mengangkat kedua tangannya sembari bertakbir 
hingga menjadikan kedua tangannya sejajar dengan dua pundaknya. Ketika 
bertekbir untuk melakukan rukuk pun juga melakukan yang demikian 
(mengangkat tangan). Ketika dia melafalkan sami'allahu liman hamidah pun 
melakukan yang demikian (mengangkat tangan), dan mengucapkan rabbana 


wa lakalhamdu. Dia tidak melakukan hal yeng demikian (mengangket 


s1 


tangan) ketika hendak sujud dan tidak pula melakukannya ketika bangun 
dari sujud.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Dari keterangan hadis di atas, Rasulullah Saw. mengangkat 
tangan hingga sejajar dengan kedua pundak ketika takbiratulihram, 
hendak rukuk, dan bangun dari rukuk untuk iktidal. Sementara itu, 
ketika hendak sujud dan bangun dari sujud, Rasulullah Saw. tidak 


mengangkat tangan. 


2. Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri 
Ketika Bersedekap pada Posisi Berdiri Setelah 
Takbiratulihram 

Setelah takbiratulihram sembari mengangkat tangan, tangan pun 

diletakkan di depan dada dengan posisi seperti bersedekap. Tangan 

kanan di atas tangan kiri. Hal itu sebagaimana yang dilakukan oleh 


Rasulullah Saw. 


Pri 1 Pri 
- li “ 9 
"Dari Wall bin Hijrr.a., sesungguhnya dia melihat Nabi Saw. mengangkat 


tangannya ketika mulai shalat kemudian meletakkan tangan kanannya di 


atas tengan kirinya.” (HR Muslim) 
3. Membaca Bacaan Tawajjuh (Doa Iftitah) 


Membaca tawajjuh atau doa iftitah juga sunah hukumnya. Dinamakan 


tawajjuh karena lafalnya berisi menghadapkan wajah kepada Allah. 
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Tawajjuh secara bahasa berarti menghadapkan. Dinamakan iftitah 
karena letaknya di awal shalat (setelah takbiratulihram dan sebelum 
bacaan Al-Fatihah) menjadi pembukaan. Iftitah artinya adalah 
pembukaan. 


Diriwayatkan dari Ali r.a, dia berkata: 


Ca 


da3 Pati - Eh AG: Jk ai 3 Kas ISI NI 


5 ASN Aya GI ag Laki aa PNG AYI 
Ba YA S5 Ag ME 3 En 


Gek aja » Gl bi D3 


“Sesungguhnya, ketika Nabi Saw. mendirikan shalat, dia melafaikan: 


k| 


Cc 


wajjahtu wajhiya lilladzi fatharassamawati wal ardla hanifan musliman wa 
ma ana minal musyrikin, inna shalati wa nusuki wa mahyaya wa mamati 
illahi rabbil 'alamin, la syarika lahu wa bidzalika umirtu wa ana minal 


muslimin.” (HR Muslim) 


Dengan demikian, dari keterangan hadis di atas, bacaan tawajjuh 


atau doa iftitah adalah sebagai berikut: 


9 Era Mlku3 2 SLS Y Ehh G3 


Aku menghadapkan wajahku kepada Zet yang menciptakan lengit dan bumi 
dengan keadaan hanif dan Muslim, dan aku bukanlah termasuk golongan 
kaum musyrik. Sesungguhnya, shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
hanyalah kerena Allah, Tuhan semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya 


dan demikianlah aku diperintahkan, dan aku termasuk dari kem Muslim. 


4. Membaca Ta'awudz 
Kesunahan berikutnya adalah membaca taawudz. Lafal bacaan 


taawudz adalah sebagai berikut: 


Pal 


2 


2 KAT OP AP 4 
Na) OVonddl Tp Ab 335 


Aku berlindung kepada Alleh dari godaan setan yang terkutuk. 


Bacaan taawudz biasanya dilafalkan sebelum membaca Al-Guran 
sebagai bentuk permintaan perlindungan kepada Allah Swt. dari 
setan-setan yang senantiasa menggoda umat manusia yang ingin 


melakukan kebaikan. Hal itu sebagaimana firman Allah Swt.: 


Ni oU Ca AL kat (3 Os nya 3G 


Apabila kamu membaca Al-Guran hendaklah kemu meminta perlindungan 
kepada Allah dari setan yang terkutuk. (OS An-Nahl (16): 98) 


Dalam shalat, bacaan tersebut hukumnya sunah. Letaknya adalah 
sebelum membaca Surah Al-Fatihah. Walaupun demikian, taawudz 
dilafalkan hanya pada rakaat pertama shalat, sementara untuk 


rakaat kedua dan seterusnya tidak ada. 
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Diriwayatkan dari Ibn Al-Mundzir, dia berkata: 


SEK aa dh SE: seal js Ipa SEA 


"Sesungguhnya, sebelum giraah (membaca Surah Al-Fatihah), dia (Nabi 
Muhammad Saw.) melafaikan 'Audzubillahi minasy syaithanirrajim.” (HR 


Daruguthni) 


5. Membaca Bacaan Secara Keras dan Pelan pada 

Masing-Masing Tempatnya 
Yang dimaksud tempat bacaan keras adalah bacaan Surah Al-Fatihah, 
lafal “amin” setelah Al-Fatihah dan surah-surah dari Al-Ouran 
setelahnya. Tempatnya adalah pada shalat Shubuh yang berjumlah 
dua rakaat, dua rakaat awal pada shalat Maghrib, dan dua rakaat awal 
pada shalat Isya. Itu semua adalah tempat-tempat bacaan secara keras 
pada shalat fardu lima waktu. Pada shalat sunah, bacaan keras tersebut 
dilakukan dalam shalat Khusuf (gerhana bulan), shalat Istisga, shalat 
Tarawih, dan shalat Witir pada Ramadan. Shalat Jumat juga dibaca 
secara keras. Yang perlu menjadi catatan adalah bahwa bacaan dengan 
suara keras tersebut dibaca oleh imam ketika shalat berjemaah. 

Sementara itu, bacaan dengan suara pelan terletak pada shalat- 
shalat selain yang telah disebutkan sebelumnya. Semuanya dibaca 
secara pelan. 

Itu semua disandarkan dalam beberapa riwayat tentang 
pengetahuan para sahabat mengenai sifat shalat Rasulullah Saw. Para 
sahabat mendengar bacaan Rasulullah Saw. secara keras dan tidak 
mendengar bacaan Rasulullah Saw. secara pelan, kecuali hanya tahu 


dari gerakan mulut. 
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6. Membaca Lafal “Amin” Setelah Membaca Surah Al- 

Fatihah 
Lafal “amin” ini dibaca setelah selesai membaca Surah Al-Fatihah di 
dalam shalat. Hukumnya adalah sunah. Baik imam maupun makmum, 
disunahkan membaca lafal “amin” tersebut setelah membaca Surah 
Al-Fatihah. Bahkan, shalat munfarid pun disunahkan pula membaca 
“amin setelah Surah Al-Fatihah. 

Ketika bacaan imam saat shalat berjemaah dengan bacaan secara 
keras (pada dua rakaat awal shalat Maghrib dan Isya serta dua rakaat 
shalat Shubuh), makmum dan imam pun membaca lafal “amin” 
secara keras. Sementara itu, ketika bacaan Surah Al-Fatihah secara 
pelan, maka lafal “amin” juga dibaca secara pelan. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


333 KUN Sab ak, bh MAY JB ISI 


se 
“ 
3 
ud 


AU jas SU II JB Ia 33 Gala Oa SL ea 


"Ketika imam selesai membaca fafal 'ghairil maghdlubi 'alaihim wa 
laaddlaalliin' (ekhir ayat Surah Al-Fatihah), maka ucapkanlan lafal 'amin' 
karena sesungguhnya orang yang perkataannya selaras dengan ucapan 


malaikat diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.“ (HR Bukhari dan Muslim) 


7. Membaca Surah dari Al-Guran Setelah Membaca Al- 
Fatihah 
Setelah membaca Al-Fatihah dan lafal “amin”, disunahkan untuk 


membaca surah atau bagian dari Al-Ouran. Surah yang dibaca bisa 
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surah-surah pendek dalam juz 30 Al-Ouran atau bisa juga potongan- 
potongan ayat dari surah yang panjang. Bahkan, surah terpanjang 
sekalipun bisa dibaca asalkan tahu kondisi. Jika sedang shalat 
berjemaah dan berposisi menjadi imam, hendaknya surah yang dibaca 
tidaklah terlalu panjang karena para makmum belum tentu mau diajak 
shalat lama. Jika shalat munfarid, surah yang dibaca sepenuhnya 
kemauan orang yang shalat, bisa panjang atau bisa pendek. 

Pembacaan surah-surah dari Al-Ouran hanya terdapat dalam dua 
rakaat pertama. Dalam shalat Maghrib yang dilakukan sebanyak 
tiga rakaat, surah-surah dari Al-Ouran hanya dibaca dalam rakaat 
pertama dan kedua setelah Surah Al-Fatihah. Begitu pula dalam 
shalat empat rakaat, seperti Zhuhur, Ashar, dan Isya, surah-surah 
dari Al-Ouran tersebut hanya dibaca pada rakaat pertama dan kedua. 
Untuk shalat Shubuh yang berjumlah dua rakaat, surah-surah dari 
Al-Ouran tersebut dibaca dalam kedua rakaatnya. 

Diriwayatkan dari Abu Oatadah r.a., dia berkata: 


2139 ASI 1 Gi 2 akang ala PA AAN Io LN DI 
AAS 263 pia 3 RO Xx SN KASN kan 


“Sesungguhnya, Nabi Saw. membaca ummul kitab (Al-Fatihah) disertai 
(membaca) surah di dalam dua rakaat pertama shalat Zhuhur dan 'Ashar.” 
(HR Bukhari dan Muslim) 


8. Membaca Takbir dalam Setiap Gerakan 


Lafal takbir yang dimaksud adalah sebagaimana takbir pada saat 
takbiratulihram, yakni: 
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4" 


FS 


AN 


aa 3 | 


Allah Mahabesar. 


Lafal tersebut disunahkan untuk dibaca pada setiap gerakan 
dalam shalat. Adapun gerakan-gerakan shalat adalah ketika 
takbiratulihram, hendak rukuk, hendak sujud, bangun dari sujud 
untuk duduk di antara dua sujud, hendak sujud untuk yang kedua 
dalam satu rakaat, bangun dari sujud untuk berdiri, bangun dari 
sujud untuk duduk pada tahiat awal, dan bangun dari sujud untuk 
duduk pada tahiat akhir. 

Dalam setiap gerakan tersebut disunahkan untuk membaca 
takbir kecuali dalam gerakan bangun dari rukuk hendak iktidal 
karena bacaannya berbeda, bukan takbir, tetapi lafal bacaan iktidal. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dia berkata: 


Pa Pa a A ” 4d Pai Pa Ge 

Page tx 1 P AP Ae £ $ . 3” 

da PL Las 5 3 da OLS ash 
"Sesungguhnya dia (Nabi Muhammad Saw.) shalat dengan mereka maka 


bertakbir setiap turun dan naik (setiap gerakan shalat) ....” (HR Bukhari 


dan Muslim) 


9. Membaca Bacaan Iktidal Ketika Iktidal 

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa dalam setiap 
gerakan shalat disunahkan membaca takbir, kecuali ketika bangun 
dari rukuk hendak iktidal. Lafal yang dibaca bukan takbir, tetapi 
sebagai berikut: 
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ar ga 


Allah mendengar orang yang memuji-Nya. 


Diriwayatkan dari Ibn Umar r.a., dia melihat cara Rasulullah Saw. 


shalat. Dia berkata: 


SM 3 PS AE ats SE &3h 
SNN CA 2 gl eiaL Is IR In Kp 


Alia aa AN Dl ge JL lp data Ja ga 
V3 Balg Gb MIS Jaa Yg SA WN &, J3 
EA aa Kah R35 Gb 


"Saya melihat Nabi Saw. membuka takbir dalam shalat kemudian mengangkat 
kedua tangannya sembari bertakbir hingga menjadikan kedua tangannya 
sejajar dengan dua pundaknya. Ketika bertakbir untuk melakukan rukuk pun 
juga melakukan yang demikian (mengangkat tangan). Ketika dia melafalkan 
sami'allahu liman hamidah pun melakukan yang demikian (mengangkat 
tangan), dan mengucapkan rabbana wa lakalhamdu. Dia tidak melakukan 
hal yang demikian (mengangkat tangan) ketika hendak sujua dan tidak pula 


melakukannya ketika bangun dari sujud.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Setelah itu, disunahkan pula membaca bacaan iktidal. Adapun 
lafal bacaan iktidal adalah sebagai berikut: 
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La Bejah GP belah OLI eh Ali 


8 9, 


Ma a ai 9 “ 

Pa “4 -. op - 

“hap SL 
Ya Tuhan kami, pujian bagi-Mu yang sepenuh lengit, sepenuh bumi, sepenuh 


segala sesuatu yang Engkau kehendaki sesudah itu. 

10. Membaca Tasbih pada Setiap Rukuk dan Sujud 
Setiap posisi dalam shalat ada bacaannya yang disunahkan. Begitu 
pula dalam rukuk dan sujud, juga ada bacaannya. Bacaan dalam 


rukuk dan sujud adalah tasbih. Secara lebih lengkap, berikut adalah 
bacaan tasbih ketika rukuk dan sujud. 


Tasbih dalam rukuk: 


Maha Suci Tuhanku yang Mahaagung. 


Tasbih dalam sujud: 


Maha Suci Tuhanku yang Mahatinggi. 


Halini disandarkan dari hadis yang diriwayatkan dari Hudzaifah 


berikut: 
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GB. ISS dg lea lo gn aa 


Sena IS Kan F... aa 7 Oa Sea 


"Aku (Hudzaifah) shalet bersama Nabi Saw. pada suatu malam ... kemudian 
rukuk membaca 'subhana rabbiya 'azhimi' ... kemudian sujud membaca 


'subhana rabbiya ala.” (HR Muslim dan lainnya) 


Bacaan-bacaan dalam rukuk dan sujud banyak versinya. Hal 
itu disebabkan dari redaksi riwayat hadis yang berbeda-beda dan 


masing-masing bisa dipertanggungjawabkan. 


11. Meletakkan Kedua Tangan di Atas Kedua Paha 
Saat Duduk 

Diriwayatkan dari Ibn Umar r.a. dalam sifat duduk Rasulullah Saw. 

ketika shalat, dia berkata: 


& . 

'., 7 Te KB 2, KB . To ata TE 
03 Sal AAS R2) Sal (2? re Isl OLS 
“170 NI pa A ai 5 ACA 383 8 Wi 23 Pe Pa 221 
AB 5 BI ten SU IGLAS Ay 3 HA 

ia) 
1... t- P 382 & Te 
Geri OA As Sea ng 
"Ketika dia (Nebi Muhammed Saw.) duduk dalam shalat, dia meletakkan 
telapak tengan kanannya di atas paha kenennya dan mengepalkan jemarinya 


dan berisyarat dengan jari telunjuk dan meletakkan telapak tangan kirinya 


Guga) di atas paha kirinya.” (HR Muslim) 
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Meletakkan kedua tangan di atas kedua paha tersebut berlaku 
pada semua duduk dalam shalat. Duduk di dalam shalat adalah 
duduk di antara dua sujud, duduk tahiat awal, dan duduk tahiat 
akhir. 


12. Membentangkan Jemari Kiri dan Menggenggam 
Jemari Kanan Kecuali Telunjuk Ketika Duduk Tahiat 
Awal dan Akhir 

Sebagaimanakesunahan dalam meletakkan tangan, membentangkan 

jemari kiri dan menggenggam jemari kanan, kecuali telunjuk ketika 

duduk tahiat awal dan akhir juga menjadi kesunahan dalam shalat. 

Dalil penyandarannya juga sama dengan dalil meletakkan kedua 


tangan di atas kedua paha, yakni riwayat Ibn Umar r.a.: 


“ S net 

?.. T “ . & - Z NN Pa Si # # T - 7. 
OA 3 Sa AAS RP) 7-3) .? gan ISI OLS 
P VI ai 1 3) 1g Ae 33 Pa P | Pi AAA Sl 
PARI SB anne JURUS Anne a33 Gas 

& . ') Pa 
“ 0. T gi Pa a85 NN HN aa 
KEP aga Aa Sima AAS R12 
"Ketika dia (Nabi Muhammad Saw.) duduk dalam shalat, dia meletakkan 
telapak tangan kanannya di atas paha kanannya dan mengepalkan jemarinya 


dan berisyarat dengan jari telunjuk dan meletakkan telapak tangan kirinya 


uga) di atas paha kirinya.” (HR Muslim) 


13. Duduk Iftirasy pada Semua Duduk, Kecuali pada 
Tasyahud Akhir 

Duduk iftirasy juga disunahkan ketika dalam shalat, yaknipada setiap 

duduk di antara dua sujud dan duduk tahiat awal. Diriwayatkan dari 
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Abu Humaid Al-Sa'idi, dia melihat cara shalat Rasulullah Saw. dan 
berkata: 


Ing of - ad Ie Jaan) mal KG x9 P, o £ 2-7 

Pad £ An £ 

£ “ aa PN . . 2. NP 

“5 aa 23 Kn ne (3 In BI A tama $ 
ya Pai 1 , 5 g 

0GP MP . & NN An Be 

KAPAT TN, Ia A23 SY al, —amakan 9 

“Aku adalah orang yang paling cermat di antara kalian tentang shalat 

Rasulullah Saw.,, aku melihatnya ... ketika dia (Nabi Muhammad Saw.) 

duduk pada rakaat kedua, dia duduk di atas kaki kirinya den menegakkan 

kaki kanannya dan ketika duduk pada rakaat terakhir, dia memajukan kaki 


kirinya dan menegakkan kaki yang lain dan duduk di atas tempat duduknya." 
(HR Bukhari) 


Yang namanya duduk iftirasy adalah duduk yang dicontohkan 
Rasulullah Saw. dalam hadis di atas. Ketika Rasulullah Saw. duduk 
pada tahiat awal, dia duduk iftirasy, yaitu duduk di atas kaki kirinya 


dan menegakkan kaki kanannya. 


14. Duduk Tawaruk pada Tasyahud Akhir 

Sementara itu, duduk tawaruk adalah duduk yang ada pada tahiat 
akhir atau tasyahud akhir, Duduk tawaruk berbeda dengan duduk 
iftirasy. Jika duduk iftirasy duduk di atas kaki kiri dan kaki kanan 
ditegakkan maka duduk tawaruk adalah memajukan kaki kiri dan 
menegakkan kaki kanan. Duduk tawaruk bukan di atas kaki kiri, 
melainkan di atas alas duduk shalat. Hal itu juga dicontohkan oleh 
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Rasulullah Saw. sebagaimana riwayat dari Abu Humaid Al-Sa'idi 


berikut: 


dg al 3 lo Ai 325 Ska) Minta SSI 
SAI at IP sala JA 3 ala IS Ah 
SAI In 233 VI AT 3 al Il PSA Yanuar. 

ASARAA Je S3 SE A5, a53 


"Aku adalah orang yang paling cermat di antara kalian tentang shalat 
Rasulullah Saw., aku melihatnya ... ketika dia (Nabi Muhammad Saw.) 
duduk pada rekaat kedua, dia duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan 
kaki kanannya dan ketika duduk pada rakaat terakhir, dia memajukan kaki 
kirinya dan menegakkan kaki yang lain dan duduk di atas tempat duduknya.” 
(HR Bukhari) 


15. Membaca Salam yang Kedua 

Membaca salam yang pertama hukumnya wajib karena termasuk 
rukun shalat, sementara membaca salam yang kedua hukumnya 
sunah dan termasuk dalam kategori sunah haiat. Artinya, jika salam 
yang kedua ditinggalkan pun tidak memengaruhi keabsahan shalat, 
artinya shalat tetap sah. Namun, jika salam pertama ditinggalkan 
maka shalat tidak sah. 

Adapun lafal salam adalah sebagai berikut: 


AN KR53 Ie SE 


Semoga keselamatan dan rahmat Allah tetap tercurah kepada kalian. 
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Cara membaca salam dicontohkan oleh Rasulullah Saw. dengan 


dalil dari Ihn Mas'ud berikut: 


AS PG Sp IE II ES IA Aas OS 
.» Pn APN 9 Sale MEI Pan A9 Sale OI 


“Adapun dia (Rasulullah Saw.) mengucapkan salam ke kenan dan ke 
kiri hingga terlihat putih pipinya (dengan mengucap) 'assalamualaikum 
warahmatullah,” (HR Abu Dawud) 


Dengan demikian, salam yang benar adalah dengan menoleh ke 
kanan dan ke kiri hingga pipi kanan terlihat dari belakang ketika 
menoleh ke kanan dan pipi kiri terlihat dari belakang ketika menoleh 
ke kiri. Menoleh pun tidak asal menoleh. Pada saat menoleh, tetapi 
pipi belum terlihat dari arah belakang maka salam tersebut tidak 
sempurna. 

Demikianlah sunah-sunah yang ada di dalam shalat. Hendaklah 
sunah-sunah tersebut tidak ditinggalkan meskipun tidak 
memengaruhi keabsahan shalat. Setidaknya, sunah-sunah yang 
ada di dalam shalat tersebut, baik sunah abad! ataupun sunah 
haiat, dapat menambah kesempurnaan shalat seseorang dan juga 


menambah pahala bagi yang mengerjakannya. 
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Niat Shalat 





Niat shalat Shubuh 
fu) 43 Agra Nekat : JAS mi DN P3 Jap | 
dbs di (LA 


USHOLLII FARDLOSH SHUBHI ROK'ATAINI MUSTAOBILAL @GIBLATI 
ADAA-AN (MA'MUUMAN/IMAAMAN) LILLAAHI TA'AALAA. 


Saya niat shalat fardu Shubuh dua rakaat dengan menghadap kiblat (sebagai 


makmum/imam) karena Allah Swt. 
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Niat shalat Zhuhur 


"ga 


e Pi 


a 
3 5 . an 3 .. YAA , Pn". 


2 ep na 


ks 3 (Lu AU) 


lg 


& 


wa 


Pi asa & £ 


USHOLLII FARDLODH DHUHRI ARBAA ROKA'AATIN MUSTAOBILAL 
@IBLATI ADAA-AN (MA'MUUMAN/IMAAMAN) LILLAAHI TA'AALAA. 


Saya niat shalat fardu Zhuhur empat rakaat dengan menghadap kiblat 


(sebagai makmum/imam) karena Allah Swt. 


Niat shalat 'Ashar 
| Haid ep 2 
Lp da PL # op Al 
dbs (Ku uu) 
USHOLLII FARDLOL 'ASHRI ARBAA ROKAAATIN MUSTAOBILAL 
OIBLATI ADAA-AN (MA'MUUMAN/IMAAMAN) LILLAAHI TA'AALAA. 


# 


An abah - Kala LS 5 & 


Saya niat shalat ferdu 'Ashar empat rakaat dengan menghadap kiblat 


(sebagai makmumy/imam,) karena Allah Swt. 


Niat shalat Maghrib 
. .— ? 9 . PN ri oa 2? w 4 
ASI ALA Jatala SUS SS maa P3 2akeh 
bs di (UU) 


USHOLLII FARDLOL MAGHRIBI TSALAATSA ROKA'AATIN MUSTAOBILAL 
OIBLATI ADAA-AN (MA'MUUMANY/IMAAMAN) LILLAAHI TA'AALAA. 


Saya niat shalat fardu Maghrib tiga rakaat dengan menghadap kiblat 


(sebagai makmum/fimam) karena Allah Swt. 
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Niat shalat Isya 


Sh abah Ietand SG 5 Abal PP cd 
Isa (Kue) 


pa 


ma 


USHOLLII FARDLOL 'ISYAA-I ARBAA ROKAAATIN MUSTAOBILAL 
DIBLATI ADAA-AN (MA'MUUMAN/IMAAMAN) LILLAAHI TA'AALAA. 


Saya niat shalat fardu Isya empat rakaat dengan menghadap kiblat (sebagai 


makmumfimam) karena Allah Swt. 
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Takbiratulihram 





51 


ia 
Ez 


ALLAHU AKBAR 


Allah Mahabesar 
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Membaca Iftitah, Al-Fatihah, Surah-Surah Pendek 





via" 


Pi 


Lb Bug AN Oa Y SI Ih R3 


Pa 
Pu 


WAJJAHTU WAJHIYA LILLADZII FATHOROS SAMAAWAATI WAL ARDLO, 
HANIIFAM MUSLIMAW WAMAA ANA MINAL MUSYRIKIIN, INNA SHOLAATII 
WANUSUKII WAMA HYAAYA WAMAMAATII LILLAAHI ROBBIL “AALAMIIN, 
LAASYARIIKALAHU WABIDZAA-LIKA UMIRTU WA ANA MINAL MUSLIMIIN. 
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Aku menghadapkan wajahku kepada Zat yang menciptakan langit dan bumi 
dengan keadaan hanif dan Muslim, dan aku bukanlah termasuk golongan 
kaum musyrik. Sesungguhnya, shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
hanyalah karena Allah, Tuhan semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya 


dan dernikianlah aku diperintahkan, dan aku termasuk dari keum Muslim. 


Al-Fatihah 


ae LE 3 D Yara HA Diah Gas 
BISMILLA-HIRRAHMA-NIRRAHIM., 


ALHAMDU LILLAHI-ROBBIL 'ALAMIN. ARRAHMA NIRRAHIM, MALIKI YAUMIDDIN. 
IYYAKA NA'BUDU WAIYYA-KANASTATIN IHDINASH-SHIRA-THAL MUSTAOIM, 
SHIRATHALLADZINA AN'AMTAALAIHIM GHAIRIL MAGHDHUBI 'ALAIHIM. 
WALADL DLAALLIIN, AMIN 


Dengan menyebut asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Yang Menguasai di hari pembalasan. Hanya kepada-Mu 
kami menyembah dan henya kepada-Mu kemi memohon pertolongan. 
Tunjukkanlah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 


bukan (pula jalan) mereka yang tersesat. 
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Surah-Surah Pendek 
Sebagai contoh adalah Surah Al-Ikhlas 


dh Ip 5 We ISA ANA 3A 3 


OUL HUWALLAHUI AHAD. ALLAHUS-SAMAD. LAM YALID WA LAM YULAD. WA 
LAM YAKULLAHU KUFUWAN AHAD. 


Katakanlah Dialah Allah yang Esa. Allah adalah tempat bergantung. Dia 
tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 
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SUBHAANA RABBIYAL ADZIIMI WABIHAMDIHII 


Maha Suci Tuhanku yang Mahaagung. 
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Bacaan ketika bangun dari rukuk untuk iktidal 


ga a a 2 3 
SAN GM ae 


SAMI'ALLAAHU LIMAN HAMIDAH. 


Allah mendengar orang yang memuji-Nya. 
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Bacaan ketika iktidal 


#& @ 


“ hg - ..0 3 9 # atlet 3 9 AA z1 R 

A RB - 2“ ta - ? 2 
RABBANAA LAKAL HAMDU MIL USSAMAWAATI WAMIL UL ARDLI WAMIL 
UMAA SYI'TA MIN SYAITIN BADU 


Ya Tuhan kami, pujian bagi-Mu yang sepenuh langit, sepenuh bumi, sepenuh 


segala sesuatu yang Engkau kehendaki sesudah itu. 
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Bacaan ketika sujud 


SUBHAANA RABBIYAL A'LAA WABIHAMDIHII. 


Maha Suci Tuhanku yang Mahatinggi. 
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Duduk di Antara Dua Sujud 





3 AANG Sa SRI LA SI JI Hasi 


RABBIGHFIRLII WARHAMNII WAJBURNII WARFANII WARZUONII WAHDINII 
WA'AAFINI WA'FUANNII. 


Ya Tuhan, ampunilah aku, kasihilah aku, perbaikilah aku, angkatlah 


derajatku, berikanlah rezeki kepadaku, berikanlah petunjuk kepadaku, 


berikanlah kesehatan kepadaku, dan berikanlah ampunan kepadaku. 
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Tahiat Awal 





SESI ed Le LE LS LE 


Ef Agita ati Yi Y SP Aka 


ATTAHIYYATUL MUBARAKAATUSH SHOLAWAATUTH THAYYIBATU 
LILLAAH, ASSALAAMU'ALAIKA AYYUHAN NABIYYU WARAHMATULLAAHI 
WABARAKAATUH, ASSALAAMU'ALAINA — WA'ALAA — 'IBAADILLAAHISH 
SHOOLIHIIN. ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH, WAASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN RASUULULLAAH. 
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Segala penghormatan, keberkahan, selawat, dan kebaikan hanya untuk 
Allah. Semoga salem dan rahmat serta berkah Allah senantiasa diberikan 
kepada engaku wahai Nabi. Semoga keselamatan juga senantiasa diberikan 
kepada kami dan semua hemba-hamba Allah yang saleh. Saya bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad 


adalah utusan Allah. 
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Tahiat Akhir 





ITE IE ca MN AN SAN LI 
AN Me Se UE SEN A3 AI Kana LAN UE 
sen aa3 Sd Apik ki Ipa SI ST Aga agan 
Sip AS IE JI Jep MAS Ja 3g TAU A 
Ma me ga th Me sa 
SE AS IE D3 ceaatal Jl IE3 marah IE 
3 JI IE patah IE SS AS 


Pa 
td Fla FP 


. 9 | 2) A “2 aset 
ISI SI Geli 
aj Ne LA 2 
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ATTAHIYYATUL MUBARAKAATUSH SHOLAWAATUTH THAYYIBATU 
LILLAAH, ASSALAAMU'ALAIKA AYYUHAN NABIYYU WARAHMATULLAAHI 
WABARAKAATUH, ASSALAAMU'ALAINA ”— WAALAA — '9IBAADILLAAHISH 
SHOOLIHIIN. ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH, WAASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN RASUULULLAAH. ALLAHHUMMA SHOLLI 'ALAA MUHAMMADIN 
WA'ALAA AaLIl MUHAMMAD. KAMAA SHOLAITA "ALA “IBRAHIIM WA "ALA 
AALIHI IBRAHIIM, WA BAARIK 'ALA MUHAMMAD WA 'ALA AALI MUHAMMAD, 
KAMAA BAARAKTA 'ALA IBRAHIIM WA 'ALA AALI IBRAHIIM, FIL ALAMINA 
INNAKA HAMIIDUM MAJIID. 


Segala penghormatan, keberkahan, shalawat. dan kebaikan hanya untuk 
Allah. Semoga salam dan rahmat serta berkah Ailah senantiasa diberikan 
kepada engkau wahai Nabi. Semoga keselamatan juga senantiasa diberikan 
kepada kami dan semua hamba-hamba Allah yang saleh. Saya bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah. Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Nabi Muhammad 
dan keluarganya, sebagaimana Engkau memberikan shalawat kepada Nabi 
Jbrahim dan keluarganya. Den berkahilah Nabi Muhammad dan keluarganya 
sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya 


Engkau adalah yang Maha Terpuji dan Mahaagung di seluruh alam ini. 





AN KA Ta DA) 


ASSALAAMU'ALAIKUM WARAHMATULLAAHI. 


Semoga keselamatan dan rahmat Allah tetap tercurah kepada kalian. 


TI 


Bab VII 
Perbedaan Laki-laki 
dan Perempuan dalam Shalat 


alam shalat, terdapat perbedaan aturan antara laki-laki 
dan perempuan. Sebagaimana perempuan tidak boleh 
mengimami laki-laki dalam shalat berjemaah, laki-laki 

dan perempuan pun berbeda dalam beberapa hal ketika shalat. 
Ada lima perbedaan antara kaum laki-laki dengan perempuan 
dalam shalat. Kelima perbedaan tersebut diuraikan dalam 


pembahasan berikut. 


A. Dalam shalat, laki-laki membentangkan kedua siku dari perut 
atau lambung dalam posisi rukuk dan sujud. Sementara itu, 
perempuan adalah kebalikannya, yakni merapatkan anggota 
badan satu dengan yang lainnya. 

Posisi laki-laki dalam shalat hendaklah tangan dibentangkan 
seolah bagian bawah pundak atau ketiak terbentang dan seakan- 
akan ketiaknya terbuka. Jarak antara siku diperenggang dengan 
perut atau lambung. Demikianlah sifat shalat Rasulullah Saw. 
yang disandarkan pada riwayat dari Abdullan bin Malik bin 
Buhainah r.a., dia berkata: 





ae 4. Li 9 “ Ti P o1- : ag 5 & 9 £ 
BI S3 5 Ke 151 Sala AN NU NN DO NG iNG) 
& 


& 3 , ug 
A3 Pe an SP 
"Sesungguhnya, Nabi Saw. ketika shelet merenggangkan kedua 


tangannya sampai tampak putih kedua ketiaknya.” (HR Bukhari) 


Sementara itu, untuk kaum perempuan hendaklah dirapatkan 
antara bagian tubuh yang satu dengan yang lainnya. Posisi 
perempuan dalam shalat hendaklah tertutup dan tidak seperti 
laki-laki yang direnggangkan. Hal itu sebagaimana hadis 
Rasulullah Saw. yang ketika itu sedang melihat dua perempuan 
yang shalat. Rasulullah Saw. pun bersabda kepada kedua 


perempuan tersebut: 


Pai SG NT II AI gate M5 Gian GI 


£ 


Ce 


Oa 


Pi 
pa 


JS 3 En 
"Jika kalian berdua sujud (dalam shelet), meka rapatkanlah sebagian 


daging pada bumi (merapatkan), sesungguhnya perempuan dalam hal 
itu tidak seperti leki-laki.” (HR Al-Baihagi) 


. Dalam shalat, laki-laki mengangkat perut dari kedua paha 
ketika rukuk dan sujud. Sementara itu, perempuan justru 
merapatkannya antara anggota badan yang satu dengan yang 
lainnya. 

Untuk laki-laki, posisi tersebut membuat renggang jarak 


antara paha dengan perut. Perut tidak ditimpakan ke atas kedua 
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paha. Hal itu sebagaimana shalat Rasulullah Saw. yang pernah 
dilihat oleh Abu Humaid r.a, dia berkata: 


Pa B P 0 “ Pa 
. - 8&I Pn NG TN PEN NA ee "7 NN Ne ce KO Naa 
“ani Na da5 3 ang Na A3 Jb “hemlala 


"Ketika sujud, dia (Rasulullah Saw.) merenggangkan dua pahanya dan 
sama sekali tidak meletakkan perutnya di atas dua pahanya.” (HR Abu 
Dawud) 


Sementara itu, untuk posisi perempuan justru dirapatkan. 


II S6 3 JI SI jati K3 Kian 1) 
JSI 3 en 


si 


"Jika kalian berdua sujud (delam shalat), maka rapatkaniah sebagian 
daging pada bumi (merapatkan), sesungguhnya perempuan dalam hal 
itu tidak seperti laki-laki.” (HR Baihagi) 


. Dalam shalat, terutama ketika menjadi imam pada shalat 
Shubuh, Maghrib, dan Isya yang dianjurkan untuk mengeraskan 
bacaan, maka laki-laki hendaklah juga mengeraskan bacaannya. 
Sementara itu, ketika perempuan menjadi imam di antara 
jemaah perempuan, ia memelankan atau melirihkan suaranya 
jika kemudian di situ sedang melintas laki-laki yang bukan 


mahramnya. 


Sebagai imam, laki-laki memang disunahkan untuk 
mengeraskan bacaannya pada tempat yang semestinya, yakni pada 
dua rakaat pertama shalat Maghrib dan Isya serta dua rakaat pada 
shalat Shubuh. 

Sementara itu, perempuan justru harus memelankan ketika 
ternyata ada laki-laki yang bukan mahramnya melintas. Hal 
itu disebabkan bahwa suara perempuan adalah aurat dan 
dikhawatirkan terjadi fitnah. Halitu sebagaimana yang termaktub 


dalam ayat Al-Ouran berikut: 


era seb Gl aras Ip sa IN UNI 


Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hetinya ... (GS Al- 
Ahzab (353): 32) 


Yang dimaksud tunduk dalam ayat di atas adalah memelankan 
perkataan. Memelankan perkataan maksudnya tidak bersuara 
dengan keras, tetapi lirih dan tidak teriak-teriak secara 
lantang. Bisa juga yang dimaksud tunduk adalah suara yang 
tidak menimbulkan rasa keinginan jahat bagi laki-laki ketika 


mendengar suara perempuan. 


. Dalam shalat, laki-laki membaca lafal tasbih ketika memberi tahu 
kesalahan imam shalat. Sementara itu, perempuan menepukkan 
telapak tangan kanannya pada punggung tangan kirinya ketika 
memberitahukan kesalahan imam dalam shalat. 

Laki-laki boleh bersuara untuk memberi tahu kesalahan 


imam. Caranya adalah dengan melafalkan lafal tasbih, yaitu: 
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Maha Suci Allah. 


Sementara itu, perempuan hanya boleh menepukkan telapak 
tangan kanan pada punggung tangan kiri sehingga mengeluarkan 
suara. Suara yang muncul dari perempuan bukanlah dari pita 
suara, tetapi dari tepukannya itu. 

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan tersebut 


disandarkan dalam sabda Rasulullah Saw. berikut: 


ex 


II 3 3 5 Ia GA AA SB 3 


& 


# S . # Ki AT » HI 
sela Taat el, AN Sa pan IL Aib pena 


"Mengapa aku melihat kalian banyak bertepuk ketika ragu-ragu 
(wWaswas) dalam sesuatu perkara dalam shalatnya. Hendaklah kamu 
(lelaki) bertasbih dan sesungguhnya tepukan itu hanya untuk wanita.” 
(HR Bukhari) 


E. Aurat laki-laki dalam shalat berbeda dengan aurat perempuan. 
Hal itu jelas, laki-laki dan perempuan berbeda karena perempuan 
harus lebih tertutup. Suara perempuan saja aurat, terlebih lagi 
anggota badannya. 

Aurat laki-laki adalah dari pusar sampai lutut. Untuk itu, jika 
seseorang hendak mengerjakan shalat maka ia harus menutupi 
aurat tersebut dengan pakaian yang suci. Hendaklah mulai 


menutupi aurat dari atas pusar sampai di bawah lutut. Hal ini 
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disandarkan pada riwayat marfu' dari Jabir r.a. yang melihat 
pakaian Rasulullah Saw. pada suatu kesempatan yang ketika itu 
Rasulullah Saw. shalat, Jabir pun berkata: 


IN P3 IS ds Sei Koi 


"Aku Jabir) melihat Nabi Saw. shalat dengan baju yang satu.” (HR 
Daruguthni dan Baihagi) 


Yang dimaksud Rasulullah Saw. shalat dengan baju yang 
satu (dalam tradisi Arab dahulu) adalah baju yang panjang yang 
menutupi pusar hingga lutut. Pakaian itulah yang dikenakan 
Rasulullah Saw. dalam satu kesempatan untuk menunaikan shalat. 

Sementara itu, aurat perempuan adalah seluruh tubuh kecuali 
telapak tangan dan wajah. Untuk itu, pakaian yang bisa menutupi 
aurat perempuan saat shalat adalah dengan rukuh atau mukena. 
Rukuh atau mukena tersebut memang dirancang untuk shalat 
bagi kaum perempuan yang bisa menutupi seluruh tubuh, kecuali 
telapak tangan dan wajah. 


Hal itu disandarkan pada dalil berikut: 


AI lo 3 Sg BI ES al Aa 
EA  3 | 


: 
6 


ar 
ih 


PA MT arah 
AN ab de Kata 25 SENI: Ju SITI 


"Dari Ummi Salamah r.a., bahwasanya dia bertanya kepada Nabi Saw., 
'Bolehkah perempuan shalat dengan baju dan kerudung tenpa sarung?' 
Nabi Saw. menjawab, Jika bajunya panjang menutup punggung telapak 


kaki (maka boleh). “(HR Abu Dawud) 
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Bab VIII 


Perkara yang Membatalkan 
Shalat 


halat merupakan ritual formal dalam ranah keagamaan 
Islam untuk beribadah kepada Allah Swt. Karena 
peribadatan yang berupa shalat tersebut merupakan 
ibadah formal, ada ketentuan-ketentuan tersendiri, seperti 
rukun, syarat sah, dan lain sebagainya. Salah satu hal yang juga 
harus diperhatikan dalam shalat adalah orang yang shalat harus 
menghindari dari beberapa hal yang bisa membatalkan shalat 
agar shalatnya sah. 
Adapun perkara yang membatalkan shalat ada banyak. 
Berikut adalah perkara-perkara yang membatalkan shalat. 


A. Berbicara dengan Sengaja yang Memberikan 
Pengertian 

Bacaan-bacaan shalat ada banyak, mulai dari awal sampai akhir. 

Mulai takbiratulihram, Al-Fatihah, hingga salam, ada banyak 

bacaan-bacaan yang sifatnya wajib (rukun) dan sunah. Di luar 

semua itu, bacaan-bacaan lain tidak diperkenankan dan bisa 

membatalkan shalat jika dilafalkan secara sengaja dan memberi 


pengertian. 





Berbicara pun bisa membatalkan shalat. Bahkan, hanya 
mengucapkan satu kata selain bacaan shalat ketika shalat yang bisa 
memberikan pengertian pun sudah membatalkan shalat. Contohnya, 
seseorang yang shalat bilang satu kata “ya” kepada orang lain sebagai 
isyarat yang bisa memberikan pengertian, itu sudah membatalkan 
shalat. Secara lebih jelasnya, ada seseorang yang sedang shalat, 
tiba-tiba seorang teman datang dan dia bertanya tentang suatu 
hal kepada orang yang sedang shalat itu. Seseorang yang sedang 
shalat itu pun menjawab “ya” dan seorang teman yang bertanya itu 
sudah memahami jawaban tersebut. Dengan demikian, shalat yang 
dilakukannya sudah batal meskipun hanya mengucapkan satu kata. 

Diriwayatkan dari Zaid bin Argam, dia berkata: 


ar . . - 8 F MD LA , Sa. w 
SE GW CA II ALI 3 AS US 


c - - & — & 
dala AANG iga de ali) VI sala Ep 
“, “ 2, PK Pe 

MDISESA Gel (S3 Ad 15235 
"Kami (Zaid dan para sahabat) tengah bercakap-cakap ketika shalat. Salah 
satu deri kami berbicara kepada saudaranya karena ada keperluan hingga 
turunlah ayat ini, Peliharalah semua shalat (kalian) dan shalat wusta, dan 
berdirilah kalian untuk Allah (dalam shalat kalian) dengan khusyuk' (OS Al- 


Bagarah (21: 238). Maka kemi diperintahkan untuk diam.” (HR Bukhari dan 


Muslim) 


Khusyuk dalam ayat di atas berarti tunduk. Tunduk maksudnya 
tunduk kepada Allah Swt. sehingga dalam shalat tidak berbicara apa 
pun kecuali hanya berinteraksi kepada Allah Swt. Oleh karena itu, 


berbicara dalam shalat membatalkan shalat. 
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Rasulullah Saw. bersabda: 


4 Di Tic “ 0 « To, £ PN Ma?” 0. 3 

Ll Apar) ANIS Sya Sir Le Fellag Y Al ola Jl 
— 88 4 og » d 
ot) 2gb39 ASI LL GA 


"Sesungguhnya, shalat ini tidak pantas di dalamnya ada sesuatu yang 


termasuk perkataan manusia (bukan bacaan shalat), selain hanya tasbih, 


takbir, den bacaan Al-Guran.” (HR Muslim dan lainnya) 


B. Melakukan Gerakan di Luar Shalat yang Mencolok 
Sebanyak Tiga Kali Secara Berturut-Turut 


Perkataan yang mengandung pengertian saja bisa membatalkan 
shalat, apalagi gerakan-gerakan mencolok yang tentunya menjadikan 
shalat tidak sebagaimana mestinya. Gerakan-gerakan mencolok 
tersebut jika dilakukan sebanyak tiga kali secara berturut-turut 
bisa membatalkan shalat. Jika dilakukan secara tidak berturut- 
turut meskipun lebih dari tiga kali maka tidak apa-apa. Sementara 
itu, gerakan-gerakan kecil yang tidak mencolok tidak membatalkan 
shalat, seperti mata berkedip, mengerutkan dahi, salah satu jari 
bergerak-gerak, dan lain sebagainya. 

Gerakan-gerakan yang mencolok itu contohnya adalah berjalan, 
menggerakkan keseluruhan tangan, dan menggerakkan kepala 
dengan gerakan mencolok. Itu semua gerakan yang mencolok. 
Jika dilakukan sebanyak minimal tiga kali berturut-turut maka 
bisa membatalkan shalat. Contoh, jika tangan digerakkan secara 
mencolok sebanyak tiga kali gerakan ketika shalat (misalnya untuk 


membenarkan peci), maka hal itu telah membatalkan shalat. 
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Begitu pula seorang jemaah yang sedang shalat akan maju ke 
depan untuk mengisi saf yang masih kosong di depannya. Shalatnya 
akan batal jika gerakannya mencapai tiga langkah berturut-turut. 
Untuk mengantisipasinya, setiap satu atau dua langkah berhenti 
sejenak. Baru kemudian dilanjutkan langkah berikutnya sebanyak 
dua langkah dan berhenti lagi jika belum sampai pada saf kosong 
di depannya itu. Setiap dua langkah berhenti sejenak sampai 
bisa menempati saf depannya yang kosong, itulah solusinya. 
Kesimpulannya, boleh melakukan gerakan yang mencolok asalkan 
tidak berturut-turut, seperti untuk mengisi saf depan yang kosong 
maka setelah dua langkah hendaklah berhenti dan tidak bergerak. 
Setelah diam sejenak setelah dua langkah, barulah dilanjutkan 
langkah berikutnya. 

Pemaparan tentang batasan gerakan di luar shalat ini disimpulkan 
dari pembahasan dalam Figh Al-Islami wa Adillatuhu yang disusun 
oleh Syaikh Wahbah Zuhaily. 


C. Berhadas, Baik Hadas Besar Maupun Kecil 


Salah satu syarat sah shalat adalah suci dari hadas, baik hadas besar 
maupun kecil. Oleh karena itu, ketika seseorang yang sedang shalat 
tiba-tiba berhadas maka shalatnya pun batal. Contohnya, seseorang 
yang sedang shalat tiba-tiba kentut maka shalatnya batal. Contoh 
lain, seorang perempuan yang sedang shalat tiba-tiba ia menstruasi 
atau haid maka shalatnya juga batal. 

Akan tetapi, jika hadasnya datang ketika di akhir shalat setelah 
salam pertama maka hendaklah tidak usah dilanjutkan ke salam 
kedua karena salam kedua hanya sunah. Misalkan, seseorang dalam 


shalat bisa menahan kentut. Setelah salam pertama selesai, ia pun 
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kentut. Jika ia melanjutkan pada salam kedua maka shalatnya batal. 
Namun, jika setelah salam pertama kemudian ia kentut dan tidak 


melanjutkan salam kedua maka shalatnya tetap sah. 


D. Kejatuhan Najis 


Salah satu syarat sah shalat adalah badan, tempat, dan pakain yang 
digunakan untuk shalat suci dari najis, baik najis ringan, berat, 
maupun sedang. Oleh karena itu, jika seseorang yang sedang shalat 
kejatuhan najis atau terkena najis maka shalatnya tidak sah jika 
tidak segera dihilangkan. 

Misalnya, seseorang sedang menunaikan shalat. Tiba-tiba ketika 
berdiri, ada kotoran cicak jatuh ke tangannya. Jika kotoran itu 
dengan cepat dihilangkan maka shalatnya tetap sah asalkan cara 
menghilangkannya itu tidak dengan gerakan menonjol sebanyak tiga 
kali berturut-turut. Jika hanya dikibaskan sebanyak satu atau dua 
kali kibasan kemudian kotoran cicak itu bisa hilang maka shalatnya 
tetap sah. Namun, jika dikibaskan sebanyak tiga kali atau lebih 
dari tiga kali secara berturut-turut maka shalatnya tidak sah alias 
batal. Walaupun demikian, jika kotoran cicak yang najis itu tidak 
dihilangkan dengan segera dan dibiarkan saja sampai selesai shalat 


padahal orang yang shalat itu tahu maka shalatnya batal. 


E. Tersingkapnya Aurat 


Dalam shalat, orang yang mengerjakannya diharuskan menutup 
aurat karena menutup aurat itu merupakan salah satu syarat sah 
shalat. Dengan demikian, jika seseorang yang mengerjakan shalat 
dalam keadaan tidak menutup aurat maka shalatnya tidak sah. Jika 


seseorang sedang shalat dalam keadaan auratnya tertutup, tetapi 
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tiba-tiba pakaiannya terlepas dan tidak segera dibenarkan sehingga 
auratnya tersingkap maka shalatnya pun batal. 

Secara lebih jelasnya, jika seseorang shalat, tetapi auratnya 
terbuka (misalnya sarung atau mukena yang dikenakannya bolong 
dan auratnya terbuka) maka shalatnya tidak sah. Jika seorang laki- 
laki shalat dengan auratnya tertutup, kemudian di tengah shalat 
justru sarung yang dikenakannya melorot dan auratnya terbuka 
maka shalatnya batal jika tidak segera dibenarkan sarungnya. 
Jika membenarkan sarung pun dengan gerakan mencolok secara 
berturut-turut tiga kali maka shalatnya juga batal. 

Jika seseorang sedang shalat, kemudian ada angin yang 
menyingkap sarungnya dan auratnya pun terlihat secara sepintas 
maka hal itu tidak membatalkan shalat jika auratnya tertutup lagi. 
Namun, jika auratnya tersingkap dalam keadaan lama dan tidak 


segera ditutupi maka shalatnya pun batal. 


F. Mengubah Niat 


Niat adalah salah satu rukun shalat. Niat shalat hukumnya wajib 
karena merupakan bagian dari rukun shalat. Oleh karena itu, 
seseorang yang niat shalat hendaklah benar-benar konsisten dalam 
niatnya. Karena orang yang shalat, tetapi di tengah shalatnya justru 
mengubah niat maka shalatnya menjadi tidak sah alias batal. 
Misalkan, pada waktu pagi seseorang hendak melakukan shalat. 
Dia pun niat shalat Shubuh ketika itu. Namun, ketika sudah 
melafalkan niat shalat Shubuh dalam hati dan sudah melakukan 
takbiratulihram yang berarti bahwa orang itu telah berada dalam 
keadaan shalat, ia justru mengubah niatnya untuk shalat sunah 
Rawatib. Dengan demikian, shalatnya pun batal karena ia sudah 


dianggap melakukan pengubahan niat shalat. 
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Begitu pula ketika dalam keadaan shalat, seseorang yang shalat 
itu niat untuk keluar dari shalat maka secara otomatis shalatnya 


tidak selesai dan batal. 


G. Tidak Menghadap Kiblat 


Umat Islam diwajibkan untuk menghadap kiblat jika melakukan 
shalat. Arah kiblat yang dimaksud adalah Kakbah yang terletak di 
Masgjidilharam yang di dalamnya terdapat Hajar Aswad (batu hitam), 
terletak di Kota Mekah Al-Mukarramah, Saudi Arabia. Menghadap 
ke arah kiblat pun menjadi salah satu syarat sah shalat. Jika tidak 
menghadap kiblat maka syarat sah shalat tidak terpenuhi. Jika tidak 
terpenuhi maka shalatnya tidak sah. 

Masalahnya, umat Islam yang berada jauh dari kiblat (contohnya, 
umat Islam Indonesia) tidak mengetahui secara pasti letak kiblat. 
Umat Islam di Indonesia hanya tahu bahwa arah kiblat shalat adalah 
menghadap ke arah barat agak condong ke utara sedikit. Entah tepat 
atau tidak, entah pas atau tidak, umat Islam tidak tahu. Hukum dari 
permasalahan ini adalah orang yang shalat di Indonesia tidak apa- 
apa asalkan shalatnya menghadap ke arah barat condong ke utara 
sedikit meskipun tidak tepat sekali. Itu sebagai bentuk ikhtiar, 
meskipun pada kenyataannya melenceng sedikit maka hal itu tetap 
diampuni dan tidak apa-apa. 

Yang tidak boleh adalah jika umat Islam di Indonesia itu shalat 
menghadap ke arah utara, selatan, timur, atau arah-arah lainnya 
yang jauh dari arah kiblat. Semua itu tidak boleh karena jelas tidak 
menghadap ke arah kiblat. 

Begitu pula ketika sedang shalat. Seseorang pada awalnya shalat 
menghadap kiblat. Di tengah shalat, ia kemudian membalikkan 
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badannya sehingga badan dan wajahnya tidak menghadap ke arah 
kiblat maka shalat tersebut tidak sah. 


H. Makan dan Minum Saat Shalat 


Di dalam shalat, tidak diperkenankan menelan sesuatu melalui 
kerongkongan. Jika ada yang masuk dan hal itu disengaja maka 
membatalkan shalat. Oleh karena itu, makan dan minum ketika 
shalat membatalkan shalat. 

Jika seseorang makan makanan sebelum shalat dan sisa makanan 
itu masih ada yang terselip di antara gigi-giginya maka hendaklah 
tidak ditelan jika sedang dalam kondisi shalat. Kalau sisa makanan 
itu kemudian terlepas dari selip-selip gigi maka hendaklah dibuang, 
jangan sampai tertelan. Kalau sisa makanan itu ditelan maka 
shalatnya dianggap batal karena hal itu sama hukumnya dengan 
makan dan makan adalah salah satu hal yang membatalkan shalat. 

Oleh karena itu, dalam wudu disunahkan untuk berkumur-kumur 
agar bisa membersihkan sisa-sisa makanan yang masih terselip di 
mulut dan giri-gigi. Namun, jika seseorang itu makan setelah wudu 
dan ketika hendak shalat tidak membersihkan mulutnya sehingga di 
dalamnya masih tersisa sisa makanan yang masih ada rasa asin atau 
manis, hendaklah rasa asin atau manis tersebut tidak ditelan. Jika 


ditelan maka hal itu membatalkan shalat. 


I. Tertawa Secara Terbahak-Bahak 

Perkara yang membatalkan shalat berikutnya adalah tertawa secara 
terbahak-bahak. Jika hanya senyum tanpa mengeluarkan suara tawa 
maka hal itu tidak apa-apa. Namun, jika sudah mengeluarkan suara 


keras maka hal itu membatalkan shalat. 
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J. Keluar dari Islam (Murtad) 


Salah satu syarat diwajibkannya shalat adalah beragama Islam. 
Orang yang beragama Islam, balig, dan akalnya sehat diwajibkan 
untuk mengerjakan shalat karena ia sudah masuk dalam kategori 
mukalaf. Namun, jika seseorang yang beragama Islam shalat dan 
di tengah-tengah shalat ia justru keluar dari Islam maka shalatnya 


batal dan tidak sah. 
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Bab IX 
Waktu yang Dimakruhkan 
untuk Shalat 


da lima waktu yang dimakruhkan untuk melakukan 
shalat di dalamnya, kecuali shalat yang mempunyai 
sebab. Shalat yang mempunyai sebab antara lain sebab 
masuk masjid maka ada shalat Tahiyatul Masjid, sebab ada 
orang meninggal maka ada shalat Jenazah. Shalat-shalat yang 
mempunyai sebab seperti itu tidak masalah jika dikerjakan di 
waktu-waktu yang dimakruhkan. 
Adapun lima waktu yang dimakruhkan atau bahkan malah 
dilarang tersebut adalah sebagai berikut. 


A. Setelah shalat Shubuh hingga terbit matahari. Pada 
waktu tersebut, umat Islam dilarang untuk shalat. Hal itu 
disandarkan pada larangan Rasulullah Saw. yang diriwayatkan 
dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a.: 


II, ra gp ga aa BI 
LA Ha an 2 21 35 “0, 





"Tidak ada shalat setelah Shubuh sampai meteahari terbit dan tidak ada 
shalat setelah 'Ashar sampai matahari terbenam.” (HR Bukhari dan 


Muslim) 


. Ketika matahari terbit hingga sempurna terbitnya setinggi 
ukuran tombak. Waktu itu adalah sebelum masuk waktu duha. 
Dengan demikian, pada waktu itu hendaklah tidak digunakan 
untuk shalat oleh umat Islam. Diriwayatkan dari Ugbah bin 
'Amir r.a., dia berkata: 


dtng ale BI Io Ai pts SS He LG 
Go 1OE3a beb A5 OI Se ulas Ol Eteg 
pa Aa Gn B3 3 Ane MGSA | alas 
AN IA Cai Gb Ill IA 


Pa. 


D5 


"Ada tiga waktu yang di dalamnya Rasulullah Saw. melarang kami 
melakukan shalat dan menguburkan orang meninggal, yaitu ketika 
matahari terbit hingga tinggi, ketike orang berdiri tegak dengan 
bayangannya hingga bergeser, dan ketika matahari akan terbenam hingga 


terbenam.” (HR Muslim, Dawud, Tirmidzi, Nasa'i, Ad-Darimi, Baihagi). 


Para ulama mengonversikan jarak antara waktu matahari 
terbit hingga sempurna terbitnya dengan masuk waktu duha 
adalah sekitar 15 menit. Dengan demikian, jika matahari baru 
saja sempurna terbitnya maka hendaklah menunggu 15 menit 


untuk tidak mengerjakan shalat. Setelah itu, baru boleh shalat 
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karena sudah keluar dari waktu yang dilarang. Umat Islam pun 
dipersilakan untuk mengerjakan shalat, baik shalat Dhuha 


ataupun shalat sunah lainnya yang dianjurkan. 


. Ketika matahari tepat di atas kepala atau pertengahan tepat 
(tengah hari) hingga matahari bergeser. Jika matahari masih 
tepat di atas kepala maka waktu itu hendaklah tidak digunakan 
untuk shalat. Waktu itu adalah waktu sebelum masuk zuhur. Jika 
matahari sudah bergeser maka sudah masuk zuhur dan ketika itu 
sudah boleh digunakan untuk shalat, seperti yang diriwayatkan 
dari Ugbah bin Amir r.a. di atas. 


. Setelah shalat Ashar hingga terbenam matahari. Pada waktu 
tersebut, umat Islam dilarang untuk shalat. Hal itu disandarkan 
pada larangan Rasulullah Saw. yang diriwayatkan dari Abu Sa'id 
Al-Khudrir.a.: 


A56 In SIN PEN EP —.aad: 
Oi ii 5 A5 jail 


"Tidak ada shalat setelah subuh sampai matahari terbit dan tidak ada 


shalat setelah asar sampei matahari terbenam.” (HR Bukhari dan Muslim) 


. Ketika matahari terbenam sampai sempurna terbenamnya. 
Di dalam waktu tersebut, umat Islam tidak seharusnya 
menggunakannya untuk shalat. Seperti pada penjelasan hadis 


yang diriwayatkan dari Ugbah bin Amir r.a. di atas. 
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Demikianlah lima waktu yang dilarang untuk mengerjakan shalat 
di dalamnya. Namun, tentu saja ada beberapa kasus yang muncul. 
Contoh, ada seseorang yang dari malam sudah tidur lelap. Ternyata, 
ja bangun kesiangan. Ketika ia bangun, matahari sedang terbit dan 
belum sempurna terbitnya. Artinya, waktu itu adalah waktu yang 
dimakruhkan untuk shalat. Walaupun demikian, hendaklah ia 
langsung menyucikan diri dan segera mengerjakan shalat Shubuh 
dengan niatan gadla. Meskipun di dalam waktu yang dilarang untuk 
shalat, tetap saja dengan alasan bangun kesiangan menjadi hal 
yang dimaafkan. Dengan catatan, bangun kesiangan tersebut tidak 
disengaja. 

Lupa juga bisa dimaafkan. Jika seseorang pada awalnya berniat 
hendak melakukan shalat, tetapi dengan suatu alasan yang tidak 
disengaja malah membuatnya lupa sehingga telah tiba pada waktu 
yang diharamkan shalat maka sebaiknya ia lantas mendirikan shalat 
seketika ingat. 

Kasus seperti itu dimaafkan asalkan tidak disengaja dan tidak 


dengan alasan mengulur-ulur waktu. Rasulullah Saw. bersabda: 


SUS VI BUSI cLaS3 Bj soal 29 omi HA 


KESN MAN Bay 


"Barang siapa lupa belum mengerjakan shalat, maka hendaklah is shalat 
seketika ia ingat. Tidak ade kafarah dalam hal itu kerena ayat yang berbunyi 
'dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku' (OS Tha Ha (201: 14).” (HR Bukhari 


dan Muslim) 
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Hadis di atas menjadi dalil bahwa shalat fardu masih boleh 
dikerjakan di waktu-waktu yang dilarang atau dimakruhkan dengan 
alasan lupa. Lupa tidak dikenai hukum apa pun karena lupa memang 
tidak bisa terhindarkan. Begitu pula dengan tidur, asalkan tidak 


disengaja. 
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Bab X 
Shalat dalam Perjalanan 


eseorang yang sedang menempuh perjalanan jauh (sebagai 

, musafir) bisamendapatkankeringanan dalam mengerjakan 
shalat wajib lima waktu. Keringanan tersebut bisa berupa 
meringkas (gasar), mengumpulkan dua shalat (jamak), atau 


meringkas dan mengumpulkan sekaligus. 


A. Gasar 
Oasar adalah meringkas shalat yang empat rakaat menjadi dua 
rakaat. Allah berfirman: 


“ta " aa 


Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa 
kamu mengasar shalat(mu) .... (OS An-Nisa|4J: 101) 


Oasar diperbolehkan ketika seseorang menempuh perjalanan 


dan telah memenuhi lima persyaratan berikut. 





1. Perjalanannya tidak bertujuan untuk kemaksiatan. Hal ini sesuai 
dengan fitrah Islam bahwa Islam merupakan seperangkat dalam 
kebajikan, bukan kemaksiatan. Kemaksiatan merupakan hal yang 
sangat dilarang oleh agama. Oleh karena itu, tidak ada keringanan 
berupa meringkas shalat jika alasannya adalah bepergian dengan 
tujuan kemaksiatan. 

2. Jarak tempuhnya sudah melampaui 16 farsakh, yaitu kira-kira 81 


km. Halini disandarkan pada riwayat dari Imam Bukhari berikut: 


Pa wa oa Bo PT Pa We & 8i- Pan 4? : . 
Oinak ES AN Gang el Spila SaS Si 053 
Kep Kl 3 Ohang 


"Adapun Ibn Umarr.a. dan Ibn Abbas r.a. menggasar (shalat) dan berbuka 


puasa setelah (menempuh perjalanan) empat burd.” (HR Bukhari) 


Maksud dari empat burd tersebut adalah 16 farsakh. Dalam 
ukuran kilometer, itu kurang lebih 81 kilometer. 

3. Shalat yang diringkas adalah shalat yang berjumlah empat rakaat 
(Zhuhur, 'Ashar, dan Isya). Shubuh dan Maghrib tidak bisa 
digasar. Hal itu disebabkan shalat yang bisa diringkas hanyalah 
yang empat rakaat. Shalat Maghrib tidak bisa diringkas karena 
berjumlah tiga rakaat yang sudah ringkas. Apalagi shalat Shubuh, 
tentu saja sudah ringkas tanpa diringkas pun. 

4. Berniat menggasar (meringkas) ketika takbiratulihram. 
Sebagaimana fungsi niat yang bertujuan untuk membedakan satu 


ibadah dengan ibadah yang lain, begitu pula niat pada shalat yang 
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digasar. Tentu juga niat tersebut adalah untuk membedakan antara 
shalat sempurna dan shalat yang digasar. 

5. Tidak menjadi makmum dari shalatnya orang yang mukim. 
Orang yang mukim adalah orang yang tidak sedang melakukan 
perjalanan jauh, alias bukan musafir. Hal itu disebabkan 
perbedaan shalat. Shalat orang yang bermukim tidak diringkas 
sehingga jadi tetap sempurna. Sementara itu, seseorang yang 
dalam perjalanan alias musafir shalatnya diringkas sehingga 
shalat keduanya berbeda. Karena berbeda, mereka tidak bisa 
shalat berjemaah. 


Perihal niat, para utama telah mengonsepkan lafal-lafal niat 
shalat yang digasar yang hal itu adalah untuk membedakan antara 
shalat satu dengan lainnya, antara shalat yang digasar dengan yang 
tidak. Selain itu, pelafalan niat juga ditujukan agar mudah dalam 
menggantungkan maksud, tujuan, dan niat dalam shalat. Berikut 


adalah lafal niat shalat dengan cara menggasar: 


5 3 

1 H0 W Pi « On “ 1/ » 3 of. er T- i 

“JS Ah 23 A53 (eka Pe Pa) Wa 

Saya niat shalat fardu (Zhuhurf/'AsharfIsya) dua rakaat yang diringkas 
karena Allah Swt. 


B. Jamak 

Jamak adalah mengumpulkan dua shalat wajib dalam satu waktu. 
Diperbolehkan bagi musafir untuk mengumpulkan (Gamak) shalat 
dalam satu waktu, yaitu Zhuhur dengan Ashar dan Maghrib dengan 
Isya. 
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A8 IOS JB DL MEN 
3) jadi bh Tantel Ro IE ang ale BI Je 
eh HA GG | Ag eka ab KOS 


"Dari Ibn Abbas r.a., dia berkata, “Adapun Rasulullah Saw. mengumpulkan 


shalat Zhuhur dan 'Ashar ketika berada di dalam perjalanan, dan (begitu 
juga) mengumpulkan Maghrib dan Isya.“ (HR Bukhari) 


Jamak dalam hal shalat ada dua, yaitu sebagai berikut. 


1. Jamak Takdim 

Jamak takdim adalah mengumpulkan dua shalat yang dikerjakan 
pada waktu shalat pertama. Misal, jamak shalat Zhuhur dengan 
Ashar maka dikerjakan pada waktu Zhuhur. Begitu pula shalat 
Maghrib dengan Isya maka dikerjakan pada waktu Maghrib. 

Perihal niat, para ulama telah mengonsepkan lafal-lafal niat 
shalat yang dijamak, yang hal itu adalah untuk membedakan shalat 
satu dengan lainnya, shalat yang dijamak dengan yang tidak. Niat 
shalat dengan cara jamak takdim adalah sebagai berikut: 


Niat shalat pertama 


pera Al) CS SG pia) P3 
Pn ee 328 MG SN pkai 
da 


N 
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Saya niat shalat fardu (Zhuhur empet rakaat yang dijamek dengan 'Ashar/ 
Maghrib tiga rakaat yang dijamek dengan Isya) jamak takdim karena Allah Swt. 


Niat shalat kedua 


Mal PAN CS LS Ne pe) pp do 


si 


Aap 


em 


» 


dbs AS SIS (LAI lega MS R3 


Saya niat shalat ferdu (“Ashar empet rakaat yang dijamak dengan Zhuhur/ 
Isya empat rakaat yang dijamak dengan Maghrib) jamak takdim karena 
Allah Swt. 


2. Jamak Takhir 

Jamak takhir adalah mengumpulkan dua shalat yang dikerjakan pada 
waktu shalat yang kedua. Misal, jamak shalat Zhuhur dengan 'Ashar 
maka dikerjakan pada waktu 'Ashar. Begitu pula shalat Maghrib 
dengan Isya maka dikerjakan pada waktu Isya. Hendaklah seseorang 
yang akan melakukan shalat jamak takhir ketika masih berada pada 
waktu shalat pertama berniat akan menjamak dua shalat pada waktu 
shalat yang kedua. 

Perihal niat, para ulama telah mengonsepkan lafal-lafal niat 
shalat yang dijamak, yang hal itu adalah untuk membedakan shalat 
satu dengan lainnya, shalat yang dijamak dengan yang tidak. Niat 
shalat dengan cara jamak takhir: 


Niat shalat pertama 
LAI aa CS LS Ia 3) pn Ja 
ds hb jae a (sal CAS MG LI 
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Saya niat shalat fardu (Zhuhur empet rakaat yang dijamak dengan 'Ashar/ 
Maghrib tiga rakaat yang dijamek dengan Isya) jamak tekhir karena Allah Swt. 


Niat shalat kedua 


Aa Degan AI) G3 LG Aoa? 
Kegua DANRES Il esis MS A3 Ag 


Saya niat shalat fardu (“Ashar empat rakaat yang dijamak dengan Zhuhur/Isya 
empat rakaat yang dijamak dengan Maghrib) jamak takhir kerena Allah Swt. 


3. Jamak-9asar 

Boleh pula, seorang yang telah memenuhi persyaratan gasar 
tersebut melakukan jamak-gasar, yaitu mengumpulkan dua shalat 
sekaligus meringkasnya, baik jamak takdim maupun jamak takhir. 
Dengan demikian, jamak-gasar ini merupakan suatu keringanan 


yang diberikan oleh syariat Islam agar seseorang dipermudahkan 


dalam beribadah. 


Niat shalat dengan cara jamak-gasar (takdim): 


Niat shalat pertama 

CA PA 3 II AS In Cexg Ab) 533 k f 

(ea) es LS 2 Aan 
daa 


Saya niat shelet fardu (Zhuhur dua rakaat yang dijamak-gasar dengan 'Ashar/ 


Maghrib tiga rakaat yang dijamak dengan Isya) jamak takdim karena Allah Swt. 
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Niat shalat kedua 

SER stali I B E3A KAS Hak) en 
Ja A3 A5 (AN L eri 

Saya niat shalat fardu (“Ashar dua rakaat yang dijamak-gaser dengan 


Zhuhur/Isya dua rakaat yang dijamek-gasar dengan Maghrib) jamak takdim 
karena Allah Swt. 


Niat shalat dengan cara jamak-gasar (takhir): 


Nat shalat pertama 


Na 


£ 


A5 aah Eee il) P3 Io 
(36 KS 2 tado CAS MG LG aa jar : 
ds 


Saya niat shalat fardu (Lhuhur dua rakaat yang dijamak-gasar dengan 
'Ashar/Maghrib tiga rakeat yang dijamak dengan Isya) jamek takhir karena 
Allah Swt. 


Nzat shalat kedua 


Aa bak al ejas ka PP ia 


Saya niat shalat ferdu (Ashar dua rakeat yang dijamak-gasar dengan 
Zhuhur/fIsya dua rakaat yang dijamak-gesar dengan Maghrib) jamak tekhir 
Karena Allah Swt. 
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Bagian II 


Amaliah Shalat 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a., dia bertanya kepada 
Rasulullah Saw.: 


.. 
2 

2. 

.... &. 
| Li 


Amal apa yang paling dicintai Allah?" Rasulullah Saw. menjawab, 


'Shalat tepat pada waktunya ....” (HR Bukhari dan Muslim) 





Bab I 


Shalat Fardu Lima Waktu 


ebagaimana lazim diketahui bahwa shalat fardu lima waktu 

, adalah Shubuh, Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya. Karena 

hukumnya adalah fardu, wajib bagi setiap Muslim yang 

telah memenuhi persyaratan untuk mendirikan shalat. Shalat 

fardu lima waktu inilah yang menjadi salah satu bangunan Islam 
yang lima, yakni termasuk rukun Islam yang kedua. 

Shalat lima waktu mempunyai batasan waktu-waktu tertentu. 

Artinya, agama telah memberikan ketentuan dalam waktu 

masing-masing shalat tersebut. Hal itu sebagaimana firman 


Allah berikut: 


Geiga GUS Ie JS SM IL... 


... Sesungguhnya, shalat adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 


atas orang-orang yang beriman. (OS An-Nisa (4J: 103) 


Rasulullah Saw. pernah ditanya oleh salah seorang sahabat 
mengenai waktu-waktu shalat. Rasulullah Saw. pun bersabda: 





2313 JS AI as lalu SI No LS 5, 
pak 1 Us el ja Ip 2 Ob CA ISI NA DI 
Jaitag Ga AS LG PAR lo LIg3 Jaa 
LIA SESI HR 0 Lg JS gs 


Waktu shalat Fajar (Shubuh) adalah selama belum terbit sisi matahari 
yang awal. Waktu shalat Zhuhur adalah apabila matahari telah tergelincir 
dari perut (bagian tengah) fangit selama belum datang waktu asar. Waktu 
shalat 'Ashar adalah selama matahari belum menguning dan sebelum 
jatuh (terbenam) sisinya yang awal. Waktu shalat Maghrib adalah apabila 
matahari telah terbenam selama belum jatuh awan merah. Waktu shalat 


Isya adalah sampei tengah malam.” (HR Muslim) 


Dalam hadis di atas, Rasulullah Saw. menerangkan waktu-waktu 
shalat. Secara lebih jelas, Rasulullah Saw. menerangkan spesifikasi 
awal dan akhir waktu-waktu shalat fardu melalui riwayat Abu 
Hurairah r.a. berikut: 


Pe 
dh 


Si AI Io 3 IA 3 aa YG SL 
3 AAN £ 553 Santa — A33 25 Oak 35 
33 AT Ol 33 aa 
SI Go pp 33 ja 3 Oral Tilas 
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35 IP Op SV Li Gb 33 Op sea 


- 
“ 


# 3 AA 513 ea Lgi 2 Aa Al | 


&g 


3 18 4 a 
& 
A ? .. - x gi Pan Pata 

3 di. Oi OP AA 
"Sesungguhnya, shalat memiliki awal dan akhir waktu. Awal waktu shalat 
Zhuhur adalah saat matahari tergelincir dan akhir waktunya adalah ketika 
masuk waktu asar. Awal waktu shalat 'Ashar adalah ketika masuk waktunya 
dan akhir wektunya saat matahari menguning. Awal waktu shalat Maghrib 
adalah ketika matahari terbenam dan akhir waktunya ketika terbenam ufuk. 
Awal waktu shalat Isya adalah saat ufuk terbenam dan akhir waktunya adalah 


pertengahan malam. Awal waktu shalat Fajar (Shubuh) adalah ketika terbit 


fajar dan akhir waktunya saat matahari terbit.” (HR At-Tirmidzi) 


Secara lebih jelas, berikut adalah perincian dari masing-masing 


shalat fardu lima waktu. 


A. Shubuh 


Shalat Shubuh merupakan jenis shalat fardu yang dikerjakan di 
awal pagi. Waktu dilaksanakannya shalat Shubuh adalah mulai dari 
terbit fajar shadig. Untuk waktu ikhtiar-nya adalah mulai dari terbit 
fajar shadig sampai langit mulai terang karena sinaran fajar tersebut. 
Sementara itu, waktu jawaz-nya adalah sampai matahari mulai terbit. 

Perlu diketahui bahwa para ulama membagi waktu subuh dalam 
dua bagian waktu, yaitu waktu ikhtiar dan waktu jawaz. Waktu 
ikhtiar adalah awal waktu yang di dalamnya memang benar-benar 


waktu subuh. Sementara itu, waktu jawaz adalah hampir usai waktu 
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subuh. Abu Syuja dalam kitabnya, Tagrih, yang kemudian dilengkapi 
dengan dalil oleh Musthafa Raib Al-Bagha sehingga menjadi kitab 
Tadzhib, dijelaskan bahwa subuh mempunyai dua waktu, yakni 
ikhtiar dan jawaz. 

Jika seseorang melakukan shalat Shubuh pada waktu jawaz 
tersebut, para ulama menyarankan agar diniatkan dengan niatan 
gadla, meskipun jika tidak juga tidak masalah. Namun, yang utama 
adalah waktu ikhtiar karena pada waktu tersebut adalah awal waktu. 
Hal itu demi kehati-hatian agar umat Islam tidak mengakhirkan 
shalat karena yang utama adalah shalat di awal waktu. 

Shalat Shubuh merupakan shalat fardu dengan jumlah rakaatnya 
adalah dua. Shalat ini merupakan shalat fardu yang paling sedikit 
jumlah rakaatnya. Bahkan, di dalamnya pun tidak ada kesunahan 
tasyahud awal. Walaupun demikian, di dalamnya ada kesunahan 
yang tidak terdapat dalam shalat-shalat fardu lainnya. Kesunahan di 
dalam shalat Shubuh yang khusus adalah kunut. 

Kunut dilakukan pada rakaat kedua setelah iktidal atau sebelum 
sujud dengan posisi masih berdiri sebagaimana iktidal. Hukum 
kunut dalam shalat Shubuh adalah sunah akadI, artinya jika sunah 
kunut tersebut ditinggalkan maka dianjurkan untuk melakukan 
sujud sahwi ketika hendak salam pertama. 

Secara lengkap dalil tentang dianjurkannya kunut dan bacaan 
kunut sudah dijelaskan pada bab sebelumnya tentang sunah-sunah 
dalam shalat. 

Namun, telah terjadi perbedaan pendapat dalam kunut. Sebagian 
umat Islam menganggap bahwa di dalam shalat Shubuh tidak ada 
doa kunut. Mereka berpendapat bahwa dalil-dalil yang menjadikan 
kesunahan kunut tersebut merupakan dalil yang tidak kuat. Dengan 
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demikian, mengenai doa kunut dalam shalat Shubuh ada tiga 
pendapat, yaitu: 
1. doa kunut dalam shalat Shubuh itu sunah: 
2. doa kunut dalam shalat Shubuh itu tidak disyariatkan: 
3. doa kunut hanya dilakukan karena doa kunut nazilah. 

Ada pula perbedaan dalam azan Shubuh yang hal itu tidak ada 
pada azan-azan selain Shubuh. Dalam azan Shubuh, ada tambahan 


lafal "as-shalatu khairun minan naum'” di antara lafal “hayya 'alal falah” 


dan “allahu akbar-allahu akbar”. 


B. Zhuhur 


Shalat Zhuhur adalah shalat fardu yang dikerjakan pada siang hari. 
Waktu shalat Zhuhur dimulai ketika matahari sudah tergelincir dari 
tengah siang sampai ukuran bayangan suatu benda itu sama dengan 
ukuran bendanya yang merupakan tanda masuknya waktu “Ashar. 
Shalat Zhuhur dilakukan sebanyak empat rakaat. Shalat inilah 
yang mempunyai jumlah rakaat terbanyak, selain 'Ashar dan Isya. 
Shalat Zhuhur dilakukan dengan empat rakaat sekali salam. Ketika 
akhir rakaat kedua ada sunah abadl, yakni duduk tasyahud awal. 


C. “Ashar 


Shalat "Ashar merupakan salah satu dari lima shalat fardu. Shalat 
Ashar dikerjakan pada sore hari. Waktu shalat Ashar dimulai ketika 
bayangan suatu benda sama ukurannya dengan benda aslinya yang 
merupakan tanda berakhirnya waktu zuhur. Waktu ikhtiarnya 
adalah sampai pada ukuran bayangan suatu benda dua kali lipat dari 


ukuran benda aslinya. 
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Dengan demikian, jika sebuah tongkat berukuran satu meter itu 
didirikan dan bayangan tongkat tersebut pada sore hari berukuran 
satu meter juga maka itu adalah mulai waktu asar, sementara jika 
ukuran bayangan tongkat tersebut dua meter maka itu adalah akhir 
waktu ikhtiar-nya. Waktu jawaz shalat "Ashar adalah sampai matahari 
mulai terbenam. Ketika matahari sedang terbenam, waktu itu adalah 
waktu yang dimakruhkan atau dilarang untuk melakukan shalat. 

Perlu diketahui bahwa para ulama membagi waktu asar dalam 
dua bagian waktu, yaitu waktu ikhtiar dan waktu jawaz. Waktu 
ikhtiar adalah awal waktu yang di dalamnya memang benar-benar 
waktu asar. Sementara itu, waktu jawaz adalah hampir usai waktu 
asar. Jika seseorang melakukan shalat "Ashar pada waktu jawaz 
tersebut, para ulama menyarankan agar diniatkan dengan niatan 
gadla, meskipun jika tidak juga tidak masalah. Namun, yang utama 
adalah waktu ikhtiar karena pada waktu tersebut adalah awal waktu. 

Shalat “Ashar dilakukan sebanyak empat rakaat. Shalat ini 
mempunyai jumlah rakaat yang sama dengan shalat Zhuhur, dan 
Isya. Shalat Ashar dilakukan dengan empat rakaat sekali salam. Pada 
akhir rakaat kedua ada sunah ahadl, yakni duduk tasyahud awal. 


D. Maghrib 


Shalat Maghrib adalah shalat fardu yang dikerjakan pada awal 
malam hari. Waktu shalat Maghrib dimulai ketika matahari sudah 
terbenam secara sempurna sementara langit di ufuk barat masih 
menyisakan awan merah. Waktu berakhirnya adalah ketika awan 
merah di ufuk barat tersebut sudah hilang dan terbenam. Ketika 
awan merah sudah hilang, itulah tanda bahwa waktu magrib telah 


berakhir dan masuk waktu shalat Isya. 
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Shalat Maghrib dilakukan sebanyak tiga rakaat. Shalat inilah 
yang mempunyai jumlah rakaat berbeda dengan shalat-shalat lain, 
yakni hanya tiga padahal lazim dalam shalat-shalat yang lain adalah 
dua rakaat atau empat rakaat. Shalat Maghrib dilakukan dengan tiga 
rakaat sekali salam. Pada akhir rakaat kedua ada sunah abadl, yakni 
duduk tasyahud awal. 


E. Isya 


Shalat Isya merupakan salah satu dari shalat fardu lima waktu. 
Shalat Isya dikerjakan pada malam hari. Waktu shalat Isya dimulai 
ketika selesai waktu magrib, yaitu ketika awan merah di ufuk barat 
telah hilang. Waktu ikhtiar-nya adalah sampai pada tengah malam 
atau sepertiga malam. Sementara itu, waktu jawaz shalat Isya adalah 
sampai terbit fajar atau masuk waktu shalat Shubuh. 

Perlu diketahui bahwa para ulama membagi waktu Isya dalam dua 
bagian waktu, yaitu waktu ikhtiar dan waktu jawaz. Waktu ikhtiar 
adalah awal waktu yang di dalamnya memang benar-benar waktu 
Isya. Sementara itu, waktu jawaz adalah hampir usai waktu Isya. Jika 
seseorang melakukan shalat Isya pada waktu jawaz tersebut, para 
ulama menyarankan agar diniatkan dengan niatan gadla, meskipun 
jika tidak juga tidak masalah. Namun, yang utama adalah waktu 
ikhtiar karena pada waktu tersebut adalah awal waktu. 

Shalat Isya dilakukan sebanyak empat rakaat. Shalat Isya 
dilakukan dengan empat rakaat sekali salam. Pada akhir rakaat 


kedua ada sunah abadi, yakni duduk tasyahud awal. 
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Bab II 
Shalat Jumat 


halat Jumat merupakan shalat yang dikerjakan di waktu 

zuhur, khusus pada hari Jumat. Hukum dari shalat Jumat 

adalah fardu ain sebagaimana shalat fardu lima waktu, 
artinya wajib bagi setiap Muslim yang memenuhi persyaratan 
diwajibkannya shalat Jumat. Allah Swt. berfirman: 


PeeN ai Ia Geo ISI Iga asah lt 


BBI SI LA za) 0333 Al S3 JI ANU 
OS 


Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalatJumat, 


maka bersegeralah kalian kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui. 
(OS Al-Jumu'ah (62J: 9) 


Dari hadis pun shalat Jumat disyariatkan. Di antaranya adalah 
riwayat berikut: 





Uya alang Palang 


"Barang siapa beriman kepada Allah den Hari Akhir maka dia wajib 
melakukan shalat Jumat, kecuali perempuan, musafir, budak, dan orang 


yang sakit.” (HR Daruguthni dan lainnya) 


Adapun riwayat lain: 


# 


ENY ERA Baba na aa 


“ “ Pad pe 
K La & 


8 aoi 3 
PA Ip IA IA are aa 
"shalat Jumat wajib bagi setiap Muslim dalam berjemaah, kecuali empat 


golongan, yakni budak, perempuan, anak-anak (belum balig), dan orang 
yang sakit.” (HR Abu Dawud) 


Jika dua riwayat hadis di atas ditarik kesimpulan maka syarat wajib 
shalat Jumat ada tujuh perkara, yaitu: 

Islam, 

balig, 

berakal, 

merdeka, 

laki-laki, 

sehat, tidak dalam keadaan sakit yang tidak memungkinkan 


D NS WN 


untuk melakukan shalat Jumat, dan 


7. penduduk asli, bukan musafir. 
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Dalam pengerjaannya, shalat Jumat harus dilakukan dengan 


memenuhi berbagai persyaratannya, yaitu sebagai berikut. 


1, 


Dalam ruang lingkup satu dusun/desa. Hal ini didasarkan pada 
sifat shalat Jumat yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. Beliau Saw. 
shalat di tempat beliau tinggal bersama para sahabat yang berada di 
wilayah tersebut. Sementara itu, beliau Saw. tidak memerintahkan 
pada suku-suku Arab yang tinggal di sekitar Madinah untuk shalat 
Jumat bersama beliau Saw. Artinya, dalam lingkup tersebut hanya 
ada satu rombongan shalat Jumat dan rombongan lain mendirikan 


shalat Jumat di tuar wilayah tersebut. 


. Jemaah shalat Jumat minimal 40 orang yang diwajibkan, yaitu 


orang yang memenuhi tujuh syarat wajib shalat Jumat. Syarat 
wajib shalat Jumat sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. 


Dalam hal ini, Jabir meriwayatkan: 


. 7 7. - Ta ga Pari ai 7 2 . FE IR at 
ha M3 BP 0 Sa Ol AI aa 


"Sudah menjadi kebiasaan bahwa di setiap empat puluh orang dan lebih 


itu dilakuken shalat Jumat .... (HR Daruguthni dan Baihagi) 


. Waktunya tetap dan mencukupi, yakni di waktu zuhur pada hari 


Jumat. Hal itu disebabkan bahwa shalat Jumat di waktu zuhur 


dan tidak bisa dilakukan di waktu asar atau yang lainnya. 


Adapun rukun-rukun shalat Jumat adalah sebagai berikut. 


1. Didahului dengan dua khotbah Jumat yang dilakukan dalam 


kondisi khatib berdiri dan di antara dua khotbah tersebut diselingi 
dengan duduknya khatib. Hal itu sebagaimana hadis berikut: 
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3 SE RaR MR Uh 
Sia as Api Pan Fb ob dl Para 
S3 


"Dari Ibn Umar r.e., dia berkata, "Sesungguhnya, Nabi Sew. berkhotbah 
(Jumat) dalam keadaan berdiri, kemudian duduk, kemudian berdiri 
dagi), sebagaimene yang kalien lakukan sekarang.” (HR Bukhari dan 


Muslim) 


. Shalat Jumat dilakukan dalam dua rakaat. Hal ini berdasarkan 
pada riwayat berikut: 


21 mega Info UB ASN 
OLES, Arsa 00 1JU LE AMI ap jas Ae 1Nea 


,.... 


"Dari Ibn Umar r.a., dia berkata, "Shalat Jumat itu dua rakaat ....” (HR 
An-Nasa') 


. Shalat Jumat dilakukan secara berjemaah. Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 


A3 lh IS IE La 3S a ran 


"Shelat Jumat wajib bagi setiap Muslim dalam berjemaah ....” (HR Abu 
Dawud) 
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Sementara itu, ada beberapa sunah sebelum pergi ke masjid untuk 


menunaikan shalat Jumat. Hal itu sebagaimana hadis berikut: 


Jb Ia PLAN jelas ak AN ag B3 ea N 


sh 29 


OA Ann Ay BA 3 das 
Dan denda Ga Ga Ob 6 
SP Yg an 203 ane LN day Ke 


“Tidaklah seseorang mandi pada hariJumat, membersihkan diri semarmmpunya, 
memakai minyak rambut atau memakai minyak wangi kemudian keluar 
menuju shalat Jumat dengan tidak memisahkan antara dua orang (di 
tempat duduk mereka di dalam masjid), lalu shalat semampunya dan diam 
ketika imam (khatib) berkhotbah kecuali diampuni (dosa) di antara Jumat 
itu dengan Jumat yang leinnya.” (HR Bukhari) 


Dalam hadis yang lain: 


Pai 
ah 
# FM 


Ala SS lag ale: AI Kek Ig Ig SI Ah 
SE 3 an ON em ta A0. agar “a33 si 


"Dari Abu Hurairah r.a., sesungguhnya, Rasulullah Saw. memotong kuku dan 


| 


a 


kumis beliau pada heri Jumat, sebelum berangkat shalat Jumat.” (HR Bazzar) 


Jika memperhatikan dua redaksi hadis di atas maka sunah-sunah 


sebelum shalat Jumat di antaranya adalah sebagai berikut: 
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1 mandi sebelum pergi ke masjid untuk menunaikan jemaah shalat 
Jumat: 
2. memakai pakaian berwarna putih: 
3. memotong kuku yang panjang: 
. memakai wangi-wangian. 
Tata cara pengerjaan shalat Jumat sama dengan shalat fardu. 
Namun, shalat Jumat didahului oleh dua khotbah yang merupakan 
salah satu dari keabsahannya. Jumlah rakaat shalat Jumat adalah 


dua rakaat yang dilakukan dengan satu salam. 


Adapun niat shalat Jumat adalah sebagai berikut: 


Pusat) ss abah MEA ES KAN 3 Kol 
Jis ad (Uh 


| 


Saya niat shalat fardu Jumat dua rakaat dengan menghadap kiblat (sebagai 


makmum/imam) karena Allah Swt. 


Niat merupakan hal yang diajarkan. Suatu ibadah memang 
hendaklah harus diniati. Untuk memfokuskan niat, menggantungkan 
niat, dan memudahkan dalam tujuanibadah, paraulamamengonsepkan 


lafal niat. 
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Bab III 
Shalat Jemaah 


ukum shalat jemaah adalah sunah muakadah, yakni 
sunah yang sangat ditekankan untuk dilakukan. Hadis 
yang menjadi dasar dari keutamaan alias kesunahan 


yang ditekankan adalah sabda Rasulullah Saw. berikut: 


2G at Tea aa 2 Tali 2 Tn aa mai AT 
53 na rana Al IN Ae Kare IN 
P3 


"Shalat berjemaah lebih utama daripada shalat sendirian dengan dua 


puluh tujuh derajat.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Shalat jemaah dilakukan oleh minimal dua orang dengan 
adanya imam sebagai pemimpin dan makmum sebagai yang 
dipimpin dalam shalat. Bagi makmum, wajib untuk niat shalat 
sebagai makmum. Sementara itu, imam tidak wajib berniat 
menjadi imam, tetapi lebih diutamakan berniat menjadi imam 
dalam shalat berjemaah tersebut. 

Boleh hukumnya jika orang yang merdeka (bukan budak) 
menjadi makmum dari imam yang berstatus budak, boleh pula 


hukumnya jika orang yang balig menjadi makmum dari imam 





yang berstatus murahig (remaja yang mendekati usia balig). Namun, 
tidak boleh jika laki-laki itu menjadi makmum dari imam perempuan 
dan tidak boleh pula orang yang fasih dalam membaca bacaan shalat 
dan bacaan Al-Guran menjadi makmum dari imam orang yang tidak 
fasih membaca bacaan shalat dan bacaan Al-Ouran. 
Bila disimpulkan, yang bisa menjadi imam adalah sebagai berikut. 
1. Budak bisa mengimami orang yang bukan budak. Hal itu 
didasarkan bahwa dalam fikih shalat, budak maupun bukan 
budak derajatnya sama saja. 
2. Murahig bisa mengimami orang yang sudah balig atau dewasa. 


Hal ini didasarkan pada hadis berikut: 


ii 


A3 Ge aa » Ka An BPA “en A5 APE AN Da 


"Sesungguhnya, Umar bin Salmah na. mengimami shalat kaumnya, 


padahal dia berusia enam atau tujuh tahun.” (HR Bukhari) 


Sementara itu, ada hal-hal yang menghalangi seseorang menjadi 
imam dalam shalat berjemaah. Berikut adalah keterangannya. 
1. Perempuan tidak boleh mengimami laki-laki. Hal ini didasarkan 


pada hadis berikut: 


an aa 2G 143 s9 33L HB UB GG ea 


"Barang siapa mengunjungi suatu kaum maka janganlah dia mengimami 
mereka, tetapi hendeklah yang mengimami mereka adalah salah seorang 
dari mereka.” (HR Abu Dawud) 
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Maksud dari dalil tersebut adalah perempuan tidaklah 
menjadi imam bagi suatu kaum, yaitu para laki-laki. Demikianlah 


keterangan dalam kitab Tadzhib. 


. Orang yang tidak fasih dalam membaca bacaan shalat dan bacaan 
Al-Ouran tidak boleh mengimami orang yang fasih membaca 
bacaan shalat dan bacaan Al-Ouran. Demikianlah keterangan 
dalam kitab Tagrib dan Tadzhih. Hal ini disandarkan pada 
nagli bahwa orang yang tidak fasih bisa merusak shalat karena 
kesalahan dalam bacaan itu bisa mengubah arti. 

Selain itu, ada beberapa syarat yang dipenuhi untuk keabsahan 
shalat jemaah. Merujuk pada karangan Umar Abdul Jabbar dalam 
kitab Al-Mabadi Al-Fighiyah, ada empat syarat sah shalat, yaitu: 
1. berniat untuk berjemaah: 

2. makmum mengetahui gerakan imam, 

3. makmum tidak boleh mendahului gerakan imam dan posisi 
makmum tidak lebih maju dari imam: 

4. jarak antara imam dan makmum tidak lebih dari 300 dzira' 


(hasta) jika shalat bukan di masjid. 
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Bab IV 
Shalat Jenazah dan Shalat 
Gaib 


emua makhluk yang bernyawa akan menemui ajalnya. 
, Termasuk manusia yangfana, tentunya kematian tidak bisa 
dihindari. Dalam hal kematian, Islam mengajarkan dalam 
ajarannya untuk menghormati jenazah Muslim yang meninggal 
dunia. Dalam hal ini, ada empat perkara yang harus diperhatikan 
ketika ada Muslim yang meninggal dunia. Keempat hal itu adalah 
memandikan jenazah, mengafaninya, menshalatkannya, dan 
menguburkannya. 

Ketika seoarang Muslim meninggal dunia, jenazahnya wajib 
dimandikan. Namun, ada pengecualian terhadap golongan 
jenazah tertentu. Jenazah yang tidak boleh dimandikan adalah 
jenazah syahid yang meninggal dalam peperangan membela 
agama Allah Swt. Golongan syahid adalah golongan yang gugur 
dalam membela Islam ketika memerangi orang-orang kafir harbi 
(kafir yang memusuhi Islam dan umat Islam, kelompok kafir yang 
diperangi). Selain golongan syahid yang gugur dijalan Allah Swt., 
bayi yang meninggal karena keguguran dan masih belum lengkap 
anggota badannya juga tidak diperkenankan untuk dimandikan. 
Dua golongan tersebut tidaklah dimandikan. 





Selain dua golongan tersebut, ada juga orang-orang yang ketika 
meninggal dunia jenazahnya tidak boleh dimandikan. Jenazah 
tersebut adalah jenazah yang jika dimandikan dengan air justru 
malah menimbulkan kemudaratan, seperti jenazahnya malah rusak 
parah, menularkan penyakit mematikan, dan lain sebagainya. 

Setelah jenazah selesai dimandikan sehingga jenazah dalam 
keadaan bersih, kewajiban selanjutnya adalah mengafani jenazah 
tersebut. Kain yang dianjurkan untuk digunakan sebagai kain kafan 
adalah kain katun berwarna putih. Untuk jenazah laki-laki, cukup 
menggunakan kain kafan tiga lapis, sementara untuk perempuan 
menggunakan lima lapis kain kafan. Adapun untuk jenazah anak- 
anak cukup selembar kain kafan asalkan mencukupi. 

Setelah jenazah dikafani maka jenazah tersebut hendaklah 
diletakkan pada tempat yang baik dan dihadapkan pada orang-orang 
yang akan menshalatinya. Menshalati jenazah adalah kewajiban 
berikutnya jika jenazah telah dipersiapkan untuk dishalatkan. 
Hukum dari shalat jenazah adalah fardu kifayah, artinya jika sudah 
ada yang melakukannya maka gugurlah kewajiban masyarakat di 
suatu tempat tersebut. 

Jenazah diletakkan pada posisi atau ruangan yang cukup untuk 
menampung setidaknya tiga baris (saf) jemaah yang menshalatinya. 
Jenazah dibaringkan dengan kepala berada di sebelah kanan dan 
kaki di sebelah kiri dari sudut pandang orang yang menshalatinya 
dengan posisi ke arah kiblat. Adapun tata cara shalat jenazah 
berbeda dengan lazimnya shalat biasa karena di dalam shalat jenazah 
tidak ada rukuk, sujud, dan gerakan-gerakan shalat lainnya, kecuali 
berdiri, takbir, dan salam. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah tata 


cara shalat jenazah. 
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1. Niatshalatyangdisertaidengan gerakan dan lafaltakbiratulihram. 
Adapun niat shalat jenazah adalah sebagai berikut: 


Untuk jenazah laki-laki: 


Naga 


(nd 


Alas ore NASI ol ed Hae rak und 
ds » (URL) 
Saya niat menshaleti jenazah laki-laki ini dengan empat takbir, fardu 


kifayah (sebagai imam/makmum) karena Allah Swt. 


Untuk jenazah perempuan: 
TELI) aus pn NAS A5 Ed ol Ie 
Jeda (Uu 


Saya niat menshalati jenazah perempuan ini dengan empat takbir, ferdu 


kifayah (sebagai imam/makmum) karena Allah Swt. 


2. Takbir sebanyak empat kali. 
Setelah takbir pertama, dibacalah Surah Al-Fatihah. Setelah 
takbir kedua maka dibacalah shalawat atas Nabi Muhammad Saw. 


- h 


Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Nabi Muhammad dan keluarganya. 
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Walaupun demikian, untuk lebih utamanya dianjurkan 
membaca juga Shalawat Ibrahimiyah setelah membaca Shalawat 


atas Nabi Saw. 


| o 1 — — Ka . 
Pa 4 Pn, 0 AA Mg .? £ # 2, al . 

Na 263 alah Il 3 TAP AE Sako AS 
| — — 9 - eh | — LA 
GAN AN ni AA si Aa ana Ea Lis "Ka Ma "Ba 

3 53 al Ka utas Jl 43 “gai 
Ry B Ng on 9 1 Pa . OA 

KAI P Pa 

KEK MI HI 3 cela 

Sebagaimana Engkau memberikan shalawat kepada Nabi ibrahim 
dan keluarganya. Dan berkahilah Nabi Muhammed dan keluarganya 
sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan keluarganya. 


Sesungguhnya, Engkau adalah yang Maha Terpuji dan Mahaagung di 


seluruh alam ini. 


Setelah takbir ketiga, dibacalah doa berikut: 
2.9 & 
Lb Ala) 3 Wa) Gas Mu) abi ga 


Ya Allah, ampunilah dia, kasihilah dia, selameatkanlah dia, dan maafkanlah 


dia. 

Setelah takbir keempat, dibacalah doa berikut: 

beta (US) daan tera V3 (43) 531 wz Y ZA 
At) 33 HI 
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Ya Allah, janganlah kami tidak Engkau beri pahalanya, janganlah Engkau 
beri fitnah kepada kami sesudahnya, dan berilah ampunan kepada kami 


dan kepadanya. 


“kata ganti (8) untuk jenazah laki-laki dan kata ganti (L&) untuk 


jenazah perempuan. 


. Membaca salam secara lengkap. 


4 
AS IA Cor safa 
593 AN ar, KS ANA 
Semoga keselamatan tercurahkan kepada kalian beserta rahmat Allah 
dan berkah-Nya. 


Setelah semua prosesi yang dimulai dari pemandian jenazah 
hingga pengafanan telah selesai, hal terakhir yang wajib 
dilakukan terhadap jenazah adalah menguburkannya atau 
memakamkannya. Yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah 
ukuran lubang makam setidaknya setinggi tubuh manusia 
dewasa dan selebar satu hasta, sekiranya tidak tercium bau busuk 
dari pembusukan jenazah yang membusuk dan hewan pemakan 
daging, seperti serigala, harimau, dan lain-lain yang tidak bisa 
meraihnya. 

Sementara itu, jika seseorang mendengar kabar bahwa 
saudaranya, temannya, kerabatnya, atau kenalannya meninggal 
dunia sementara ia tidak bisa turut bertakziah karena jarak jauh 
yang memisahkan, dianjurkan seseorang itu untuk melakukan 
shalat Gaib atas jenazah tersebut. Misalkan, seseorang yang 


tinggal di Indonesia mendengar kabar yang benar bahwa 
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saudaranya yang sedang menunaikan ibadah haji di Mekah 
meninggal dunia dan jenazah dikuburkan di Mekah. Sebaiknya 


orang yang di Indonesia itu melakukan shalat Gaib. 


PELAN AS Sdn EA IA 
Pa ale 33 AJA GA 


"Bahwasanya Nabi Saw. memberitahu pera sahabat tentang 
meninggalnya Najasyi, padahal beliau berada di Madinah. Lantas beliau 
menshalatkannya dan pera sehebat juga melakukannya di bawah 
beliau.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Shalat Gaib adalah shalat yang ditujukan untuk mendoakan 
orang yang sudah meninggal. Shalat Gaib sama dengan shalat 
Jenazah, tetapi shalat Jenazah itu shalat menghadap jenazah, 
sedangkan shalat Gaib itu jenazahnya berada di tempat yang 
jauh. Seseorang yang melakukan shalat Gaib disebabkan berbagai 
halangan yang tidak memungkinkan untuk melakukan shalat 
Jenazah dengan menghadap jenazahnya secara langsung. 

Tata cara shalat Gaib sama dengan shalat Jenazah, mulai dari 
takbiratulihram hingga salam. Gerakannya sama dan bacaan- 
bacaannya juga sama. Yang membedakan adalah niatnya. Adapun 


niat shalat Gaib adalah sebagai berikut: 


ke sah ad (235) Bed Je 
da 5 (KRU) US P3 SG 
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"Saya niat untuk menshaleati jenazah (Fulan/sebut nama orang yang 
meninggal) empet takbir fardu kifayah (sebagai imam/makmum) karene 
Allah Swt. 


Dianjurkan pula bahwa shalat Gaib dilakukan secara 
berjemaah. Namun, jika tidak memungkinkan maka shalat Gaib 
bisa dilakukan secara munfarid. Adapun bagi makmum yang turut 
melakukan shalat Gaib secara berjemaah, lafal niatnya sebagai 


berikut: 


Na 


Seya niat menshaletkan jenazah yang dishalati oleh imam. 


—— ir, 
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Bab V 


Shalat-Shalat Sunah 


halat sunah merupakan shalat yang apabila dikerjakan 
maka akan berpahala, tetapi jika tidak dikerjakan maka 
tidak akan berdosa. Berikut adalah penjelasan secara 


ringkas dan praktis tentang shalat-shalat sunah. 


A. Shalat Dua Hari Raya 


Shalat hari raya atau yang populer disebut shalat Id (Idain: dua 
hari raya) adalah shalat Idulfitri dan Iduladha. Shalat Idulfitri 
dilaksanakan pada setiap 1 Syawal dan Iduladha pada setiap 
10 Zulhijah. Kedua shalat tersebut hukumnya sunah. Waktu 
pelaksanaannya adalah pada pagi hari ketika telah masuk waktu 
duha, yaitu waktu matahari sepenggelan naik, kira-kira matahari 
sudah mencapai ukuran setinggi tombak. 

Shalat dua hari raya tersebut dilakukan secara berjemaah 
sebanyak dua rakaat di dalam masjid atau di tempat-tempat 
lapang yang digunakan untuk shalat. Setelah shalat dilaksanakan, 
dilanjutkan dengan dua khotbah sebagaimana khotbah pada 
shalat Jumat. Perbedaan dengan shalat Jumat adalah shalat 


dua hari raya ini dilakukan sebelum dua khotbah, sementara 





shalat Jumat dilakukan setelah dua khotbah. Namun, apabila shalat 


dua hari raya ini dilakukan tidak dengan berjemaah atau sendiri 


(munfarid) maka tidak ada dua khotbah. 


Dasar pensyariatan shalat dua hari raya ini, antara lain adalah: 


. Ft 2 sd , 4 2. 
ba an Hb Its ae to AI Iran SS 
#. 8 Ana 2 t 1 PAN an Ii 
an a Ke Pama SO ka No SPI 
Te xX »13 RA l a , do Pt 55 
Aa “pl Ja Aa) elaa ON RN £ 
P3 " & 
#9, 1 LL 21 Sgp TT : 0 dad 08 0 1084 
x & 2 OS ul A09 A LP 
—. oa To 2 


Pada Hari Raya Fitri dan Adha Rasulullah Saw. keluar menuju tempat shalat. 
Maka, hal yang pertama beliau lakukan adalah shalat, kemudian berlalu. 
Kemudian menghadap kepada orang banyak, sedang orang-orang itu duduk 
berbaris-baris. Beliau lantas memberi nasihat, wasiat, dan perintah kepada 
mereka. Jike beliau berkehendak mengirim suatu utusan maka beliau 
lakukan, atau hendak menyuruh sesuatu maka beliau perintahkan, sesudah 


itu beliau pun berlalu.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Adapun tata cara melaksanakan shalat dua hari raya adalah 


sebagai berikut. 


1. Berdiri menghadap dua kiblat, sembari takbiratulihram yang 


dibarengi dengan niat. 
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Niat shalat Idulfitri: 


2 ta Pr wa ". 

1 La H AuIUa “ en ' « ? 23 - 

Saya niat shalat sunah Idulfiti dua rakaat (sebagai imam/makmum) 
karena Allah Swt. 


Gx 
nj 
IN 

Gx 

Mang 

Ca 

AN 
3 
Hau 
X 
AK 
" 
.? 
N 
3 
" 
, 
sh 

: & 

Ta 
N 
X 


3 ( 


Saya niat shalat sunah Iduladha dua rakaat (sebagai inam/makmum) 
karena Allah Swt. 


. Setelah takbiratulihram, kemudian membaca doa iftitah dan 
dilanjutkan dengan takbir sebanyak tujuh kali. 

. Membaca Surah Al-Fatihah yang kemudian dilanjutkan dengan 
membaca surah dari Al-Ouran. 

. Setelah itu, gerakan rukuk, iktidal, sujud, dan duduk di antara 
dua sujud dilakukan seperti biasa sebagaimana shalat fardu. 

. Memasuki rakaat kedua, setelah bangun dari sujud, membaca 
takbir sebanyak lima kali. 

. Setelah itu, gerakan dilakukan sebagaimana shalat fardu hingga 
sampai salam. 

, Setelah shalat selesai, kemudian khatib berdiri untuk melakukan 


dua khotbah. 
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B. Shalat Gerhana 


Gerhana merupakan gejala alam, bukan suatu musibah atau pertanda 
buruk. Dengan demikian, gerhana tidak boleh dimaknai dengan 
suatu firasat buruk atau sebagainya. Dalam Islam, ketika terjadi 
gerhana, baik gerhana matahari ataupun bulan, disunahkan untuk 
melakukan shalat Gerhana. Shalat gerhana matahari disebut shalat 
Kusuf, sedangkan shalat gerhana bulan disebut shalat Khusuf. 


Hadis pensyariatan shalat Gerhana adalah riwayat berikut: 


Ata ale Ah BI to di SS ME GA las 


d Kw | 3 


Aa JB yedh ang SIA Jto Al Ope 


Pa 


Et 


Pa 
Pai 


033 3h3 — AI IL TN, p: Le NE 3 2 


3 033 384 — &5 JL « Ii Ni 2 
aa KI 3 jne YEN JG Iban € — JIN 
HN ja 4 5 


"Matahari tertutupi pada zaman Rasulullah Saw. Rasulullah Saw pun shalat 
beserta orang-orang. Beliau memanjangkan berdiri, kemudian rukuk dengan 
rukuk yang lama. Lantas beliau berdiri (bangun dari rukuk) dengan berdiri 
yang lama. Itu tidak sama dengan berdiri yang di awal tadi. Kemudian beliau 
rukuk dengan rukuk yang lama. Itu tidak sama dengan rukuk yang di awal 
tadi. Kemudian beliau bersujud dengan sujud yang lama. Kemudian beliau 


melakukan hal yang sama di rakaat yang kedua .... “(HR Bukhari dan Muslim) 
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Adapun tata cara shalat Gerhana adalah sebagai berikut. 


. Niat mengerjakan shalat sebagaimana lazimnya shalat. 


Niat shalat Gerhana Matahari (Kusutf): 


? Ao Pi Kah 4 

1 Aa da suju Pa n 20 3 aa . # 

HIS ah (UAS) oa ALS ul up 

Sava niat shalat sunah Kusuf dua rakaat (sebagai imamf/makmum) 
karena Allah Swt. 


Niat shalat Gerhana Bulan (Khusuf): 


, K 

t Pen da Au/Ua Pe On “OA Fri 13 TP : 

Saya niat shalat sunah Khusuf dua rakaat (sebagai imam/makmum) 
karena Allah Swt. 


. Shalat Gerhana, baik matahari maupun bulan, dikerjakan 
sebanyak dua rakaat. Shalat bisa dikerjakan secara munfarid, bisa 
secara berjemaah.Yang lebih utama adalah shalat berjemaah. 

. Shalat Gerhana dua rakaat dikerjakan dengan empat kali rukuk, 
setiap satu rakaat dikerjakan dengan dua kali rukuk. Pada rakaat 
pertama, sesudah rukuk dan iktidal, membaca Surah Al-Fatihah 
lagi, kemudian rukuk dan iktidal lagi, baru kemudian sujud 
seperti biasa. Begitu pula dengan rakaat yang kedua. 

. Bacaan Surah Al-Fatihah dan surah setelah Al-Fatihah dibaca 
dengan suara keras oleh imam ketika shalat Gerhana Bulan, 
tetapi dibaca pelan ketika shalat Gerhana Matahari. Surah-surah 
setelah Al-Fatihah yang dibaca hendaklah surah-surah yang 


panjang karena hal itu merupakan kesunahan. 
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5. Setelah shalat Gerhana dikerjakan maka khatib naik mimbar 
untuk berkhotbah. 


C. Shalat Istisga 


Shalat istisga merupakan shalat yang disunahkan dengan tujuan 
memohon turunnya air hujan untuk mengisi lagi mata air yang 
kering, menyiram tanah yang gersang, dan menyegarkan kekeringan 
karena lamanya musim kemarau atau ketiadaan hujan yang lama 
sehingga air menjadi langka. Shalat ini bisa dilakukan secara 
berjemaah maupun sendirian. Walaupun demikian, berjemaah lebih 
diutamakan. 

Hadis pensyariatan shalat Istisga, di antaranya adalah sebagai 


berikut: 


J3 UEA 3 ee Pb 3 Alan ie 
Ann Ka IS as ae lo Ai 


"Dari Abdullah bin Zaid bin 'Ashim ra., sesungguhnya Rasulullah Saw. 
keluar menuju tempat shalat, (berdoa) meminta hujan, menghadap kiblat, 


membalik serban, dan shalat dua rakaat, “(HR Bukhari dan Muslim) 


Untuk memulai permohonan turun hujan, hendaklah Imam yang 
menjadi tokoh agama dalam suatu masyarakat tersebut mengajak 
masyarakat untuk bertobat, bersedekah, keluar dari kezaliman, 
memperbaiki permusuhan, dan puasa tiga hari. Pada hari yang 


keempat, kemudian masyarakat berkumpul di tempat shalat dengan 
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pakaian dan tampilan yang sederhana. Shalat kemudian dilakukan 
dengan berjemaah sebanyak dua rakaat. Setelah itu, dilanjutkan 
dengan khotbah. 

Adapun niat shalat Istisga adalah sebagai berikut: 


S3 (URU) JAS slim EL ol 


Saya niat shalat sunah Istisga dua rakaat (sebagai imearmn/ makmum) karena 
Allah Swt. 


Adapun doa yang dibaca adalah: 


SE Ng PAS Uh UR Ya KA en das aa | 
AS EGA Ie pal 3 3 aah Y: 3 Y: 
Ula V3 Ela LN can gay SAI Hn 
Kb BAE UEA ya Waja Wan KA ES URL GA | 
Uk V3 Aa en Zi ea R 3 Las Ne 
2 ALAN aa Hp Ih 3 Sada Sl SA Ka Sya 


: 
2 


S3 Ba TEA AN KE Latah 


£ 


LS peng SU Ia Kla Ji 23) 


AA Bb MR U Ob ga US Sa G2 
NAGA ES SUAN Jau GUE SU) Inka 256 
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Ya Allah, jadikanlah hujan ini sireman rahmat, dan janganlah ie Engkau 
jadikan siraman yang menyiksa, membinasakan, memberi bencana, 
menghancurkan, maupun menenggelamkan. Ya Allah, turunkaniah hujan 
ini ke atas bukit-bukit dan gundukan-gundukan tanah, tempat-tempat 
tumbuhnya pohon den perut-perut lembah. Ya Allah, turunkanlah hujan di 
sekitar kami dan tidak membahayakan kami. Ya Allah, siramiah kami dengan 
hujan yang menyelamatkan, yang mudah, nyaman, lagi menyuburkan, yang 
lebat, banyak, merata, menyeluruh, dan yang lestari sampai Hari Kiamat. 
Ya Allah, siramlah kami dengan hujan dan janganlah Engkau jadikan kami 
tergolong dari orang-orang yang berputus asa. Ya Allah, sesungguhnya 
hamba-hamba-Mu dan negeri ini tengah ditimpa kesusahan, kelaparan, 
dan kesempitan yang kami tak bisa mengadu selain kepada-Mu. Ya Allah, 
tumbuhkenlah tanaman untuk kami, kucurkan susu deras untuk kami, 
turunkan kepada kami keberkahan dari langit, tumbuhkan untuk kami 
keberkahan deri bumi, dan hindarkan kemi dari bencana yang tak bisa 
dihilangkan oleh selain Engkau. Ya Allah, sesungguhnya, kemi memohon 
ampun kepada-Mu, sesungguhnya, Engkaulah Yang Maha Pengampun. 


Maka, kirimkanlah hujan kepada kami dengan deras. 


Adapun tata caranya adalah sebagai berikut. 

1. Para jemaah berkumpul di suatu tempat shalat. 

2. Imam memimpin shalat sebanyak dua rakaat sebagaimana shalat 
biasanya. 

3. Niat mengerjakan shalat. 

4, Selesai shalat dua rakaat, khatib berdiri untuk berkhotbah. 
Sementara itu, para makmum mendengarkan khotbah. 


5. Berdoa dengan doa istisga. 
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D. Shalat Rawatib 


Shalat rawatib adalah serangkaian shalat sunah yang dikerjakan 
mengiringi shalat fardu lima waktu. Adakalanya shalat Rawatib ini 
dikerjakan sebelum shalat fardu (gabliyah), ada pula yang setelah 
shalat fardu (badiyah). 

Shalat Rawatib ini tidak ada yang dilakukan pada waktu-waktu 
yang dimakruhkan untuk shalat, yaitu setelah Shubuh dan setelah 
Ashar. Dalam waktu-waktu tersebut tidak ada shalat Rawatib alias 
tidak ada shalat badiyah Shubuh dan badiyah 'Ashar. 

Hadis disunahkan shalat Rawatib adalah sebagai berikut: 


# 


# Pay A1 Pi 3 2? ». tai Pan” Na T- gn - 
SG SA AI Oa AAS oat CE IS pb Ga 
“, Pa . f an “ 
" Pa PN oo L 4. e£ ar MP 
Aa (7579 Urang UAS rela A3 SS al AT 
2? pi " 2 oo, Pa 2 
2 PP Masa rak Pa - La - 0 Seat aa Ma 
“Barang siapa menjaga mengerjakan shalat sunah dua belas rakaat, maka 
Allah akan membangunkan rumah untuknya di surga, vaitu empat rakaat 
sebelum Zhuhur, dua rakaat setelah Zhuhur, dua rekaet setelah Maghrib, 


dua rakaat setelah Isya, dan dua rakaat sebelum Shubuh.” (HR At-Tirmidzi 


dan Nasa'i) 


aj . & Ga Pa h Ga di ha 

aa. Pn ole NI Mes Ni" “ wu 9 A, 0... 

IEAS PAS ping peking dala AN elo Ig Oa Elias 
Pi 
aa " ? AA Ox Pu —, anna ai . tua —. ot. Pa ai 
Sa 2 LP 2. SAS SY, SES AS JL, rai “5 
0 | 8 1 - AN One .. .. « | A, ii AN - ak sen 
" # 8 Is petai 219 Pr oi 2 & P3 “ sesi Ob 
pr 
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"Aku menghafal sesuatu dari Nabi Saw. berupa shalat sunah sepuluh rakaat, 
yaitu dua rakaat sebelum shalat Zhuhur, dua rakaat sesudahnya, dua rakaat 
sesudah shalat Maghrib di rumah beliau, dua rakaat sesudah shalat Isya di 
rumah beliau, dan dua rakaat sebelum shalat Shubuh.” (HR Bukhari dan 


Muslim) 


aa s7 o Pa Pa Mag TP 8. ag sa 
"Semoga Allah merahmati seseorang yang mengerjakan shalat (sunah) 


empat rakaat sebelum 'Ashar.” (HR Abu Dawud dan Tirmidzi) 


Dari beberapa hadis tersebut, bisa diambil ketentuan shalat 
Rawatib sebagai berikut: 
dua rakaat sebelum Shubuh: 
dua rakaat atau empat rakaat sebelum Zhuhur: 
dua rakaat setelah Zhuhur: 
empat rakaat sebelum Ashar, 
dua rakaat setelah Jumat: 


dua rakaat setelah Maghrib: 


NS OR BN hb 


dua rakaat setelah Isya. 
Sementara itu, tata cara shalat Rawatib, baik gabliyah maupun 
badiyah, itu sebagaimana shalat fardu dengan dua rakaat satu salam. 


Adapun niat shalat Rawatib adalah: 


KAS (SA RAM HI) NI merta) Kita Iu 


Pa 


oa z0 0 Jaa 
JI 3 (Baal 3) 
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Saya net shalat sunah Rawetib (Shubuh/Zhuhurf'Ashar/Maghrib/'Isya) 
Sebanyak dua rakaat (gabliyah/ba'diyah) kerena Allah Swt. 


E. Shalat Dhuha 


Shalat Dhuha merupakan shalat sunah yang dikerjakan pada waktu 
matahari sepenggelan naik pada pagi hari. Jumlah rakaat dalam 
shalat Dhuha sedikitnya adalah dua rakaat dan paling banyak adalah 
dua belas rakaat dengan dua rakaat salam. 

Shalat Dhuha merupakan shalat sunah yang dianjurkan dan 


utama. Mengenai keutamaannya, berikut adalah hadisnya: 


2159 XD Ara 25 455 ( FauP Isa as € Fa 
Ke aa A3 KrauP SR 231 FN Oa 


to 
t 
ap 
Lt) 
1 


SAI Ia CL MG DI Oa leA3 USA 


Pada setiap persendian kalian harus dikeluarkan sedekahnya setiap pagi. 
Setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tehiii 
adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, amer makruf adalah sedekah, 
nahi munkar adalah sedekah. Semua itu dapat terpenuhi dengan dua rakaat 


yang dilakukan pada waktu duha.” (HR Muslim) 
Cara mengerjakan shalat Dhuha sama sebagaimana lazimnya 


shalat fardu. Sementara itu, niat shalat Dhuha adalah sebagai 


berikut: 


1/5 


- 1 & A “da ai 2 
PTN“ ok “ 2. 3 “ 
(JS uas Send dita 5 | 


Saya niat shalat sunah Dhuha dua rakaat karena Allah Swt. 


Adapun doa yang dianjurkan setelah shalat Dhuha adalah sebagai 
berikut: 


DI JR Dig Bl Dila Bell 0) GA 


& saga & & o 
“ a 3 P 2 , & Pai LA a04 Pai 2G Tai Pai 
Ol AD Slip AnaaI3 Ca yat sy-kelI3 33 2901 
£ Pi “ 
4 a Fc Lari La Ta . 3 , PH Mp” 
d2 213 PN (? JS Ol3 Ae AO) .? 3 Os 
Po, Ta 0 Bawt 7 an Babad et AN to Bow IS DA & io 
Ian OS Ul3 os-gla3 Lal, JL Ola O perna Fear JS Ola 
“. 2 2 “ Pa Pai Petai 4 Gi do 
(aa Meat 0 Gie 4 ANN TN Meat sil go « ya "ara 
Sijasa S5 SUS Dag tap 3 Td aa 
Crela Iis S5 la ash Las 
Ya Allah, sesungguhnya, waktu duha adalah duha-Mu, keagungan adalah 
keagungan-Mu, keindahan adalah keindahan-Mu, kekuatan adalah 
kekuatan-Mu, kekuasaan adalah kekuasaan-Mu, dan perlindungan adalah 
perlindungan-Mu. Ya Allah, jika rezeki bagianku itu ada di langit maka 
turunkaniah, jika ada di dalam bumi meka keluarkanlah, jika sulit maka 
permudahiah, jika haram maka sucikanlah, dan jika jauh maka dekatkantlah, 
dengan hak waktu duha-Mu, keagungan-Mu, keindahan-Mu, kekuatan-Mu, 


kekuasaan-Mu, dan perlindunganmu, berilah aku ape yeng telah Engkau 


berikan kepada hamba-hamba-Mu yang saleh. 
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F. Shalat Tahajud 


Shalat Tahajud adalah salah satu shalat sunah yang sangat dianjurkan 
untuk dikerjakan. Bilangan shalat Tahajud ini sedikitnya adalah dua 
rakaat dan bisa dilakukan sebanyak-banyaknya tanpa batas asalkan 
setiap dua rakaat salam. Waktu shalat Tahajud adalah pada malam 
hari setelah bangun tidur hingga datang waktu subuh. Oleh karena 
itu, orang yang ingin mengerjakan shalat Tahajud hendaklah tidur 
terlebih dahulu, meskipun hanya sebentar. 
Dalil dianjurkannya shalat Tahajud adalah sebagai berikut: 


Pai 


Ie Ar NN og ., N 
AS Dab Seng Nu) “pas 
NAS Pe. 


Dan pada sebagian malam hari bersembahyang Tahajudlah kamu sebagai 


| 


TA 25 (3 ernga 5 


suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangket 


kamu ke tempat yang terpuji. (OS Al-Isra (171: 79) 


Tata cara untuk mengerjakan shalat Tahajud adalah sebagaimana 


shalat fardu. Adapun niatnya adalah sebagai berikut: 


& 
1 LA Kr 0... 2 “ji EN z 
SES AS IAI In eh 

Saya niat shalat sunah Tahajud dua rakaat karena Allah Swt. 


G. Shalat Hajat 


Shalat sunah Hajat adalah shalat sunah yang dikerjakan karena 


mengharapkan suatu hajat tertentu yang diinginkan. Bilangan 
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rakaat shalat Hajat sedikitnya dua rakaat. Shalat sunah Hajat ini 
dikerjakan sebagaimana lazimnya shalat fardu. 

Pada dasarnya, shalat Hajat dikerjakan karena ingin mendekatkan 
diri kepada Allah Swt. sehingga dengan mendekati Allah Swt., 
seseorang yang melakukan shalat tersebut dikabulkan hajat atau 
keinginannya. Dengan demikian, shalat tersebut merupakan salah 
satu cara untuk mendekati Allah Swt. Jika sudah dekat dengan Allah 
Swt. maka Allah Swt. pun akan mendekatinya. 

Berikut adalah hadis yang berupa Hadis Marfu': 


B3 dk II LS 


an BE IP ena mba AC 


"Barang siapa memiliki keperluan kepada Allah atau kepada seseorang dari 


| 


A3 ja IS 


- 


anak Adam maka hendaklah dia berwudu dan memperbagus wudunva, 
kemudian hendaklah dia shalat dua rakaat ....” (HR At-Tirmidzi) 


Adapun niat shalat Hajat adalah sebagai berikut: 


db ons TE Lo 
Saya niat shalat sunah Hajat dua rakaat karena Allah Swt. 


H. Shalat Istikharah 
Shalat Istikharah adalah shalat sunah dua rakaat yang dikerjakan 


karena memohon petunjuk Allah Swt. untuk menentukan pilihan 


yang terbaik antara dua pilihan atau lebih dengan harapan menjadi 
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sebuah kebaikan di kemudian hari dalam suatu keputusannya. Shalat 
Istikharah lebih dianjurkan dilakukan pada waktu malam (sepertiga 
malam terakhir) atau waktu-waktu yang mustajab. 

Hadis yang menganjurkan kesunahan shalat Istikharah adalah 
sebagai berikut: 


SEN AI la SEA dl AI Ip35 3S 
8 SI» aa OPEN cya Babad 2 La NI & 
LAN IA SF Kan aa Tai 


“. 


S3 ai Ih Irakertp Ikalao Spsetal 3 


On an Yg 2353 JSI V3 ja SEP aa sa 
BIS 5 AS Na Das Al “ea AE 
1g SAI Je JB 3 — ajal KE laa aa 
Saba Uh sg In Ibas JS 
J8 3 — SA A36 Sl BI P3 SAN AA 
pegat PENANT SA IE 
Anta Andi Je sai Patas Ai J 


Rasulullah Saw. mengajari pera sahabatnya untuk shalat Istikharah dalam 


Ed 


setiap urusan, sebagaimana beliau mengajari surah dari Al-Guran. Beliau 
bersabda, Vika kalian ingin melakukan suatu urusan, maka kerjakanlah 


shalat dua rakaat selain shalat fardu, kemudian hendaklah ia berdoa 'Ya Allah, 
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sesungguhnya aku memohon pilihan kepadamu dengan pengetahuan-Mu, 
aku mohon kepadamu untuk memberikan keputusan dengan kuasa-Mu, dan 
aku mohon kepada-Mu dari fadilah-Mu yang agung. Sesungguhnya, Engkau 
menguasai dan aku tidak, Engkau mengetahui dan aku tidak, dan Engkau 
Maha Mengetahui hal-hal yang geib. Ya Allah, jike Engkau mengetahui 
bahwa perkara ini adalah baik bagiku di dalam agameku, kehidupanku, 
dan akibat dari perkaraku ini, maka tetapkanlah dan permudahlah hal ini 
kepadaku kemudian berkahilah. Jika Engkau mengetahui bahwa perkara 
ini adalah buruk bagiku di dalam agamaku, kehidupanku, dan akibat dari 
perkaraku ini, maka hindarkanlah perkara ini dariku dan hindarkanltah aku 
derinya. Tetapkanlah hai yang baik kepadaku di manapun berada kemudian 
jadikanlah aku rida terhadapnya". Kemudian dia menyebut keinginannya." 


(HR Bukhari, Ahmad, Ibnu Hibban, Baihagi, dan yang lainnya). 


Tata cara shalat Istikharah seperti shalat fardu dua rakaat. 
Adapun niatnya adalah sebagai berikut: 


Ie daa pasa 


Saya niat shalat sunah Istikharah due rakaat karena Allah Swt. 


Doa setelah shalat Istikharah: 


DI Lai aka Sg Dela Des, 2 an 


SA pa sda SA ah Oa 
AS Ih SP as SS kan ori le ai 
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Pa 


3 8155 SBB AN Sg ab ad FS 


seb Sus Ss gd ng: 


39 oa. ? NN : 00 NN Kala 

PA PA PEN rd SPA KG Halang 3 
PN NN AA 0 5. J 

“Uu na s OS S5 LAN 2 

Ya Allah, sesungguhnya, aku memohon pilihan kepadamu dengan 
pengetahuan-Mu, aku mohon kepadamu untuk memberikan keputusan 
dengan kuasa-Mu, dan aku mohon kepada-Mu dari fadilah-Mu yang agung. 
Sesungguhnya, Engkau menguasai dan aku tidak, Engkau mengetahui 
dan aku tidak, dan Engkau Maha Mengetahui hal-hal yang gaib. Ya Allah, 
Jika Engkau mengetahui bahwa perkara ini adalah baik bagiku di dalam 
agamaku, kehidupanku, dan akibat dari perkeraku ini, maka tetapkanlah 
dan permudahlah hal ini kepadaku kemudian berkahilah. Jika Engkau 
mengetahui bahwa perkara ini adalah buruk bagiku di dalam agamaku, 
kehidupanku, dan akibat dari perkaraku ini, maka hindaerkanlah perkara ini 
dariku dan hindarkenlah aku darinya. Tetapkanlah hal yang baik kepadaku 


di manapun berada kernudian jadikanlah aku rida terhadapnya. 


IL. Shalat Tasbih 


Shalat Tasbih adalah salah satu sunah yang di dalamnya dibaca tasbih 
sebanyak 300 kali. Shalat Tasbih ini dianjurkan untuk dikerjakan. Kalau 
memungkinkan, setiap hari dilakukan sekali, kalau tidak, seminggu 
sekali, sebulan sekali, setahun sekali, atau seumur hidup sekali. 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam shalat Tasbih adalah jika 
dikerjakan pada siang hari maka tata caranya adalah dikerjakan 
empat rakaat sekaligus dengan satu salam tanpa tasyahud awal. 
Sementara itu, jika dikerjakan pada waktu malam maka dikerjakan 


empat rakaat dan setiap dua rakaat salam. 
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Hadis yang menguatkan kesunahan shalat Tasbih adalah sebagai 


berikut: 

Pa & 3. . or sd a 4 :., 2. TN a » o- 
J ang ale MI KA Jas Ol el oil GS 
Yi Bil YI 3UAS 6 PnEE Go Se AE 3 pil 
Sl IS) Jlkeb jas DL da VI Dpt Yi UX 
Bas ABU 2 Ii SES MI cas SS Ela 


Si Jas PAR KE an Ga un is 
is Hamas Jas 


A 


TE 2 3 Hasan 
ba Gas ih AYI GA Jay & 
HI ia Bh Kap F 1 “ Bae an La AS 
Ai debat pd ae da 
da3 Abi PLS Oka LAN Ia Ia Sp 
Ig Seknng yR WI Yaa Oia Osh Sp F 
AA Aa aan 3 

ba ah AS Jab DG JL Fa an Ku 
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| . # 


pn PS Ne Abi 
F ui . Ar «SA 

BBS WB jas ob 

"Dari Ibn Abbas, bahwa Rasulullah Saw. bersabda kepada Abbas bin Abdul 
Muththalib, 'Hai Abbas, hai pamanku, meaukah engkau aku beri? Maukah 
engkau aku kasih? Maukah engkeu aku beri hadiah? Maukah engkau aku 
ajeri sepuluh sifat (pekerti)? Jika engkau melakukannya, Allah mengampuni 
dosamu: dosa yang awal dan yang akhir, dosa yang lama dan yang baru, 
dosa yang tidak disengaja dan yang disengaja, dosa yang kecil dan yang 
besar, dosa yang rahasia dan terang-terangan, sepuluh macam (dosa). 
Engkau shalat empat rakaat. Pada setiap rakaat engkau membaca Al-Fatihah 
dan satu surah (Al-Guran). Jika engkau telah selesai membaca (surah) 
pada awal rakaat, sementara engkau masih berdiri, engkau membaca, 
Subhanallah, walhamdulillah, walaa ilaaha illa Allah, wallahu akbar sebanyak 
15 kali. Kemudian rukuk, maka engkau ucapkan (zikir) itu sebanyak 10 
kali. Kemudian engkau angkat kepalamu dari rukuk, lalu ucapkan (&ikir) 
itu sebanyak 10 kali. Kemudian engkau turun sujud, ketika sujud engkau 
ucapkan (zikir) itu sebanyak 10 kali. Kemudian engkau angkat kepalamu 
dari sujud, make engkau ucapkan (Zikir) itu sebanyak 10 kali. Kemudian 
engkau bersujud, lalu ucapken (zikir) itu sebanyak LO kali. Kemudian engkeu 
angkat kepalamu, maka engkeu ucepkan (zikir) itu sebanyak 10 kali. Maka 
itulah #5 (zikir) pada setiap satu rakaat. Engkau lakukan itu dalam empat 
rakaat. Jika engkau mampu melakukan (shalat) itu setiap hari sekali, maka 
lakukanlah! Jika engkau tidak melakukannya, maka (lakuken) setiap bulan 
sekali! Jika tidak, maka Cakukan) setiap tahun sekali! Jika engkau tidak 
melakukannya, make (lakukan) sekali dalam umurmu. ” (HR Abu Dawud 


dan lainnya) 
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Adapun tata cara shalat sunah Tasbih adalah sebagai berikut. 
. Niat untuk melakukan shalat Tasbih. Untuk niat shalat Tasbih 


pada siang hari yang dikerjakan empat rakaat sekaligus adalah: 


dd LS AS RO ata Tila Io 


Saya niat shalat sunah Tasbih empat rakaat karena Allah Swt. 


Untuk niat shalat Tasbih pada waktu malam yang dikerjakan 


empat rakaat dengan setiap dua rakaat salam adalah: 


dad Ie aa G3 2 Je 


Saya niat shalat sunah Tasbih dua rakaat karena Allah Swt. 
. Membaca tasbih sebagai berikut: 


o 4. 


ASUS Y) A) Ya di ibis di Ot, 


Maha Suci Allah, segala pujian bagi Allah, tiada Tuhan selain Allah, dan 
Allah Mahabesar. 


Adapun letak pembacaan tasbihnya adalah sebagai berikut: 


| Jumlah 
No. Waktu 
tasbih 
1 Setelah pembacaan Surah Al-Fatihah yang kemudian kali 18 
dilanjutkan surah pendek saat berdiri. 
2 Ketika rukuk setelah membaca tasbih rukuk. Kali 10 
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3 Ketika iktidal setelah membaca bacaan iktidal. Kali 10 
£ Ketika sujud pertama setelah membaca tasbih sujud. Kali 10 
& Ketika duduk di antara dua sujud setelah membaca Kali 10 

bacaan duduk di antara dua sujud. 
6 Ketika sujud kedua setelah membaca tasbih sujud. Kali 10 
7 Setelah duduk istirahat sebelum berdiri (atau Kali 10 

| sebelum salam, bergantung pada rakaat ke berapa). 

Jumlah total satu rakaat 75 

Pom total empat rakaat og kali 


Shalat Tasbih dikerjakan selayaknya shalat fardu, dari niat 
hingga salam, yang membedakan adalah terdapat bacaan tasbih 
di dalam shalat tasbih tersebut sementara pada shalat fardu tidak 


ada tasbih semacam itu. 


J. Shalat Tobat 


Shalat Tobat adalah shalat sunah dua rakaat yang dikerjakan karena 
seseorang menyatakan diri bertobat dan kembali ke jalan Allah Swt. 
dari kemaksiatan yang pernah dilakukan. Shalat Tobat merupakan 
salah satu jalan agama untuk memohon ampunan Allah Swt. sebagai 
suatu penyesalan dan pengakuan atas dosa-dosa yang telah diperbuat. 


Hadis yang menjadi anjurannya adalah sebagai berikut: 


Ja ah PN ena S3 Lah ab IU 
Sah HE Sa takan KAS 


"Tidaklah seorang hamba berbuat satu dosa, lalu ia bersuci dengan baik, lalu 
berdiri untuk shalat dua rakaat, kemudian memohon ampun kepada Allah, 


melainkan Allah akan mengampuni dosanya.” (HR At-Tirmidzi dan lainnya) 
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Adapun tata cara mengerjakan shalat Tobat adalah seperti shalat 
fardu. Niat shalat Tobat adalah sebagai berikut: 


Jai aa 


Saya niat shalat sunah Tobat dua rakaat karena Allah Swt. 


Hendaklah setelah shalat Tobat membaca istigfar sebanyak- 
banyaknya agar tobat diterima oleh Allah Swt. Selain itu, tidaklah 
seseorang yang telah melakukan shalat Tobat kembali bermaksiat 
lagi karena shalat Tobat merupakan bentuk tobat seseorang dari 
dosa-dosa dan pernyataan religius untuk tidak mengulangi dosa- 


dosa atau kemaksiatan tersebut. 


K. Shalat Tarawih 


Shalat Tarawih adalah shalat sunah yang dikerjakan pada malam hari 
setelah Isya yang hanya dilakukan pada Ramadhan. Ada perbedaan 
tentang jumlah rakaat dalam shalat Tarawih. Ada yang berpendapat 
bahwa bilangan rakaat shalat Tarawih ini adalah 20 rakaat, ada pula 
yang mengatakan hanya 8 rakaat. 

Hadis yang mengisyaratkan dianjurkannya shalat Tarawih adalah 


hadis umum berikut: 


HN» An LT LL AA Se NA Ka tt 0 
da3 Ea Geli 0 jas Ulama Uc) Ola AL Uya 


"Barang siapa melakukan giyam Ramadhan karene iman dan mengharap 
keridaan, maka diampuni dosa-dosanye yang telah lalu.” (HR Bukhari dan 


Muslim) 
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Maksud dari giyam Ramadhan dalam hadis di atas adalah ibadah 
pada waktu Ramadhan. Terkhususkan adalah ibadah malam, yakni 
Tarawih. 

Shalat Tarawih bisa dikerjakan secara sendirian (munfarid) atau 
berjemaah. Namun, berjemaah lebih diutamakan daripada sendirian. 


Adapun niat shalat Tarawih adalah sebagai berikut: 


& A 

T Pa da AAN | SI | -- 2 B, a33 1 £ 

Saya niat shalat sunah Tarawih dua rakaat (sebegai imam/mekmum) karena 
Allah Swt. 


L. Shalat Witir 


Shalat Witir adalah shalat sunah yang dikerjakan pada malam hari 
sebagai penutup dari segala shalat. Jumlah bilangan shalat Witir ini 
ganjil, bisa 1, 3, 5, 7, atau 9 rakaat. Hendaklah dikerjakan dengan 
dua rakaat salam dan ditambah satu rakaat terakhir. Misalnya, jika 
shalat Witir sebanyak tiga rakaat maka dua rakaat salam kemudian 
satu rakaat terakhir salam. Begitu seterusnya, bergantung pada 


jumlah rakaatnya. 


Hadis disunahkannya shalat Witir adalah sebagai berikut: 


— 20 a C.. e 3 8, h 7 

"jom - - BNN MAN». Li YP . 
ola “Bi G lay ala F3 — P3 ani 8), 
"Sesungguhnya, Allah itu ganjil (satu), Dia menyukai yang ganjil (shalat 
Witir), maka kerjakanlah shalat Witir, wahai ahli A-Guran. “(HR At-Tirmidzi) 
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Adapun niat shalat Witir adalah sebagai berikut: 


Fi 
tom o.. TAN PARA T. $ 
Saya niat shalat sunah Witir dua rakaat karena Allah Swt. 
Untuk niat shalat Witir satu rakaat adalah sebagai berikut: 


de | 


Pi 


Pn oi 9 t - La A 1 Pai 
ARS5 jig) Aan 
Saya niat shalat sunah Witir satu rakaet kerena Allah Swt. 


M. Shalat Tahiyatul Masjid 
Shalat Tahiyatul Masjid adalah shalat sunah dua rakaat yang 


dikerjakan seseorang ketika memasuki masjid. Shalat sunah 
Tahiyatul Masjid adalah shalat untuk menghormati masjid. Dengan 
demikian, shalat ini hanya bisa dikerjalan di dalam masjid, bukan di 
rumah atau di tempat lapang yang bukan masjid. 

Hadis yang menegaskan kesunahan shalat ini adalah sebagai 


berikut: 


- 28 am oo 0 ja 2.1 AP A2 : 
"Ketika salah seorang di antara kalian mesuk masjid maka hendaklah dia 


shalat dua rakaat sebelum duduk.” (HR Bukhari dan Muslim) 
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Adapun tata caranya sama sebagaimana shalat fardu. Niatnya 


adalah sebagai berikut: 


n 4 
. petai O Rata Pn, ma 


Saya niat shelat sunah Tahivatul Masjid due rakaat karena Allah Swt. 
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Bagian III 


Zikir Setelah Shalat 


e ae | o SA Sa 

SY3 JI A3 S3 G9 2b 
Karena itu, ingatlah kalian kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepada 
kalian, dan bersyukurlah. (OS. Al-Bagarah: 52) 





Bab | 


Wirid Setelah Shalat 


da beberapa hadis yang memerintahkan umat Islam 

agar berzikir (wirid) dan berdoa setelah shalat. Bahkan, 

waktu setelah shalat fardu merupakan waktu yang 
mustajab untuk berdoa. Dengan demikian, waktu tersebut 
tidaklah disia-siakan begitu saja. 

Dikisahkan bahwa pada suatu ketika, ada para sahabat 
yang miskin merasa iri terhadap para sahabat yang kaya. Para 
sahabat yang miskin itu melakukan shalat, para sahabat yang 
kaya juga melakukannya. Para sahabat yang miskin itu berzikir, 
berbuat baik, dan beramal saleh lainnya dan para sahabat yang 
kaya itu juga melakukan hal yang dilakukan oleh para sahabat 
yang miskin. Dengan demikian, segala amal yang dilakukan 
oleh para sahabat miskin itu juga bisa dilakukan oleh para 
sahabat yang kaya. Namun, ketika para sahabat yang kaya itu 
bersedekah, naik haji, umrah, dan melakukan peribadatan atau 
amal yang menggunakan harta, para sahabat miskin itu tidak 
bisa melakukannya. Dengan demikian, para sahabat miskin itu 
mengadu kepada Rasulullah Saw. Menjawab aduan tersebut, 
Rasulullah Saw. bersabda: 





9 etihatn mba Low Lay aw. 

PAT DED AS Ht ORG V9 LS Joni 

"Kalian bertasbih, bertahmid, dan bertakbir sebanyak 33 kali setelah shalat.” 
(HR Bukhari dan Muslim) 


Hadis itu pun menjadi isyarat kepada umat Islam agar membaca 
wirid berupa tasbih, tahmid, dan takbir sebanyak 33 kali yang 
dilakukan setelah shalat. Dengan kata lain, hadis di atas menjadi 
hadis tentang wirid setelah shalat. 

Selain dalil tentang bacaan tasbih, tahmid, dan takbir setelah 
shalat, Rasulullah Saw. juga meneladankan wirid yang lain. Hal itu 


disandarkan pada riwayat berikut: 


Pn Ah 


LAI B3 Pra ja OS las Pata AN ko: AT Ia 0 
Sh 5 SM iya 3 SL Sati 3 Paua SI 2 Yi 
& 3th, SA: 28 Ca LD aj AR JSI 3 Sl Ol BI 

aer AE Cr 
“Sesungguhnya Rasulallah Saw. meminta perindungan (kepada Allah) 


setelah shalat dengan kalimet ini: Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 


perasaan takut, usia lemah tua, fitnah dunia, dan siksa kubur.” (HR Bukhari) 


193 


Tsauban r.a. meriwayatkan: 


4 


o1- At da Ja . 15 
un ea Sean gag ala 3 Io AI ag OS 
Pa 2 “3 

a Gla,. IN Ni Kd 2 kana ta P3 PO 
PMI Ding ANE 23 “ii J3 EYE Tana 
ie) w “ ai - . » . 3 

SY II Sp EK 
"Ketika Rasulullah Saw. keluar dari shalatnya, beliau beristigfar sebanyak 
tiga kali den mengatakan 'Ya Allah, Engkaulah salam dan dari-Mu-lah 


salam, Engkaulah yang memberikan keberkahan, wahai Zat Yang Memiliki 


Keagungan dan Kemuliaan.“ 
Mughirah bin Syu'bah juga meriwayatkan hadis: 


SIA aa #13) 3S lg ale di Io Hi Ian £ 
Is SIA SU Y 254 M1 VI aj V1 JB alta 
AN La GAN GA (3 IS ai Ken 

SBA Ska KAN kg Yg (Santa UI jasa Ya 


"Sesungguhnya, Rasulullah Saw. ketika selesai shalet dan salam, beliau 


1 
CU: ah 2 
AA 


— 


mengucapkan "Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Esa yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya, Dia memiliki seluruh kerajaan dan pujian, dan Dia Mahemampu 
dalam segala hal. Ya Allah, tidak ada penghalang bagi sesuatu yang 
Kauberiken den tidak ada Pemberi bagi sesuatu yang Kauhelangi, dan tidek 
akan bermanfaat kedermeawanan dar-Mu, wahai Zat Yang Dernawan. “(HR 
Bukhari dan Muslim) 


194 


Wirid setelah shalat banyak versinya. Rasulullah Saw. sendiri 
menganjurkan agar umat Islam senantiasa memanfaatkan waktu 
setelah shalat untuk bermunajat kepada Allah Swt. karena salah satu 
waktu mustajab adalah setelah shalat. Waktu setelah shalat adalah 
waktu yang apabila seorang Muslim berdoa maka doa tersebut paling 


didengar oleh Allah Swt. Hal itu sebagaimana hadis berikut: 


aa 
Ka Pa - 


sa Ae El at Ips 6 ga SE ui 
MSN uinlali 3 II ja 3 


"Dari Umamah berkata, "Konon Rasulullah Saw. ditanya, wahai Rasulullah 


oa 7 


2 


Pb 


ad 


Saw., doa seperti apa yang paling didengar oleh Allah Swt.?' Beliau pun 
menjawab, 'Di pertengahan malam yang akhir dan setiap selesai shalat 
fardu. “ (HR At-Tirmidzi) 


Oleh karena itu, hendaklah umat Islam tidak terburu-buru 
meninggalkan tempat shalat ketika shalat sudah selesai. Akan 
menjadi lebih baik jika waktu setelah shalat digunakan untuk 
membaca wirid, berdoa, berzikir, dan bermunajat kepada Allah Swt. 
karena waktu tersebut merupakan waktu yang istimewa. 

Berikut adalah wirid setelah shalat yang umum dibaca setelah 
shalat: 
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Aku memohon ampun kepada Allah yang Mahaagung, yang tidak ada Tuhan 
selain Dia Yang Mahahidup dan Berdiri sendiri. Aku bertobat kepada-Nya. (3x) 


AB 


: , 


PNG UNI Sy VI) 
xY JAS IE jas SG 


Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia 
mempunyai kerajaan, Dia berkah atas pujian, Dia menghidupkan dan 


mermetikan, dan Dia berkuasa etas segala sesuatu. (3x) 


p 
3.3 Bodo tete Ini 119, 3nia 2. ya 
PIL d gx OI PALI Da3 AN —) AU 
ai! “ ? “era 1 5 Ae KPI A0 1 gn Lu 
Cagangna ANA 3S AH Wala AL 3 asa 
ga 0 - PP ai 

a Pa 2" “ . 2. NN Ma TN, 

Ya Allah, Engkaulah salam, dari-Mu-lah salam, dan kepada-Mu-lah kembali 
salam. Maka, hidupkanlah kami, wahai Tuhan kami, dengan salam, dan 
masukkanlah kami ke dalam Surga Darussalam. Wahai Tuhan kami, Engkau 


memberkati dan Engkau Maheatinggi, wahai Zat yang mempunyai keagungan 


dan kemuliaan. 


Ten Muna Na Im ng 
BI el ah HL Pa 


JP ella arah apa tap ata Dota Gak 
GIS Yg mila Hk 


1 
xv 
T 
$ 
x 
Lea ai 


Dengan menyebut asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Yang Menguasai di hari pembalasan. Hanya kepada-Mu sajalah 
kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan. 
Tunjukkanlah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang vang telah 
Engkau beri nikmet kepada mereka, bukan Galan) mereka yang dimurkai 


dan bukan f(pule jalan) mereka yang tersesat. 


KAI SR ATV Ia al 1 SA 


Dan Tuhan kalian itu adalah Tuhan Yang Satu, tidak ada Tuhan selain Dia 


yang Maha Pengasih dan Penyayang. 


SAP Vg Tio BAG Y  Agih BAN GAY di Y Di 
Bale ina SAN 33. ATI 3 ag LAI Uu 
Ola V3 Has Lg kamil S0 alan sh | 
HGU A, Lap 3 AS | sale Ia segi 


dual 2d (A3 Andai 335 V3. ps 


Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup 
kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan 
tidak tidur. Kepunyaan-Nyea apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang 
dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa zin-Nya. Allah mengetahui apa- 
apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari mu Allah, melainkan apa yang dikehendaki- 
Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidek merasa berat 


memelihara keduanya, dan Alleh Mahatinggi lagi Mahabesar. 


197 


KY Lah Ola 


Maha Suci Allah. (33X) 


Segala Puji bagi Allah. (33X) 


$ 


KY LESTI 
Allah Mahabesar. (33X) 
# . | - 5 a.- ex 
Mena 533 BI Ong P3 Ah Iitp (ALS 2S AA 
Pi 4 aa 2g 


Na 


pakem pa aNaagi 
LV 033 93 JS A3 oab IS IE Ag Ea 


al In 


Allah Mahabesar dan sungguh Mahabesar, segala puji bagi-Nya dengan 


iri 


AR 
- Ye 
ba 


Ap 


banyak pujian, dan Maha Suci Allah (diucapkan) dalam waktu pagi dan 
sore. Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Dis mempunyai kerajaan, Dia berkah atas pujian, Dia menghidupkan dan 
merneatikan, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya dan tidak 


ada kekuatan kecuali dari Allah yang Mahetinggi dan Mahaagung. 
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Ie s| 


Setelah membaca wirid tersebut, kemudian dilanjutkan dengan 
membaca doa. Doa yang dipanjatkan terserah kepada orang yang 
berdoa. Berdoa pun tidak menuntut dengan menggunakan bahasa 
Arab. Doa bisa menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa yang 


dikuasai oleh yang berdoa. 


199 


oa merupakan bentuk permintaan hamba kepada 

Sang Khalik. Doa merupakan mediator hamba untuk 

menghambakan diri kepada Allah Swt. agar keinginan 

orang yang berdoa tersebut dikabulkan. Dengan demikian, 

berdoa pun disyaratkan agar dikerjakan dengan khusyuk dan 
tunduk serta penuh harap (optimis). 

Pada dasarnya, doa adalah esensi dari ibadah. Dalam hal ini, 
Rasulullah Saw. menyampaikannya: 


Sa BA BEN 


"Doa adalah esensi dari ibadah.” (HR Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah) 


Dari riwayat di atas dinyatakan bahwa doa merupakan esensi 
atau dasar ibadah. Dengan kata lain, segala bentuk peribadatan 
merupakan doa. Hal itu juga berarti bahwa doa adalah ibadah itu 
sendiri. Hal itu sebagaimana sabda Rasulullah Saw. berikut: 





o A 
Pan Rn . 3 ai 
Sad GA HE 
"Dos itu adalah ibadah.” (HR Abu Dawud dan Tirmidzi) 
Doa merupakan sinonim dari ibadah dan ibadah adalah doa 
juga. Oleh karena itu, umat Islam hendaklah mengetahui hal ini dan 
memanfaatkan kesempatan dan waktu yang ada untuk senantiasa 


berdoa. Termasuk berdoa setelah shalat karena waktu tersebut 


merupakan waktu yang istimewa. 


z 8 


JG SAR steaul Pel di Isl G3 JL TAN 
he £ 
LSN AGAN 433 VI jau - 


"Dari Umameah berkata, "Konon Rasulullah Saw. ditanya, wahai Rasulullah 


F.. Nepali 


OT 


| 


Saw., doa seperti apa yang paling didengar oleh Allah Swt.?' Beliau pun 
menjawab, 'Di pertengahan malam yeng akhir den setiap selesai shalat 
fardu. “(HR At-Tirmidzi) 


Untuk itu, hendaklah umat Islam tidak menyia-nyiakan waktu 
setelah shalat fardu. Hendaklah tidak terburu-buru bubar setelah 
shalat, tetapi diam sejenak untuk melakukan wirid dan doa karena 
pada waktu itu adalah waktu yang jika digunakan untuk berdoa, 
Allah mendengarnya. 

Dalam berdoa, hendaklah didahulukan dengan membaca 


hamdalah, yaitu: 


GIS og IA 


Segala puji bagi Altah, Tuhan semesta alam. 
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Pada dasarnya, boleh menggunakan lafal lain yang berarti pujian 
kepada Allah Swt. Lafal hamdalah adalah lafal pujian bagi Allah Swt., 
tetapi bisa diganti dengan lafal lainnya yang sejenis dan bermakna 
pujian kepada Allah Swt. 

Halini merupakan etika berdoa. Untuk memohon sesuatu kepada 
Allah Swt. dengan berdoa, hendaklah memang memuji Allah Swt. 
terlebih dahulu. Setelah memuji Allah, baru kemudian menyanjung 
kekasih Allah Swt., yaitu Nabi Muhammad Saw., dengan membaca 


shalawat. Bacaan shalawat yang sederhana adalah sebagai berikut: 


GA Oo Ta BAK Te ute B3 
SMS bh Il S3 LE ban IE eko Kab 
Ya Allah, semoga Engkau memberikan shalawat kepada Nabi Muhammad 


Saw. dan kepada keluarga Nabi Muhammad Saw. 


Lafal shalawat banyak versinya. Tidak harus menggunakan lafal 
shalawat di atas. Lafal shalawat di atas bahkan hanya lafal yang 
pendek dan sederhana. Bisa juga menggunakan lafal shalawat yang 
lebih panjang dan lebih indah rangkaian kata-katanya. 

Rasulullah Saw. bersabda: 


ae s3 BI Se JS Jasa aa (SA jl | 


Gin PA Ing IE WI Koi jg 


a a 


"Apabila salah seorang di antara kalian hendak berdoa, mulailah dengan 


memuji Rabb-nya Azza wa Jalla dan menyanjung-Nya, kemudian bershalawat 
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atas Nabi Saw., kemudian berdoalah dengan sesuatu yang diinginkannya.” 
(HR Abu Dawud dan Tirmidzi) 


Setelah membaca pujian kepada Allah Swt. (hamdalah) dan 
sanjungan kepada Rasulullah Saw. (shalawat), barulah yang berdoa 
itu berdoa sesuai dengan keinginannya. Lafal doa tidak harus 
menggunakan bahasa Arab, bahkan bahasa Indonesia pun boleh. 
Bisa juga dengan bahasa yang dikuasainya, seperti bahasa daerah, 
yang penting yang berdoa mengetahui maksud dan arti dari doa 
tersebut. 

Karena berdoa itu dibuka dengan pujian kepada Allah Swt. dan 
sanjungan kepada Rasulullah Saw, doa pun ditutup dengan dua 
hal tersebut. Setelah doa dipanjatkan maka diakhiri dengan lafal 
shalawat dan kemudian hamdalah. 

Contoh dari lafal shalawat dan hamdalah sebagai penutup doa 
adalah sebagai berikut: 


Ios seng Jl Sep ME Gaga SE Jo 
IE tg Oasag UE Ta Uh Up Olah Lala 

GA Id As Salah 
Semoga Allah memberikan shalawat, keberkahan, dan salam kepada Nabi 
Muhammad Saw. beserta keluarganya dan sahabatnya. Maha Suci Tuhanmu, 


Tuhan Yang Mulia dari apa yang mereka sifatkan. Dan sernoga tercurah 


salam kepada para utusan. Dan segala puji bagi Allah, Tuhan sernesta alam. 


Demikianlah runtutan dalam berdoa. 
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Sementara itu, berikut adalah doa-doa pilihan yang bisa dijadikan 


rujukan. 


A. Doa Mohon Kebaikan Dunia-Akhirat 


J3 
aa 
2. » 


NI 3 TS BM 3 ET 
Ui 


ah 
apa 
Tara 


ad 


Ya Tuhan kemi, berilah kebaikan kepada kami di dunia dan di akhirat serta 


Jagalah kami dari siksa neraka. 


B. Doa Mohon Kebaikan untuk Orangtua 


PL BL Pi AL 2 Bt pt ga 
Nan 35 US Laga C3 Ona "AI 
Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orangtuaku, kasihilah mereka berdua 


sebagaimana mereka dahulu menjagaku sewaktu aku masih kecil. 


C. Doa untuk Umat Islam 
Ta | | | im) o L 
LAILA Grab wah Cruakal jas (UI 
DANG ana LI 


Ya Allah, ampunilah orang-orang yang beriman, baik laik-laki maupun 
perempuan, dan orang-orang Islam, baik leki-laki maupun perempuan, 


bahkan yang hidup ataupun yang sudah meninggal. 
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D. Doa Keselamatan 


# 


| 2 aa. tua . 2 T.. P Ps - ut - lead 
ALAN 3 AE trd 3 AN DI SI 
# 8 . F » 2 ' 3 
Lap 3 IS P3 IP 3 A3 Cell 3 s5 
“9 ud # 20 " i 0 . 
II te Ye Teng) Aa 
Ya Allah, sesungguhnya, aku memohon keselamatan di dalam agama, 


kesehatan pada fisik, tambah dalam ilmu, berkat dalam rezeki, tobat 


Sebelum meti, rahmat ketika meti, dan ampunan setelah mati. 


E. Doa Mohon Akhlak yang Baik 


Yi HN sa 3 Ka SAS AA sah HI 
rak Y) pan ge rn Doa Si 


Ya Allah, tunjukkanlah kepadaku sebaik-baik akhlak karena sesungguhnya 
tidak ada yang menunjukkannya kecuali Engkau, dan hindarkanlah aku dari 
perbuatan yang tercela karena tidak ada yang menunjukkannya kecuali 


Engkau. 


F. Doa Mohon Kesehatan Badan 


— 


235 Kg 3gp Catat Ghe Ig HAN 


3 Ep KAN ls ENI 21 DUS 2st ASLI 
GAB NG Oka Gaal SAN 


Ya Allah, panjangkanlah umur kami, sehetkanlah raga kemi, terangilah hati 


kami, tetepkanlah keimanan kami, perbaguslah amal kami, lapangkanlah 
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rezeki kami, deketkanlah kami pada kebaikan, dan jeauhkanlah kami dari 


keburukan dengan rahmat-Mu, wahai Zat yang paling merahmati. 
G. Doa Agar Diberi Rahmat dan Petunjuk 


As BN Ia 3 Lang RAR 3) Aa K3 AN Ca 
SAE 3 ikos) 


Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong peda 
kesesatan sesudah Engkeu beri petunjuk kepada kemi, dan karuniakanlah 
kepada kami rahmat dari sisi Engkau karena sesungguhnya Engkaulah Maha 


Pemberi karunia. 


H. Doa Mohon Dikuatkan Pendirian 


“ 
-) 
«0 


nga 3 & 


Ya Tuhan kemi, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami 
yang berlebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkaniah pendirian kami, 
dan tolonglah kami terhadap kaum yang kafir. 

I. Doa Mohon Perlindungan dari Akhlak Buruk 
dasi AR 


Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kemungkaran akhlak, kemungkaran 


wd 
Na 


JK ISI) SIKA In Ih 


amel, den kemungkaran hawa nafsu. 
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J. Doa Agar Cepat Bisa Melunasi Utang 


| 
4 


Aa op Dn 33 AG on SA GI RA 

Ia Bl 338 JS GE aa Sh S3 

Aa) Sa Ha Je A33 Ha ala 

Ps ap DN Uerng SAN PA cipaadh 3333 

Ha ya Ka 3 25 2 Ye ya 3 
Na Pa SAE Blah sii Blata 


Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kebingungan dan kesedihan, aku 
berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan rasa malas, aku bertindung 
kepada-Mu dari sifat pengecut dan kikir, aku berlindung kepada-Mu dari 
lilitan utang dan pemaksaan orang. Ya Allah Pelapang kesulitan, Penghilang 
kebingungan, Penjawab doa-doa dari orang-orang yeng membutuhkan, 
Pengasih dan Penyayang dunia, Engkau menyayangiku, maka sayangilah 
aku dengan rahmat-Mu yang mencukupkanku dari rahmat selain-Mu. Ya 
Allah, cukupkenlah aku dengan (rezeki) halal dari-Mu dan jauhkan aku dari 
yang haram, cukupkanlah aku dengan keutamaan-Mu dan hindarkanlah aku 
dari kelebihan makhluk-Mu. 


K. Doa Mohon Amal Ibadah Diterima Allah Swt. 

633323 233 Kang WSVKO Us JAS Way KAM 

GI 6 Cena 5 Ii Gabang Vai Ag Kebinig 633455 
TI 5 
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Ya Allah Tuhan kami, terimalah dari kami, shalat kami, puasa kami, rukuk 
kami, sujud kemi, duduk kami, ketundukan kami, kekhusyukan kami, dan 
ibadah kami. Dan, sempurnakanlah kekurangan kami, wahai Penguasa 


semesta alam. 


L. Doa Kesalehan 


# arit ba Pb PT Aga ga 
12093 BSIS Glla Les Ua3 WasG Lake JUL GI LM 
7 2. na - 1 op # P a # AF # 
Nhaa ar PA, Lewlg lea Sl 
Ya Allah, sesungguhnya kami mohon ilmu yang bermanfaat, hati yang 


khusyuk, lisan yang terus berzikir, anak yang saleh, rezeki yang lapang, 


dan amal! yang saleh yang diterima. 


M. Doa Mensyukuri Nikmat 


33 le aa P Hias SA 3 Pasi —, 
Iss 3 Ona dia ola Co IS Sis #eulha 


- Pi 


TI 
Ya Tuhanku, berilah aku ilham agar aku dapat mensyukuri nikmeat-Mu yang 
telah Engkau berikan kepadaku dan kepada kedua orangtuaku, dan agar 


aku dapat mengerjakan amel saleh yang Engkau ridaei, dan masukkanlah 


aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh. 
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Dengan z 


Bagaimana sebenarnya cara rezeki 
bekerja? 
Buku ini memaparkan keajaiban- 
keajaiban tak terduga melalui 
datangnya rezeki. 








Buku ini memuat tentang sunah- 
sunah Nabi Saw. yang ditulis secara 
detail dan komprehensif, 
dengan tambahan penelitian ilmiah 

dan medis. 
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